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ABSTRAK 

 

MODUL TERM GRAPH DALAM PERANCANGAN APLIKASI QUALITY ASSESSMENT 

TOOLS UNTUK TINJAUAN PUSTAKA SISTEMATIS 

 

Nama Mahasiswa / NRP : Muhammad Arifiansyah / 05111940000027 

Departemen : Teknik Informatika FTEIC – ITS 

Dosen Pembimbing : Prof. Daniel Oranova Siahaan, S.Kom., M.Sc., 

P.D.Eng. 

 

Abstrak 

 Tinjauan Pustaka Sistematis atau Systematic literature review (SLR) merupakan istilah suatu 

cara identifikasi, evaluasi, dan interpretasi semua ketersediaan penelitian yang relevan terhadap 

rumusan masalah atau area topik yang diteliti. SLR memiliki 2 fungsi utama yang membantu 

seseorang peneliti yakni sebagai sumber informasi bagi peneliti terkait kebaruan isu atau masalah 

yang akan dikaji dan sebagai referensi ide dalam pengembangan topik penelitian atau penulisan 

selanjutnya. Alur telaah artikel dengan metodologi SLR terdiri dari 5 tahap. Pertama menyusun 

pertanyaan untuk penelaahan dengan merumuskan pertanyaan penelitian yang spesifik dan relevan 

serta didasarkan pada penelitian yang spesifik dan tujuan penelaahan literatur. Kedua 

mengidentifikasi pekerjaan yang relevan dengan melakukan pencarian dan seleksi literatur yang 

relevan dengan pertanyaan penelitian. Ketiga mengevaluasi kualitas studi yang termasuk dalam 

penelaahan yang bertujuan untuk memastikan bahwa studi yang dimasukkan memiliki metodologi 

yang relevan dengan pertanyaan penelitian. Keempat mencatat temuan utama dari setiap studi serta 

disusun dalam bentuk ringkasan. Kelima menafsirkan temuan dengan menafsirkan temuan dari studi 

yang telah diringkas. Alur yang panjang pada metodologi SLR berpotensi memerlukan banyak waktu 

dan rentan terjadi kesalahan. 

  Pada aplikasi Quality Assessment Tools yang akan dibuat, terdapat beberapa fitur yang dapat 

membantu dalam melakukan telaah artikel dengan metodologi SLR. Aplikasi ini akan memiliki fitur 

untuk melakukan upload artikel secara massal. Aplikasi ini juga dapat menampilkan hubungan antar 

penulis dalam bentuk term graph serta peringkat keberpengaruahnnya. Aplikasi ini dikembangan 

dengan menggunakan V-Model menggunakan framework Laravel, framework Flask, dan database 

MySql.  

Hasil dari implementasi perancangan aplikasi Quality Assessment Tools untuk tinjauan pustaka 

sistematis adalah memberikan kemudahan dan mempersingkat waktu bagi peneliti dalam melakukan 

telaah artikel dengan metodologi SLR. Selain itu aplikasi ini juga memberikan informasi tentang 

penulis-penulis dengan peringkat berpengaruh paling tinggi.  

Kata kunci: SLR, V-Model, Term Graph, Quality Assessment Tools, Flask. 
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ABSTRACT 

 

TERM GRAPH MODULE IN APPLICATION DESIGN QUALITY ASSESSMENT TOOLS 

FOR SYSTEMATIC LITERATURE REVIEW 

 

Student Name / NRP : Muhammad Arifiansyah / 05111940000027 

Department : Teknik Informatia FTEIC – ITS 

Advisor : Prof. Daniel Oranova Siahaan, S.Kom., M.Sc., 

P.D.Eng. 

 

Abstract 

Systematic literature review (SLR) is a term used to assist, evaluate, and interpret all available 

research that is relevant to the problem formulation or topic area under study. SLR has 2 main 

functions that help a researcher, namely as a source of information for researchers regarding the 

novelty of the issue or problem to be studied and as a reference for ideas in developing research topics 

or further writing. The process of conducting an SLR (Systematic Literature Review) involves five 

stages: formulating specific and relevant research questions based on the study's specific focus and 

objectives, identifying relevant literature by conducting literature searches and selections, evaluating 

the quality of included studies to ensure their methodologies align with the research questions, 

summarizing the key findings of each study, and interpreting these findings to draw meaningful 

conclusions. The lengthy SLR process may require significant time and is susceptible to errors. 

In the Quality Assessment Tools application that will be made, there are several features that 

can assist researchers in conducting article reviews using the SLR methodology. This application will 

have a feature to upload articles in bulk. This application can also display the relationship between 

authors in the form of term graph and their ranking of influence. This application was developed 

using the V-Model using the Laravel framework, the Flask framework, and the MySql database. 

The result of implementing the design of the Quality Assessment Tools application for 

systematic literature review is to provide convenience and shorten the time for researchers to conduct 

article reviews using the SLR methodology. In addition, this application also provides information 

about the authors with the most influential ratings. 

 

Keywords: SLR, V-Model, Term Graph, Quality Assessment Tools, Flask. 
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BAB 1  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi di Indonesia sangatlah pesat. Terutama pada perkembangan 

teknlogi informasi dan komunikasi. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 

2021, Indeks Pembangunan Teknologi Informasi dan Komunikasi (IP-TIK) Indonesia sebesar 

5,59 meningkat daripada tahun 2019 sebesar 5,32 pada skala 0-10 [1]. Hal ini menunjukkan 

bahwa perkembangan teknologi di Indonesia sangatlah cepat khususnya untuk perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi. Perkembangan teknologi informasi ini sudah meluas di 

berbagai sektor seperti sektor industri, sektor kesehatan, sektor perbankan, sektor bisnis, sektor 

perusahaan, sektor hiburan, dan sektor pendidikan. Pada sektor pendidikan contohnya seorang 

peneliti dan pada umumnya dapat mengakses jurnal-jurnal ilmiah secara daring tanpa harus 

mencari di perpustakan. Tentunya hal ini akan mengubah kebiasaan peneliti dalam penulisan 

keilmiahan dan riset penelitian karena kemudahan dalam mengakses sumber-sumber literasi 

dari seluruh dunia.     

Menurut data dari Sciene and Technology Index (SINTA) pada tahun 2022, total penulis  

yang ada Indonesia mencapai 253.689 yang terbagi dalam 5.333 afliasi [2]. Hal ini 

menunjukkan jumlah penulis aktif maupun pasif sangatlah banyak di Indonesia. Tentunya karya 

ilmiah yang dihasilkan juga sangat banyak. Tercatat dalam laman resmi SINTA pada tahun 

2022, terdapat 7.399 jurnal yang sudah dibuat yang dipublish oleh 1.324 publisher [3]. Dari 

data-data tersebut bisa dijelaskan bahwa potensi perkembangan penulisan karya ilmiah di 

Indonesia sangatlah besar tentunya hal ini juga didukung oleh perkembangan teknologi yang 

sangat pesat khususnya teknologi informasi. Dari penulis tersebut sebagian adalah peneliti yang 

berpendidikan S3.  

Pada umumnya peneliti mengumpulkan rujukan artikel-artikel terdahulu sebelum menulis 

karya tulis ilmiah. Artikel-artikel yang sudah dikumpulkan akan dilakukan proses peninjauan. 

Salah satu metodologi yang digunakan dalam meninjau rujukan adalah Tinjauan Pustaka 

Sistematis atau Systematic literature review (SLR). SLR merupakan istilah suatu cara 

identifikasi, evaluasi, dan interpretasi semua ketersediaan penelitian yang relevan terhadap 

rumusan masalah atau area topik yang diteliti [4].  

SLR memiliki 2 fungsi utama yakni sebagai sarana untuk mengetahui kebaruan atau temuan 

dari sebuah penelitian dan sebagai rujukan dalam pengembangan topik atau penelitian 

selanjutnya. Kebaruan penelitian sangatlah penting agar terdapat kontribusi untuk keilmuan dan 

dapat membantu menyelesaikan masalah yang sebelumnya tidak terselesaikan. Pengembangan 

topik dibutuhkan agar penelitian yang diangkat dapat mengkaji penelitian dari sudut pandang 

berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya. 

Alur telaah artikel dengan metodologi SLR terdiri dari 5 tahap mulai dari menyusun 

pertanyaan untuk penelaahan dengan merumuskan pertanyaan penelitian yang spesifik dan 

relevan serta didasarkan pada penelitian yang spesifik dan tujuan penelaahan literatur, 

mengidentifikasi pekerjaan yang relevan dengan melakukan pencarian dan seleksi literatur 

yang relevan dengan pertanyaan penelitian, menulis kualitas studi dengan mengevaluasi 

kualitas studi yang termasuk dalam penelaahan yang bertujuan untuk memastikan bahwa studi 

yang dimasukkan memiliki metodologi yang relevan dengan pertanyaan penelitian, mencatat 



2 

 

 

temuan utama dari setiap studi serta disusun dalam bentuk ringkasan, dan menafsirkan temuan 

dengan menafsirkan temuan dari studi yang telah diringkas. Alur yang panjang pada metodologi 

SLR berpotensi memerlukan banyak waktu dan rentan terjadi kesalahan. 

Proses SLR juga menghasilkan metadata artikel. Informasi metadata beberapa artikel, 

seperti (tahun, penulis, sumber artikel, dll.) juga dapat digunakan sebagai gambaran umum 

penelitian [6]. Metadata tersebut umumnya diolah menjadi tabel, chart, dan graf yang dilakukan 

secara manual dan rentan tidak konsisten dalam visualisasinya seperti perbedaan dalam 

warna,ukuran, dan tebal antar diagram. 

Selain kerentanan-kerentanan tersebut, ada beberapa kerentanan lainnya dalam proses SLR 

antara lain duplikasi artikel seperti memasukkan artikel yang sama lebih dari satu kali ke dalam 

proses SLR, kesalahan perhitungan dalam menghitung total skor pertanyaan pada proses 

assessment menggunakan metode SLR, dan proses pengolahan artikel yang tidak teliti seperti 

penerapan kriteria inklusi dan eksklusi yang tidak dilakukan secara konsisten atau tidak sesuai 

dengan pertanyaan penelitian. Hal tersebut dapat terjadi disebabkan proses SLR yang dilakukan 

secara manual.  

Dari masalah tersebut muncul sebuah gagasan perancangan sebuah aplikasi Quality 

Assessment Tools yang dapat membantu peneliti dalam melakukan telaah artikel dengan 

metodologi SLR. Aplikasi ini akan memiliki fitur untuk mengupload artikel secara massal dan 

dapat menampilkan hubungan antar penulis dalam bentuk term graph. Hasil dari tugas akhir ini 

akan berupa aplikasi Quality Assessment Tools untuk Tujuan Pustaka Sistematis. Aplikasi ini 

diharapkan dapat membantu peneliti dapat melakukan proses telaah artikel dengan efesien dan 

efektif maupun hasilnya akurat. Aplikasi ini juga diharapkan dapat menampilkan data penulis 

dengan peringkat berpengaruh paling tinggi.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang diangkat dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana menentukan peringkat penulis berpengaruh berdasarkan metadata publikasi 

ilmiah  hasil proses pengumpulan artikel  dalam SLR? 

2. Bagaimana  menentukan hubungan antar penulis berdasarkan metadata publikasi ilmiah  

hasil proses pengumpulan artikel  dalam SLR? 

3. Bagaimana  menampilkan jejaring hubungan antar penulis dalam bentuk term graph? 

4. Bagaimana  cara menguji ketepatan output peringkat penulis berpengaruh berdasarkan 

metadata publikasi ilmiah  yang di-input? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Permasalahan yang dibahas dalam Tugas Akhir ini memiliki beberapa batasan, di antaranya 

sebagai berikut.  

1. Menggunakan data hasil pengolahan telaah artikel dengan metodologi SLR. 
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2. Menampilkan maksimal 20 penulis dengan peringkat berpengaruh paling tinggi dalam 

bentuk term graph. 

 

1.4 Tujuan 

Tujuan tugas akhir yaitu untuk membangun modul term graph didalam aplikasi Quality 

Assessment Tools untuk menampilkan penulis-penulis dengan peringkat berpengaruh paling 

tinggi. 

1.5 Manfaat 

Manfaat aplikasi ini untuk penelti adalah memberikan kemudahan dan mempersingkat 

waktu bagi peneliti dalam melakukan telaah artikel dengan metodologi SLR. Selain itu aplikasi 

ini juga memberikan informasi tentang penulis-penulis dengan peringkat berpengaruh paling 

tinggi 
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BAB 2  TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka merupakan sebuah aktivitas untuk meninjau atau mengkaji kembali 

berbagai literatur yang telah dipublikasikan oleh akademisi atau peneliti lain sebelumnya terkait 

topik yang kita teliti. Tinjauan pustaka memiliki fungsi sebagai fondasi atau landasan 

pengetahuan bagi topik penelitian yang sedang dilakukan. 

2.1 Penelitian Terkait 

Terdapat penelitian yang berkaitan menampilkan relasi antar penulis dan 

keberpengaruhannya yaitu pada jurnal yang berjudul “A New Approach for Modeling 

Researcher Community Based on Scientific Article Metadata Using Natural Language 

Processing” karya Daniel Siahaan, Achmad Maududie, Slamin, Agus Subekti, Prihandoko, dan 

Hotniar Siringoringo. Pada penelitian ini ditampilkan graf penulis untuk publikasi 1993  seperti 

pada Gambar 2.1. Ukuran dari node meunjukkan tingkat keberpengaruhannya. Setiap node 

memiliki relasi yang direpresentasikan sebagai edge.  

 

Gambar 2. 1 Relasi Antar Penulis dan Keberpengaruhannya 

Graf di Gambar 2.1 terdapat 9 node yang mereprentasikan penulis dan saling 

dihubungkan dengan edge yang menunjukan relasi antar penulis. Ukuran node 

merepresentasikan tingkat keberpengaruhan seorang penulis. Pada umumnya semakin 

berpengaruh seorang penulis maka relasinya akan semakin banyak. 

Kemudian terdapat juga penelitian yang berhubungan dengan SLR yakni sebuah jurnal 

yang berjudul “User Stories and Natural Language Processing: A Systematic Literature 

Review” karya Indra Kharisma Raharjana, Daniel Siahaan, dan Chastine Fatichah. Dalam 

bagian review findings, tepatnya di bagian ringkasan studi terdapat lokasi negara afiliasi penulis 
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pertama untuk menentukan kepenulisan per distribusi geografis [25]. Untuk tampilan peta yang 

menggambarkan kepenulisan per distribusi geografis ditampilkan di Gambar 2.2. 

 

Gambar 2. 2 Distribusi Kepenulisan Per Negara 

Peta dunia di Gambar 2.2 memiliki berbagai tingkat warna. Semakin gelap warna 

sebuah negara maka semakin banyak juga penulis di negara tersebut. Sebagai contoh wilayah 

brasil adalah wilayah dengan penulis terbanyak dibuktikan dengan warna wilayah negaranya 

yang paling gelap. 

Selanjutnya terdapat penelitian yang berkaitan dengan menampilkan daftar paling 

berpengaruh berdasarkan negara, lembaga, kata kunci, dan penulis yang diterbitkan pada 

sebuah jurnal yang berjudul “Research status and trends in limnology journals: a bibliometric 

analysis based on SCI database” karya Xiaofeng Cao, Yi Huang , Jie Wang , Shengji Luan. 

Pada penelitian ini data ditampilkan dalam bentuk tabel dan sebuah graph seperti pada Gambar 

2.11 menggunakan program NetDraw untuk menampilkan graphnya dan untuk tolok ukur 

karyanya menggunakan indeks-h. Jurnal yang dianilisis adalah jurnal dibawah kategori 

limnology SCI selama 2001-2010. Data didasarkan pada Indeks Kutipan Sains yang disusun 

oleh Institute for Scientific Information (ISI), Philadelphia, Amerika Serikat[26]. 

 

Gambar 2. 3 Jaringan Kolaborasi Internasional di antara 50 Negara/Wilayah Teratas Berdasarkan Jumlah Makalah yang 

Diterbitkan Dalam Jurnal di Bawah Kategori Limnologi SCI dari 2001-2010 
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Gambar 2.3 menunjukan gambar kolaborasi internasional diantara 50 negara. Node 

merepresentasikan keberpengaruhan suatu negara. Semakin ukuran node tersebut besar maka 

tingkat keberpengaruhan negara tersebut dalam jumlah makalah yang diterbitkan juga semakin 

banyak. 

Hubungan antar penulis juga terdapat dalam jurnal yang berjudul “A Systematic 

Literature Review on Recognizing Textual Entailment” yang ditulis oleh I Made Suwija Putra, 

Daniel Siahaan, Ahmad Saikhu menggunakan term graph dalam mengolah metadata seperti 

untuk mendapatkan tampilan hubungan antara 20 penulis paling berpengaruh berdasarkan 

paper yang telah penulis tulis dalam bentuk grafik presentasi [6]. Penulis-penulis berpengaruh 

tersebut kemudian ditampilkan dalam sebuah graf beserta penulis yang merujuknya di Gambar 

2.4. 

 

Gambar 2. 4 Relasi graph antara artikel yang ditulis oleh penulis di peringkat 20 penulis berpengaruh  

 

Dalam graf di Gambar 2.4 memberikan gambaran relasi 20 penulis paling berpengaruh 

serta penulis yang merujuknya. Penulis dengan ukuran node yang besar memiliki arti memiliki 

nilai trending score yang tinggi. Nilai trending score adalah representasi dari nilai node strength 

Sedangkan tugas akhir ini akan berfokus pada pembuatan program python flask yang 

dapat menunjukkan relasi antar penulis dengan bentuk term-graph dan dapat membuat 

pemeringkatan penulis paling berpengaruh. Hasil pengolahan dari program python ini akan 

ditampilkan pada aplikasi berupa website. Aplikasi ini akan memiliki perbedaan dengan 

penelitian terkait yakni pada penelitian pada jurnal “A Systematic Literature Review on 

Recognizing Textual Entailment”. Perbedaan peneitian dapat dilihat di Tabel 2.1. 

Tabel 2. 1 Perbedaan Aplikasi Quality Assessment Tools dengan Penelitian Terkait 

Aspek Penelitian Terkait Aplikasi Quality Assessment Tools 
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Tampilan node pada graf Tidak ada perbedaan node antara 

penulis/artikel paling berpengaruh 

dengan yang tidak 

Menampilkan perbedaan warna 

disetiap node nya bergantung dengan 

keberpengaruhannya 

Peringkat dan Keberpengaruhan Menampilkan peringkat 

keberpengaruhan penulis, 

menampilkan relasi antar artikel 

Menampilkan peringkat 

keberpengaruhan penulis dan artikel, 

menampilkan relasi antar artikel dan 

penulis 

Bahasa Pemprograman - Python & PHP 

Proses pengolahan data Secara manual Secara otomatis menggunakan sistem 

Keluaran Berupa tampilan gambar yang 

merepresentasikan hasil penelitian 

Sebuah Web Assessment System 

 

2.2 Systematic Literature Review (SLR)  

SLR merupakan istilah suatu cara identifikasi, evaluasi, dan interpretasi semua 

ketersediaan penelitian yang relevan terhadap rumusan masalah atau area topik yang diteliti [4]. 

SLR bertujuan menjawab pertanyaan penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya [7]. Tahap-

tahap proses SLR beserta saran Tool yang dapat digunakan yang diambil dari laman web 

University of Maryland tersaji pada Tabel 2.2  [8]. 

Tabel 2. 2 Tahap-tahap Proses SLR Beserta Saran Tool yang Dapat Digunakan 

Tools Langkah-langkah 

Template PICO 1. Identifikasi pertanyaan penelitian Anda. Merumuskan pertanyaan penelitian yang 

jelas dan terdefinisi dengan baik dengan ruang lingkup yang sesuai. Tentukan 

terminologi Anda. Temukan ulasan yang ada tentang topik Anda untuk 

menginformasikan perkembangan pertanyaan penelitian Anda, mengidentifikasi 

kesenjangan, dan memastikan bahwa Anda tidak menduplikasi upaya ulasan 

sebelumnya. Pertimbangkan untuk menggunakan kerangka kerja seperti PICO atau 

SPIDER untuk menentukan ruang lingkup pertanyaan Anda. Gunakan spreadsheet 

Excel Log Pencarian Database untuk merekam istilah pencarian di bawah setiap 

konsep. 

Template kriteria 

penyertaan/pengecualian 

2. Tentukan kriteria inklusi dan eksklusi. Nyatakan dengan jelas kriteria yang akan 

Anda gunakan untuk menentukan apakah suatu penelitian akan dimasukkan dalam 

pencarian Anda atau tidak. Pertimbangkan populasi penelitian, desain penelitian, 

jenis intervensi, kelompok pembanding, hasil yang diukur. Gunakan beberapa 

batasan yang disediakan database seperti bahasa, tanggal, manusia, wanita/pria, 

kelompok usia, dan jenis publikasi/studi (uji coba terkontrol secara acak, dll.). 

Templat log database 

pencarian  

3. Cari studi. Jalankan pencarian Anda di database yang telah Anda identifikasi 

relevan dengan topik Anda. Bekerja dengan pustakawan untuk membantu Anda 

merancang strategi pencarian komprehensif di berbagai database. Dekati literatur 

abu-abu secara metodis dan terarah. Kumpulkan SEMUA catatan yang diambil dari 

setiap pencarian ke dalam manajer referensi, seperti Catatan Akhir, Zotero, atau 

Mendeley, dan batalkan duplikat perpustakaan sebelum penyaringan. Laporkan 

pencarian menggunakan pedoman PRISMA-S dan CADTH Grey Matters. 

Rayyan - ekspor hasil 

Catatan Akhir Anda 

dalam perangkat lunak 

penyaringan ini 

4. Pilih studi untuk dimasukkan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan 

sebelumnya. Mulailah dengan penyaringan judul/abstrak untuk menghapus studi 

yang jelas-jelas tidak terkait dengan topik Anda. Gunakan kriteria 

inklusi/pengecualian Anda untuk menyaring teks lengkap studi. Sangat 

direkomendasikan bahwa dua peninjau independen menyaring semua studi, 

menyelesaikan area ketidaksepakatan dengan konsensus. 

Tinjau template matriks 5. Ekstrak data dari studi yang disertakan. Gunakan spreadsheet, atau perangkat 

lunak tinjauan sistematis (mis. Rayyan, RevMan), untuk mengekstrak semua data 

yang relevan dari setiap studi yang disertakan. Anda disarankan untuk menguji coba 

alat ekstraksi data Anda, untuk menentukan apakah kolom lain harus disertakan atau 

kolom yang sudah ada diklarifikasi. 

Resiko Cochrane pada 

Bis Tools 

6. Evaluasi risiko bias dari studi yang disertakan. Gunakan Tool Risiko Bias (seperti 

Tool Cochrane RoB) untuk menilai potensi bias studi sehubungan dengan desain 

studi dan faktor lainnya. Baca materi pelatihan Cochrane untuk mempelajari topik 

penilaian risiko bias dalam studi yang disertakan. Anda dapat menyesuaikan alat 

yang ada (PDF hal.5) untuk memenuhi kebutuhan tinjauan Anda, tergantung pada 

jenis penelitian yang disertakan. 
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- PRISMA Flow 

Diagram 

 

- PRISMA Checklist 

 

- Manuscript template 

7. Menyajikan hasil dan menilai kualitas bukti. Presentasikan temuan Anda dengan 

jelas, termasuk metodologi terperinci (seperti strategi pencarian yang digunakan, 

kriteria pemilihan, dll.) sehingga ulasan Anda dapat dengan mudah diperbarui di 

masa mendatang dengan temuan penelitian baru. Lakukan meta-analisis, jika studi 

memungkinkan. Memberikan rekomendasi untuk praktik dan pembuatan kebijakan 

jika cukup, bukti berkualitas tinggi ada, atau arah penelitian di masa depan untuk 

mengisi kesenjangan yang ada dalam pengetahuan atau untuk memperkuat 

kumpulan bukti. 

- Elsevier Journal Finder 

 

- Springer Journal 

Suggester 

8. Temukan jurnal terbaik untuk menerbitkan karya Anda. Mengidentifikasi jurnal 

terbaik untuk mengirimkan penelitian Anda bisa menjadi proses yang sulit. Untuk 

membantu Anda menentukan tempat pengiriman, cukup masukkan judul dan abstrak 

Anda di salah satu alat pencari jurnal yang tercantum di bawah tab Penerbitan 

Tinjauan Sistematis Anda. 

 

Contoh penggunaan tools berdasar Tabel 2.2 terdapat pada langkah 8 proses SLR yakni 

penggunakan Springer untuk menerbitkan sebuah jurnal. Pada tabel tersebut juga terdapat 1-2 

tool yang dapat digunakan dalam proses SLR. Contohnya dilangkah 7 dalam menyajikan 

laporan penilaian dari ekstraksi data digunakan PRISMA checklist [6] seperti di Tabel 2.3. 

Dengan mengikuti formulir ini dapat mempermudah pencatatan rincian yang diperlukan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan. Beberapa informasi metadata artikel, seperti 

(tahun, penulis, sumber artikel, dll.) juga dapat digunakan sebagai gambaran umum penelitian. 

Tabel 2. 3 Form Ekstraksi Data 

No Study Data Description Relevant RQ 

1 Identifier Unique ID for the research paper  

2 Title The title of paper  

3 Author All author on paper with delimiter “;” Study Overview 

4 Year Publication year Study Overview 

5 Search keyword Keywords used when searching article Study Overview 

6 Article source Electronic Database Study Overview 

7 Type of Article Journal, conference Study Overview 

8 First author country Country of the first author Study Overview 

9 Object language for RTE 

study 

English, Portuguese, Spain, etc. Study Overview 

10 Citation on Google Scholar Number of citations google scholar Study Overview 

11 Citing This article refers to references that are still within 

the scope of the primary study 

Study Overview 

12 RTE on NLP What is the contribution of RTE to NLP 

applications? 

RQ1 

13 Function RTE What are the functions of RTE for other sciences? RQ1 

14 Data What are the functions of RTE for other sciences? RQ2 

15 RTE Research method What is the research method approach used in this 

paper? 

RQ2 

16 RTE Validation What are RTE validations used in this research? RQ2 

17 RTE Challenge What are the RTE challenges of the study that are 

disclosed? 

RQ3 

18 Future work What topics can be worked on in the future, as 

suggested by the author? 

RQ3 

 

Metadata seperti di Tabel 2.3 dapat diolah dengan metode term graph. Beberapa 

penelitian terdahulu seperti dalam jurnal yang berjudul “A Systematic Literature Review on 

Recognizing Textual Entailment” yang ditulis oleh I Made Suwija Putra, Daniel Siahaan, 

Ahmad Saikhu menggunakan term graph dalam mengolah metadata seperti untuk mendapatkan 

tampilan hubungan antara 20 penulis paling berpengaruh berdasarkan paper yang telah penulis 

tulis dalam bentuk grafik presentasi [6]. Tampilan 20 penulis tersebut dapat dilihat di Tabel 2.4. 
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Tabel 2. 4 Peringkat 20 penulis paling berpengaruh 

Rank ID Author S(Vi)a 

1 P135 Samuel R. Bowman 31.27 

2 P138 Christopher D Manning 19.30 

3 P137 Christopher Potts 19.05 

4 P136 Gabor Angeli 16.96 

5 P29 Ido Dagan 11.35 

6 P297 Tim Rocktaschel 10.13 

7 P298 Edward Grefenstette 10.05 

8 P299 Karl Moritz Hermann 10.05 

9 P300 Tomas Kocisky 10.05 

10 P301 Phil Blunsom 10.01 

11 P344 Luisa Bentivogli 9.76 

12 P114 Asher Stern 8.83 

13 P320 Adina Williams 8.79 

X14 P321 Nikita Nangia 8.42 

15 P112 Sebastian Pado 8.10 

16 P116 Roberto Zanoli 7.63 

17 P113 Tae-Gil Noh 7.52 

18 P444 Omer Levy 7.02 

19 P150 Xiaodan Zhu 6.95 

20 P307 Qian Chen 6.82 

 

Selain itu jurnal tersebut menampilkan hubungan antar artikel seperti yang terlihat di 

Gambar 2.5. Gambar tersebut mengilustrasikan relasi antara artikel yang ditulis oleh 20 penulis 

paling berpengaruh yang ada di Tabel 2.4. 

 

Gambar 2. 5 Relasi graph antara artikel yang ditulis oleh penulis di peringkat 20 penulis berpengaruh  

Dalam konteks relasi antar artikel seperti di Gambar 2.5, term graph menampilkan 

hubungan atau relasi antar artikel dan keberpengaruhannya. Pada konteks graph, relasi adalah 

koneksi antara dua node dalam graph yang direpresentasikan dalam bentuk edge.Sedangkan 

node adalah representasi dari artikel.  
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Relasi menggambarkan bagaimana dua node dalam graf terhubung satu sama lain. 

Sebuah relasi dalam term graph divisualisasikan sebagai sebuah graph yang menggambarkan 

koneksi antar artikel yang merujuk karya artikel lain dengan artikel yang dirujuk seperti di 

Gambar 2.5. Gambar 2.5 termasuk dalam relasi “All article with relation only” karena 

menampilkan hubungan seluruh artikel yang semua artikelnya merujuk artikel lain atau dirujuk 

artikel lain. Untuk penjelasan detail jenis relasi yang dikembangkan di term graph dalam 

hubungan antar artikel dan keberpengaruhannya dapat dilihat di Tabel 2.5. 

Tabel 2. 5 Jenis-Jenis Relasi Antar Artikel 

Jenis Relasi Penjelasan 

All article Jenis relasi antara artikel yang merujuk artikel lain dengan 

artikel yang dirujuk baik artikel yang dirujuk tersebut 

termasuk dalam artikel paling berpengaruh maupun tidak. 

Selain itu jenis relasi ini juga menampilkan node artikel yang 

tidak memiliki koneksi dengan artikel manapun. 

a) All article with relation only Jenis relasi all article with relation only memiliki jenis relasi 

yang sama dengan relasi all article namun terdapat 

perbedaan yakni artikel yang tidak memiliki koneksi dengan 

artikel manapun tidak ditampilkan. 

b) Relations between top articles Jenis relasi dimana hanya antara artikel paling berpengaruh 

yang merujuk artikel paling berpengaruh lain dengan artikel 

paling berpengaruh yang karyanya dirujuk. 

c) Top article – citing article relations Jenis relasi top article – citing article relations adalah adalah 

jenis relasi hanya antara artikel yang merujuk artikel paling 

berpengaruh lain dengan artikel paling berpengaruh yang 

dirujuk. Artikel yang karyanya dirujuk dan tidak memiliki 

koneksi dengan artikel paling berpengaruh tidak akan 

ditampilkan 

 

Selain itu, metadata tersebut juga dapat diolah untuk menampilkan distribusi 

kepenulisan setiap negara seperti di Gambar 2.6. Dari Gambar tersebut terlihat Dataset Cina 

lebih unggul dalam jumlah dataset dibandingkan dengan negara lain untuk dataset. 

 

Gambar 2. 6 Distribusi kepenulisan setiap negara  
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Kemudian terdapat juga aplikasi yang menampilkan hubungan antar penulis atau paper 

seperti salah satunya dalam jurnal “Visual Research Discovery Using Connected Papers: A Use 

Case of Blockchain in Libraries” karya Amanpreet Kaur, Ritu Sharma, Pooja Mishra, Atasi 

Sinhababu dan Rupak Chakravarty. Dalam penelitian tersebut digunakan aplikasi connected 

papers untuk menampilkan visualisasi seed paper. Connected Papers membuat grafik yang 

terdiri dari 100 paper yang berisi kemiripan dengan seed paper [9]. Grafik tersebut ditampilkan 

seperti di Gambar 2.7. 

 

Gambar 2. 7 Tampilan Graf Seed Paper di Aplikasi Connected Papers 

 

Namun artikel-artikel penelitian yang membahas topik SLR tidak ada yang sampai 

dibuat aplikasi untuk memvisualisasikan graf hubungan antar penulis paling berpengaruh. 

Sedangkan aplikasi connected papers menampilkan hubungan antar penulis namun tidak 

diperuntukkan dalam konteks membantu melakukan telaah artikel dengan metode SLR. 

Sehingga diperlukan suatu aplikasi yang dapat menampilkan hubungan penulis paling 

berpengaruh dari proses telaah artikel dengan metode SLR untuk tinjauan pustaka sistematis. 
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2.3 Author Term Graph 

 

 

Gambar 2. 8 Author-Term Graph 

Graf pada Gambar 2.8 merepresentasikan author-term graph. Pada author-term graph, 

sebuah edge (diwakili garis tebal) adalah salah satu penghubung antara penulis (yang diwakili 

persegi panjang). Sebuah term terjadi ketika ketika satu atau lebih banyak artikel yang ditulis 

oleh penulis mengandung term tersebut. Ketebalan edge mewakili jumlah artikel yang ditulis 

oleh penulis yang mengandung term tersebut [10].  

Untuk mendapatkan sebuah author term graph maka diperlukan adjacent matrix. Untuk 

setiap edge yang menghubungkan term-i dan term-j dapat dihitung weight-nya. Formula dalam 

menghitung weight sebagai berikut: 

Wij = Cij / Sumk,N (Cik)  2.1 

Dimana, 

Wij – Weight term-i hingga term-j, 

Cij – Jumlah kemunculan bersama term-i dalam keyword artikel dan term-j dalam abstrak 

artikel masing-masing, 

N – Jumlah artikel dalam cluster. 

 Persamaan perhitungan weight akan digunakan untuk implementasi dalam bentuk kode 

untuk mendapatkan nilai weight suatu pasangan term yang digunakan dalam perhitungan node 

strength maupun dalam menentukan besar node pada term graph. 

Dari perhitungan weight dilanjutkan dengan perhitungan trending score yang 

direpresentasikan oleh sebuah node strength (S(Vi)) untuk setiap term-i pada iterasi t. Formula 

dalam menghitung node strength sebagai berikut: 

 

S(Vi)t=(1-d)+d x Σvj∈in(Vi)((wij/Σvk∈out(Vj) x Wjk)) x S(Vj)t-1) 2.2 
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Dimana, 

S(Vi)t – kekuatan suatu simpul (node) dalam jaringan, 

d – Faktor dumping 

Wjk – Weight term-j hingga term-k, 

Kegunaan untuk persamaan node strength adalah untuk diimplementasi dalam bentuk 

kode untuk mendapatkan nilai trending score yang digunakan untuk menentukan 

keberpengaruhan penulis. Hasil perhitungan node strength ditujukan pada contoh Tabel 2.6. 

Tabel 2. 6 Hasil Perhitungan Node Strength 

Penulis Iterasi (t) Rank 

0 1 … 24 

P1 0.111 0.341  1.115 2 

P2 0.111 0.358  1.293 1 

P3 0.111 0.232  0.683 5 

P4 0.111 0.246  0.736 3 

P5 0.111 0.246  0.736 3 

P6 0.111 0.181  0.411 6 

P7 0.111 0.181  0.411 6 

P8 0.111 0.181  0.411 6 

P9 0.111 0.181  0.411 6 

 
0.274 0.210  0.001  

 

Dalam Tabel 2.6 tersebut dilakukan perhitungan node strength dengan iterasi sebanyak 

24 kali. Dari perhitungan tersebut didapat peringkat penulis paling berpengaruh. Tabel 2.4 

digunakan sebagai sumber data dalam pembuatan author-term graph. Jadi author-term graph 

sangat relevan dalam menampilkan penulis-penulis dengan peringkat berpengaruh paling 

tinggi, hubungan antar penulisnya, dan ketebalan garis juga dapat mewakili jumlah artikel 

yang dirujuk. 

2.4 Python Flask 

Flask merupakan web framework yang digunakan oleh python. Flask framework 

tergolong ke dalam micro-framework karena  tidak  membutuhkan Tools atau library tertentu 

serta memiliki database bawaan [11]. Flask menggunakan Jinja Template Engine dan Werkzeug 

WSGI  ToolKit. Flask  menyusun  kategorinya  menjadi  dua  bagian, yakni [12]:  

• Static  File yang  memiliki  semua  kode status  yang  dibutuhkan  untuk website 

seperti  kode  CSS,  kode  JavaScript, dan file gambar. 

• Template File yang berisi   semua template Jinja   termasuk   halaman   HTML. 

Framework Flask ini dapat digunakan dalam membangun sebuah service API yang 

digunakan dalam mengolah data untuk selanjutnya didapat hasil pengolahannya dalam bentuk 

visualisasi graph maupun dalam bentuk tabel. Aplikasi Quality Assessment Tools akan 

melakukan API POST request dengan mengirimkan data berupa json ke url service API melalui 

controller pada Laravel . Untuk contoh kodenya seperti pada Kode sumber 2.1 [13]. 

1. use Illuminate\Support\Facades\Http; 
2. $response = Http::post('https://whatever-webservice.com ', 

[ 
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3. 'name' => 'Elvis Onobo', 
4. ]); 

Kode Sumber 2. 1 API POST Request Pada Laravel Menggunakan Library HTTP 

API POST request seperti Kode sumber 2.1 dapat digunakan dengan melakukan 

installasi guzzle menggukan composer. API POST request berisi alamat service API dan data 

berupa json, Service API akan mengirimkan API POST response yang akan disimpan pada 

variabel $response.  

Service API akan mendapatkan data berupa API POST request dari aplikasi Quality 

Assessment Tools untuk diolah menggunakan beberapa library pada python seperti numpy, 

matplotlib, dan networkx. Numpy dapat digunakan dalam membuat adjacency matrix. Contoh 

kode dapat dilihat pada Kode sumber 2.2 [14]. 

1. import pprint 
2. import numpy as np 
3.   
4. row_num = 6 
5. col_num = 6 
6. adjacency_matrix = np.zeros((row_num, 
col_num),dtype=int) 
7. edges = [(1, 2), (2, 4), (2, 3), (3, 4), (4, 5), (3, 
6), (5, 6)] 
8. for edge in edges: 
9.     row = edge[0] 
10.     col = edge[1] 
11.     adjacency_matrix[row - 1][col - 1] = 1 
12.     adjacency_matrix[col - 1][row - 1] = 1 
13.   
14. print("The edges in the graph are:") 
15. print(edges) 
16. print("The adjacency matrix is:") 
17. pprint.pprint(adjacency_matrix) 

Kode Sumber 2. 2 Implementasi Numpy Dalam Membuat Adjancency Matrix 

Pada Kode sumber 2.2 terdapat penggunaan numpy.zeros() yang berguna untuk 

membuat sebuah array dalam bentuk persegi. Array tersebut dapat merepresentasikan 

adjacency matrix. 

Matplotlib dapat digunakan untuk menampilkan visualisasi data. Contoh kode dapat 

dilihat pada Kode sumber 2.3 [15]. Salah satu method yang dapat digunakan pada matplotlib  

adalah pyplot. 

1. #plotting histogram  
2. plt.hist(df['base_price'],rwidth=0.9,alpha=0.3,color='b
lue',bins=15,edgecolor='red')  
3.   
4. #x and y-axis labels  
5. plt.xlabel('Base price range')  
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6. plt.ylabel('Distinct order')  
7.   
8. #plot title  
9. plt.title('Inspecting price effect')  
10.   
11. #save and display the plot  
12. plt.savefig('C:\\Users\\Dell\\Desktop\\AV Plotting 
images\\matplotlib_plotting_10.png',dpi=300,bbox_inches='tight')  
13. plt.show(); 

Kode Sumber 2. 3 Implementasi Matlotlib Untuk Membuat Bar 

Pada Kode sumber 2.3 terdapat penggunaan matplotlib.pyplot() yang berguna untuk 

meyediakan antarmuka seperti matlab. Pada kode tersebut akan memvisualisasi data dalam 

bentuk grafik bar. 

Networkx dapat digunakan dalam menampilkan data dalam bentuk graph. Contoh kode 

dapat dilihat pada Kode sumber 2.4 [16]. Networkx dapat mengatur warna, label, dan font pada 

graph sehingga sangat membantu dalam pengolahan data. 

1. pos=nx.spring_layout(G) 
2. nx.draw(G, pos, with_labels=True, font_weight=’bold’) 
3. edge_weight = nx.get_edge_attributes(G,’weight’) 
4. nx.draw_networkx_edge_labels(G, pos, edge_labels = edge_weight) 
5. plt.show() 

Kode Sumber 2. 4 Implementasi Networkx Dalam Membuat Graph 

Kode sumber 2.4 menunjukkan penggunaan networkx untuk memvisualisasi graph. 

Penggunaan numpy, matplotlib, network membantu pengolahan data sehingga didapatkan 

daftar penulis berpengaruh dan visualisasinya yang akan dikirim kembali dalam bentuk API 

POST response. Response yang diterima akan ditampilkan oleh aplikasi Quality Assessment 

Tools.  

2.5 REST API  

REST API adalah API berbasis website yang menggunakan teknologi REST dan 

menggunakan format JSON (JavaScript Object Notation), yaitu sebuah format pertukaran data 

yang bisa digunakan baik pada front-end maupun back-end dari aplikasi website maupun 

sebuah service [17]. Salah satu model arsitektur yang digunakan pada REST API terdapat pada 

Gambar 2.9. Pada model tersebut menampilkan aplikasi dengan framework Laravel 

melakukan API POST request kepada service API yang menggunakan framework Flask. 

Service API mengirim kembali permintaan dalam bentu API POST response.  
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Gambar 2. 9 Model REST API Antara Aplikasi Laravel dan Flask Service API 

REST API ini digunakan oleh beberapa framework salah satunya framework Flask 

untuk membangun service API pada suatu web server. Service API akan mengolah data yang 

di POST oleh suatu aplikasi dengan format json contohnya aplikasi Quality Assessment Tools 

yang kemudian hasil response datanya akan ditampilkan oleh aplikasi  Quality Assessment 

Tools. Untuk contoh kode penerapan REST API pada program Flask seperti pada Kode sumber 

2.5 [18]. 

1. from flask import Flask, redirect, url_for, request 
2. app = Flask(__name__) 
3. @app.route('/success/<name>') 
4. def success(name): 
5.   return 'welcome %s' % name 
6. @app.route('/login', methods=['POST', 'GET']) 
7. def login(): 
8.   if request.method == 'POST': 
9.      user = request.form['nm'] 
10.       return redirect(url_for('success', name=user)) 
11.    else: 
12.       user = request.args.get('nm') 
13.       return redirect(url_for('success', name=user)) 
14. if __name__ == '__main__': 
15.       app.run(debug=True) 

Kode Sumber 2. 5 Contoh Kode Pada Program Flask yang Menerapkan REST API 

 Pada Kode sumber 2.5 dapat diketahui sebuah if statement pada function login yakni 

“if request.method == 'POST'” yang berarti function tersebut akan mengolah API POST request 

yang dikirimkan ke route login. Selanjutnya hasil pengolahannya dikirimkan dalam bentuk json 

melalui API POST response. 

2.6 Framework Laravel 

Laravel   adalah   sebuah framework web berbasis   PHP   yang open-source dan   tidak 

berbayar,  diciptakan  oleh  Taylor  Otwell  dan diperuntukkan   untuk   pengembangan   aplikasi 

web  yang  menggunakan  pola  MVC [19].  Kelebihan Laravel dalam pengembangan aplikasi 

berbasis website adalah sebagai berikut [20]: 

1. Memiliki fungsi Authentifikasi bawaan seperti Login, Register, Reset Password, dan 

Verifikasi e-mail.  

2. Memiliki file koneksi basis data bawaan yaitu .env.  

3. Memiliki tabel bawaan yaitu Migration, dan Users.  
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4. Menggunakan metode MVC yang memdahkan dalam memisahkan file program berdasarkan 

fungsinya, tanpa harus memisahkan sendiri dengan membuat folder.  

5. Memiliki code program lebih pendek untuk pengolahan data dari basis data.  

 

Mestipun terdapat kelebihan-kelebihan dalam framework Laravel, framework 

tersebut masih memiliki beberapa kekurangan. Kekurangan Laravel dalam pengembangan 

aplikasi berbasis website adalah sebagai berikut:  

 

1. Pada Laravel 2.1, setelan default (bawaan) untuk panjang data setiap type varchar adalah 

191. Dimana akan menyusahkan pengembang untuk menyesuaikan dengan kebutuhan 

aplikasi yang akan dibangun.  

2. Akan banyak file dan folder dalam framework laravel yang sia-sia apabila pengembang tidak 

dapat memanfaatkan fitur bawaan dari pihak laravel. 

 

Dengan keunggulan-keunggulan dan sedikit kekurangan tersebut framework Laravel 

cocok untuk digunakan dalam pengembangan perangkat lunak yang menggukan model testing 

seperti V-model yang membutuhkan implementasi coding yang berurutan, cepat, dan salah 

satunya membutuhkan proses pengujian atau testing.  

 

2.7 Model V 

V-model merupakan proses pengembangan perangkat lunak yang dapat dianggap 

sebagai perluasan dari model waterfall yang digambarkan dalam bentuk V [21]. V-Model 

digunakan untuk pengembangan perangkat lunak karena memiliki beberapa kelebihan antara 

lain: 

a) Dapat bekerja dengan sangat baik untuk proyek kecil dimana requirement sangat mudah 

dipahami, jelas dan tidak bersifat ambigu. 

b) Mudah untuk me-manage karena sifat kekakuan dari model dan setiap fase dalam siklus 

memiliki tujuan yang spesifik. 

c) Perkembangan dan kemajuannya sangat terorganisir dan sistematis. 

Dalam konteks ini maka Model V cocok digunakan dalam perancangan Aplikasi 

Quality Assessment Tools karena perancangan aplikasi ini menggunakan requirement yang 

jelas, dilakukan dengan beberapa tahap, setiap tahapnya perlu terogranisir karena tahap-

tahapnya diawasi oleh stakeholder yang terlibat dalam pengembangan aplikasi.    

Proses pengembangan Model V dasar dibagi menjadi pemahaman tentang kebutuhan 

pengguna, melakukan analisis kebutuhan, merancang garis besar awal, merancang detail 

lanjutan dan menggambarkan tes yang diperlukan dalam proses pengembangan dasar seperti 

ditunjukkan pada Gambar 2.10 [22]. 
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Gambar 2. 10 Fase-fase Pada Model V 

Pada Gambar 2.10 terdapat 3 bagian utama pada V-model yakni tahap verifikasi, 

implementasi/coding, dan tahap validasi. Tahap verifikasi terdiri dari fase analisis kebutuhan, 

fase desain sistem, fase perancangan arsitektur, dan fase desain modul. Tahap validasi terdiri 

dari fase pengujian unit, fase pengujian integrasi, fase pengujian sistem, dan fase pengujian 

penerimaan. Berikut adalah penjelasan masing-masing fase: 

a. Analisis Kebutuhan 

Fase dimana semua informasi requirement dikumpulkan dari klien. Klien adalah 

stakeholder yang memberikan informasi tentang aplikasi yang ingin dibuat, siapa 

penggunanya, dan tujuan pembuatan aplikasi tersebut. Semua requirement yang sudah 

dikumpulkan akan didokumentasikan dan dianalisis untuk didapatkan kebutuhan pengguna. 

Pada fase ini juga dirancang acceptance testing untuk fase verifikasi. (poin-poin saja) 

 

b. Fase Desain Sistem 

Requirement yang dikumpulkan pada fase analisis kebutuhan akan digunakan untuk 

merancang sistem secara lengkap yang akan digunakan untuk mengembangkan produk mulai 

dari perangkat keras hingga komunikasi yang akan dikembangkan. Pada fase ini juga dirancang 

system testing untuk fase verifikasi. 

 

c. Fase Perancangan Arsitektur 

Desain sistem pada fase desain sistem dipecah menjadi modul-modul yang memiliki 

berbagai mancam kegunaan. Transfer data antara modul internal dan eksternal juga 

diidentifikasi dalam fase ini. Pada fase ini juga dirancang integration testing untuk fase 

verifikasi. 
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d. Fase Desain Modul 

Modul-modul sistem yang sudah dirancang pada fase perancangan arsitektural akan 

dibuat desain internal terperincinya. Prose ini sering disebut sebagai low level design. Pada fase 

ini juga dirancang unit testing untuk fase verifikasi. 

 

e. Implementasi 

 Semua desain yang sudah dirancang pada fase sebelumnya diimplementasikan dalam 

bentuk coding. Tahap ini harus selesai terlebih dahulu sebelum tahap validasi. 

 

f. Fase Pengujian Unit 

Pengujian unit adalah pengujian ditingkat kode untuk menghilangkan bug-bug pada 

tahap sederhana yang sudah dirancang pada tahap verifikasi tepatnya pada desain modul. Pada 

fase ini, pengembang bertindak sebagai penguji. 

 

g. Fase Pengujian Integrasi 

Pengujian integrasi adalah pengujian dalam koeksistensi dan integrasi modul dalam 

sistem yang sudah dirancang pada tahap verifikasi tepatnya pada desain arsitektur. Pada fase 

ini, pengembang bertindak sebagai penguji. 

 

h. Fase Pengujian Sistem 

Pengujian sistem adalah pengujian seluruh fungsionalitas sistem dan komunikasi sistem 

yang sudah dikembangkan dengan sistem eksternal yang sudah dirancang pada tahap verifikasi 

tepatnya pada desain sistem. Pada fase ini, pengembang bertindak sebagai penguji. 

 

i. Fase Pengujian Penerimaan 

Pengujian penerimaan adalah pengujian untuk menemukan masalah non fungsional dan 

performa sistem di lingkungan pengguna nyata yang dirancang pada tahap verifikasi tepatnya 

pada analisis kebutuhan. Pada fase ini, user bertindak sebagai penguji. 

Dari alur fase model V didapat kesimpulan bahwa pengembangan perangkat lunak 

menggunakan model V sangat fleksibel. Model V ini juga mendukung penambahan maupun 

penghapusan method secara dinamis. Kemudian sangat sesuai untuk penyatuan atau integrasi  

suatu proyek sehingga dapat diterapkan pada aplikasi Quality Assessment Tools yang akan 

terintegrasi dengan service API menggunakan framework Flask. 

2.8 Black-Box Testing (Pengujian Kotak Hitam) 

Pengujian kotak hitam adalah pengujian perangkat lunak dari segi spesifikasi 

fungsional tanpa menguji desain dan kode program untuk mengetahui apakah fungsi, masukan 

dan keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan [23]. Pengujian 

kotak hitam ini pada umumnya digunakan dalam pengujian fungsionalitas antarmuka 

tidak sampai di tingkat pengujian kode. 
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2.9 Microservice Architecture 

Arsitektur microservice dapat digunakan sebagai solusi untuk mengatasi 

kendala yang terdapat dalam arsitektur monolithic. Dalam pendekatan ini, aplikasi 

dipecah menjadi beberapa bagian yang lebih kecil, yang kemudian dikembangkan 

sebagai web service independen yang berkomunikasi satu sama lain [24]. Arsitektur 

Microservice dapat menggunakan Application Programming Interface (API) untuk 

integrasi antara berbagai aplikasi melalui protokol HTTP. Untuk gambaran proses 

microservice architecture dapat dilihat di Gambar 2.12. 

 

Gambar 2. 11 Contoh Microservice Architecture 

Gambar 2.11 menggambarkan cara kerja microservice architecture yakni terdapat 

beberapa layanan seperti projects dan notifications yang berkomnukasi menggunakan API 

Gateway sehingga dapat menyederhanakan dan komukasi antar client. Layanan -layanan 

tersebut bersifat independen namun dapat berkomunikasi antar layanan menggunakan API 

gateaway. 

Dalam aplikasi Quality Assessment Tools terdapat 2 layanan terpisah yakni analisis 

metadata dan layanan penilaian artikel. Layanan analisis metadata memiliki fungsi untuk 

mengolah metadata untuk dihasilkan keluaran seperti peringkat keberpengaruhan dan relasinya. 

Layanan kedua adalah penilaian artikel dengan fitur utama memberikan penliaan pada suatu 

artikel. Layanan-layanan tersebut diimplementasikan diport yang terpisah namun tetap dalam 

server komputer yang sama. Dengan aplikasi ini peneliti dapat dengan mudah dapat 

melakukakn assessment artikel dan mendapatkan hasil dari pengolahan metadata yang ada. 
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BAB 3  METODOLOGI 

Metodologi berisi tentang langkah-langkah dalam penulisan tugas akhir. Aplikasi 

diimplementasikan menggunakan V-Model sebagai metode implementasinya. V-Model ini 

dipilih karena V-Model cocok untuk project yang memiliki requirement yang jelas dan tidak 

bersifat ambigu. Requirement sebelumnya didapatkan dari hasil wawancara peneliti. Selain itu 

dengan menggunakan V-Model, peneliti dapat melihat siklus pengembangan aplikasi lebih 

awal dan dapat turut terlibat dalam memberikan arahan dalam proses pengembangan aplikasi. 

Untuk ilustrasi tahapan V-Model dapat dilihat di Gambar 3.1 

 

Gambar 3. 1 Rangkaian V-Model Aplikasi Quality Assessment Tools 

 V-Model terdiri dari 2 fase yakni fase verifikasi dan fase validasi. Disetiap fase 

verifikasi dirancang rancangan pengujian untuk fase validasi. Fase validasi dapat dilaksanakan 

jika implementasi sudah dilakukan yang tentunya setelah melewati fase verifikasi sebelumnya. 

Aplikasi ini terdiri dari 2 layanan yakni layanan yang berkaitan fitur-fitur yang berkaitan 

dengan assessment artikel dan layanan yang berkaitan fitur-fitur yang berkaitan dengan 

pengolahan metadata artikel salah satunya menampilkan hubungan antar penulis dan 

keberpengaruhannya. 

3.1 Studi Literatur 

Tahap studi literatur adalah proses dimana dilakukan pencarian informasi terkait topik 

penelitian yang digunakan sebagai gambaran dalam langkah-langkah yang harus dilakukan 

dalam perancangan modul term graph dalam aplikasi Quality Assessment Tools. Tahap ini 

dilakukan dilakukan pengumpulan berbagai literatur yang relevan dengan dengan topik modul 

term graph akan dipelajari mulai dari konsep, metode, dan pendekatan yang akan digunakan 

terutama yang terkait dengan tinjauan pustaka sistematis. Informasi dari studi literatur ini akan 

menjadi dasar untuk merancang aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan dan memastikan 
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memahami aspek-aspek yang terdapat potensi kekurangan atau tantangan untuk dimitigasi 

kedepannya. 

3.2 Analisis Kebutuhan 

Pada fase ini dilakukan anilisis kebutuhan pengguna dalam hal ini peneliti (mahasiswa S3). 

Tujuannya untuk mengetahui kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan dalam pembuatan aplikasi 

Quality Assessment Tools untuk tinjauan pustaka sistematis dengan cara melakukan melakukan 

wawancara bersama peneliti melalui aplikasi zoom.  

Hasil wawancara akan didokumentasikan dan ditentukan apakah dapat diterima atau tidak 

hasilnya untuk kemudian dianalisis untuk didapatkan kebutuhan fungsional, dan kebutuhan non 

fungsional yang harus disiapkan untuk membangun aplikasi Quality Assessment Tools 

khususnya pada fitur penulis berpengaruh. Kebutuhan-kebutuhan tersebut akan digunakan pada 

fase berikutnya yakni desain sistem. 

Pada fase ini dilakukan perencanaan mengenai desain pengujian penerimaan yang akan 

dilakukan pada tahap validasi berdasarkan requirement yang didapatkan dari hasil wawancara. 

Perkiraan waktu yang dialokasikan pada fase ini adalah 2 minggu.  

3.3 Desain Sistem 

Fase desain sistem ini dirancang berdasarkan kebutuhan pengguna, kebutuhan fungsional, 

dan kebutuhan non fungsional yang didapatkan dari fase anailisis kebutuhan. Dalam aplikasi 

akan digunakan microservice sebagai arsitekturnya. Untuk gambaran arsitekturnya dapat dilihat 

di Gambar 3.2. 

 

Gambar 3. 2 Desain Arsitektur Microservice 

Dalam penerapan desain sistem digunakan 1 server yang berisi layanan-layanan 

microservice yang digunakan sebagai tampilan antarmuka (front end) sekaligus sebagai tempat 

untuk mengatur serta menyimpan data dan menjalankan proses logika web (back end). Aplikasi 

ini akan dilakukan proses deployment menggunakan hosting sehingga dapat diakses dimanapun 

dan kapanpun melalui browser internet. Modul term graph akan diterapkan dalam layanan 

mircoservice analisis metadata. Untuk didetail dari layanan anlisis metadata yang dirancang 

ditampilkan di Gambar 3.2. 
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Selain itu pada fase ini dilakukan pembuatan Use Case Diagram (UCD) menggunakan dan 

Entity Relationship Diagram (ERD) menggunakan StarUML. Selain itu untuk memberikan 

gambaran rinci fungsionalitas sistem dibuatlah Use Case Specification (UCS). 

Kemudian fase ini dilakukan perencanaan mengenai desain pengujian sistem yang akan 

dilakukan pada tahap validasi. Perkiraan waktu yang dialokasikan pada fase ini adalah 1 bulan.  

3.4 Desain Arsitektur  

Pada fase ini dirancang detail dari desain arsitektur aplikasi  yang dirancang sebelumnya 

difase desain sistem. Untuk gambaran arsitekturnya dapat dilihat di Gambar 3.3. 

 

Gambar 3. 3 Arsitektur Perangkat Lunak MVT 

Dalam Gambar 3.3 tersebut terlihat arsitektur MVT yang digunakan dalam layanan analisis 

metadata. Layanan analisis metadata adalah layanan dimana data diolah menjadi suatu summary 

seperti peringkat dan hubungan antar penulis serta berbagai data lainnya. Layanan ini 

menggunakan modul term graph dalam pengolahan datanya. Metadata didapat dari data yang 

dikirim oleh layanan penilaian kualitas artikel. 

Pembuatan aplikasi akan menggunakan 2 framework. Pertama, framework Laravel untuk 

mengatur tampilan dan relasi antar interface (routing url) dengan menggunakan MVC sebagai 

arsitekturnya. Sedangkan untuk menampilkan sebagian datanya, digunakan framework Flask. 

Framework Flask dipilih karena python dikenal sebagai bahasa pemprograman yang memiliki 

banyak library dalam pengolahan sekaligus menampilkan data. Sedangkan untuk databasenya 

akan dirancang menggunakan ERD yang telah dibuat di fase desain sistem menggunakan 

PHPmydmin MySql. 

Pada fase ini dilakukan perencanaan mengenai desain pengujian integrasi yang akan 

dilakukan pada tahap validasi. Perkiraan waktu yang dialokasikan pada fase ini adalah 2 

minggu.  

3.5 Desain Modul  

Pada fase ini dibuat semua desain tingkat rendah pada sistem. Desain tingkat rendah 

tersebut yang akan diimplementasikan menjadi user interface. Untuk tampilan akan dirancang 
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UI/UX nya menggunakan figma sehingga dapat diketahui gambaran aplikasi yang akan dibuat. 

Fungsi dan logika setiap modul mulai dirancang dengan menggunakan sequence diagram dan 

activity diagram. Sequence diagram dan activity diagram dibuat berdasarkan usecase. 

Dirancang juga data apa saja yang diinput pada setiap modul dan outputnya hingga pesan 

kesalahan apabila masukan salah. 

Pada fase ini dilakukan perencanaan mengenai desain pengujian unit yang akan dilakukan 

pada tahap validasi. Untuk rancangan tabel pengujian akan terdiri dari nama unit yang diuji, 

masukan, keluaran yang diharapkan serta test case yang dimasukkan. Perkiraan waktu yang 

dialokasikan pada fase ini adalah 3 minggu. 

3.6 Implementasi 

Pada implementasi dilakukan proses coding dari desain sistem yang sudah ditentukan. 

Pertama dilakukan installasi composer yang digunakan untuk membuat aplikasi Quality 

Assessment Tools dengan framework Laravel. Selanjutnya dilakukan installasi python maupun 

pip yang digunakan untuk membuat service API dengan framework Flask. Pada project Laravel 

dibuat sebuah method pada controller yang didalamnya terdapat library HTTP untuk 

melakukan API POST request berupa data hasil pengolahan telaah artikel dengan metodologi 

SLR ke service API yang menggunakan framework Flask. 

Metadata hasil pengolahan telaah artikel yang diterima akan diambil beberapa datanya. 

Pada tahap ini data telaah artikel yang didapat akan diolah dengan menggunakan beberapa 

library dari python antara lain numpy, matplotlib, dan networkx sesuai dengan permintaan user. 

Data yang awalnya berupa tabel akan diolah menggunakan numpy untuk dilakukan proses 

perhitungan matematika dalam bentuk array ataupun sebuah matrix. Kemudian matloblib 

digunakan untuk menampilkan visualisasi hasil pengolahan data. Untuk menampilkan 

graphnya digunakan networkx yang akan mevisualisasikan hubungan antar penulis satu sama 

lainnya. Implementasi web akan dideploy pada server lokal terlebih dahulu dan apabila berhasil 

akan dilanjutkan proses hosting agara dapat diakses melalui internet.  

Tahap ini akan diselesaikan sebelum tahap validasi dimulai. Perkiraan waktu yang 

dialokasikan pada fase ini adalah 5 minggu. 

3.7 Pengujian Unit 

Pada fase ini dimulai berdasarkan pengujian unit yang sudah dirancang pada fase desain 

modul. Tujuan dari pengujian ini adalah penghapusan bug (debugging) tahap awal dan 

memastikan suatu modul dijalankan setidaknya 1 kali. Pengujian ini melibatkan pengembang 

sebagai pengujinya. Perkiraan waktu yang dialokasikan pada fase ini adalah 1 minggu. Passing 

kriteria dari pengujian unit ini diharapkan mencapai 100% sebagai syarat minimal keberhasilan 

pengujian dari keseluruhan unit yang diuji.  

3.8 Pengujian Integrasi 

Pada fase ini dimulai berdasarkan pengujian integrasi yang sudah dirancang pada fase 

desain arsitektur. Tujuan dari fase ini adalah mengetahui kesalahan dalam integrasi antar modul 

pada aplikasi. Pendekatan pengujian yang dipakai adalah pendekatan big bang dengan 

melakukan pengujian terhadap semua unit yang terintegrasi. Pengujian dimulai dengan 

membuat tabel kasus uji seperti pada contoh Tabel 3.1. 
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Tabel 3. 1 Tabel Kasus Uji 

ID Kasus Uji Tujuan Uji Kasus Deskripsi Test 

Case 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil yang didapat Kesimpul

an 

1.  Periksa tautan 

antarmuka antara 

modul halaman 

dashboard  aplikasi 

Quality Assessment 

Tools dengan 

modul halaman 

keberpengaruhan 

penulis  

Masukan 

pilihan 

tampilan data 

dalam bentuk 

graph atau tabel 

peringkat 

Diarahkan pada 

halaman 

keberpengaruhan 

penulis dengan 

menampilkan data 

yang diminta 

Halaman 

keberpengaruhan 

penulis  menampilkan 

data yang diminta 

Diterima 

2.  Periksa tautan 

antarmuka antara 

modul daftar 

penilaian dengan 

modul hapus 

penilaian 

Dari daftar 

penilian pilih 

dan klik tombol 

hapus  

Penilaian yang 

dipilih akan hilang 

dari daftar penilaian 

Penilaian yang dipilih 

tidak muncul pada 

daftar penilaian 

Diterima 

 

Tabel uji kasus berguna untuk mendapatkan kesimpulan mengenai hasil uji pengujian 

tersebut diterima karena sesuai dengan hasil yang diharapkan ataupun ditolak karena tidak 

sesuai dengan hasil yang diharapkan. Pengembang bertindak sebagai penguji pada fase ini. 

Perkiraan waktu yang dialokasikan pada fase ini adalah 1 minggu. Passing kriteria dari 

pengujian integrasi ini adalah 100% sebagai syarat minimal keberhasilan pengujian, maka 

seluruh unit yang diuji harus dipastikan berhasil dieksekusi untuk memastikan aliran data 

berjalan dengan baik. 

3.9 Pengujian Sistem 

Pada fase ini dimulai berdasarkan pengujian sistem yang sudah dirancang pada fase desain 

sistem. Tujuan dari pengujian ini adalah output fungsi dan fitur pada aplikasi sesuai dengan 

desain sistem. Pengujian dilakukan dengan metode black-box testing. Pengembang bertindak 

sebagai penguji pada pengujian ini. Pengujian dilakukan dengan cara pengembang memastikan 

fungsionalitas aplikasi secara keseluruhan sesuai dengan hasil yang diharapkan. Apabila hasil 

yang didapatkan sesuai, maka aplikasi dinyatakan lulus pada fase pengujian ini. Perkiraan 

waktu yang dialokasikan pada fase ini adalah 1 minggu. Passing kriteria dari pengujian integrasi 

ini ada 100% sebagai syarat minimal keberhasilan pengujian, maka seluruh pengujian harus 

dipastikan berhasil dieksekusi sehingga sesuai dengan kebutuhan pengguna pada aplikasi yang 

diharapkan. 

3.10 Pengujian Penerimaan 

Pada fase ini dimulai berdasarkan pengujian penerimaan yang sudah dirancang pada fase 

analisis kebutuhan. Pada fase ini aplikasi diuji di lingkungan nyata yakni peneliti sebagai 

pengujinya. Peneliti diminta untuk menggunakan aplikasi Quality Assessment Tools untuk 

melakukan penelaahan artikel selama 1 minggu. Kemudian diadakan pertemuan secara online 

dengan peneliti melalui zoom meeting. Kemudian peneliti akan memberikan feedback terhadap 

aplikasi mengenai kesesuaian terhadap kebutuhan pengguna yang sudah dirancang pada fase 

persyaratan dan analisis sistem. Apabila beberapa belum sesuai maka akan dilakukan 

perbaikan. Pada fase ini akan dihitung kinerja aplikasinya dan juga dibandingan dengan telaah 

artikel secara manual tanpa bantuan aplikasi. Passing kriteria dari pengujian penerimaan ini ada 
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100%, maka seluruh pengujian harus dipastikan berhasil dieksekusi sehingga sesuai dengan 

keputuhan pengguna di lingkungan nyata. 

3.11 Membuat Laporan dan Artikel 

Setelah dilakukan proses UAT dan tidak ada perbaikan lagi dari pengguna, aplikasi siap 

untuk disebarkan dan digunakan oleh pengguna terkait. Setelah itu, dibuat laporan sebagai 

bagian dari dokumentasi lengkap dari seluruh proses perancangan dan pengembangan aplikasi. 

Laporan ini diharapakan dapat menjadi acuan apabila aplikasi ingin dikembangkan lebih lanjut 

di masa depan. Laporan ini berisi informasi mengenai desain arsitektur, diagram-digram 

perancangan, spesifikasi use case, aktivitas,  dan urutan, serta deskripsi detil mengenai setiap 

fitur dan  fungsionalitas yang ada dalam aplikasi. 
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BAB 4  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan membahas mengenai fase-fase yang digunakan dalam pengembangan aplikasi 

Quality Assessment Tools untuk Tinjauan Pustaka Sistematis. Metode yang digunakan dalam 

pengembangan aplikasi ini adalah metode V-Model. Selanjutnya, akan dijelaskan secara rinci 

fase-fase yang digunakan dalam pengembangan aplikasi Quality Assessment Tools untuk 

Tinjauan Pustaka Sistematis. 

4.1 Analisis Kebutuhan 

Setelah melakukan wawancara, langkah pertama yang dilakukan adalah proses transkripsi 

wawancara. Pada tahap ini hasil wawancara direkam dan diubah menjadi teks tertulis untuk 

memudahkan analisis dan interpretasi data. Setelah proses transkripsi selesai, dilakukan proses 

proofreading yang bertujuan untuk memeriksa dan mengoreksi kesalahan-kesalahan yang 

mungkin terjadi dalam transkripsi tersebut. Hasil dari proses proofreading ini kemudian 

digunakan untuk membuat beberapa tabel transkrip wawancara di antaranya terdapat di Tabel 

4.1. Tabel tersebut merupakan representasi visual dari transkrip wawancara yang memudahkan 

dalam pengorganisasian dan pemahaman isi wawancara yang telah dilakukan. 

Pertanyaan-pertanyaan di Tabel 4.1 ditanyakan ke narasumber karena beberapa alasan. 

Pertanyaan Q1 ditanyakan untuk mengetahui pengalaman narasumber dalam melakukan telaah 

artikel menggunakan metode SLR sehingga dapat diketahui kesulitan yang dialami narasumber 

dalam melakukaan telaah artikel dengan metode SLR. Untuk pertanyaan Q2 ditanyakan untuk 

menggali kebutuhan yang diharapkan dapat membantu pengguna dalam melakukan proses 

SLR. Sedangkan pertanyaan Q3 ditanyakan untuk memastikan data yang diinput ke dalam 

aplikasinya perlu dilakukan pembersihan data atau tidak.Untuk pertanyaan terakhir Q4 

diharapkan narasumber bersedia menjadi tester untuk memberikan feedback bahwa aplikasi 

sudah sesuai harapan narasumber sebagai pengguna atau tidak. 
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Tabel 4. 1 Transkrip Wawancara Peneliti 1 

No Pertanyaan Jawaban Wawancara 

Q1 Apakah ada pengalaman sebelumnya pak 

pakai(dalam proses SLR) mungkin 

metode apa seperti itu Pak? Apakah dulu 

itu manual atau seperti apa ? 

 

Kalau itu kemarin sempat mengerjakan itu apa namanya saya sebagai 

bimbingan dari Pak Daniel diminta untuk mengerjakan Systematic 

Literature Review (SLR) yang berkaitan dengan topik textual entailment 

itu menggunakan ininya apa namanya teknik-teknik SLR nya itu 

menggunakan metode sesuai referensi dari tahapannya yang ada di inayat 

yang di paper yang di tulis oleh inayat. Nah dengan apa namanya 

dilakukan secara manual ya jadi masih pencariannya itu dilakukan 

langsung ke masing-masing database engine. Soalnya ada database, 

kemudian ada dari free fire, kemudian ada langsung ke mana namanya 

mendeley, kemudian langsung ke database lainnya. Nah ketika ketemu 

artikel yang bersesuaian dengan topik, itu dicatat di Excel ya. Kemudian 

itu dikerjakan terus hingga semua database engine kita sudah kerjakan, 

setelah itu terkumpul artikelnya dalam bentuk Excel kan, itu dalam 

bentuk Excel. Barulah diproses untuk dihitung statistiknya. Nah 

statistiknya mungkin sudah saya sampaikan kemarin ya, itu dihitung itu 

pun juga kemarin dikerjakan secara by Excel aja langsung apa namanya 

pengerjaannya.Kemudian juga artikel-artikel yang berhasil kita nilai 

dalam artian dinilai kualitasnya itu juga bisa juga kita cari hubungan 

antara artikelnya dengan melalui penulisnya atau melalui apa yang 

disitasi atau apa yang dirujuk. Jadi apa yang dirujuk oleh artikel itu itu 

juga bisa menjadi penanda hubungan antar artikel. Nah kemarin 

menggunakan metode itu. Ya, kita berhasil mencari koneksinya antara 

artikel. Nah selain itu juga kita bisa dari sitasi, saling sitasi antar artikel 

itu kita juga bisa mencari hubungan artikel mana sih yang menjadi 

sumber dari artikel-artikel yang ada. Selanjutnya itu dilihat dari 

situasinya. Itu kemarin juga dilakukan secara semi-manual itu tadi, 

melalui mencari melewati paket juga. Nah jadi kurang lebih seperti itu. 

Q2 Baik Pak, dari permasalahan itu, kan 

rencana mungkin kita mau bikin aplikasi 

SLR tersebut. Nah kira-kira itu untuk 

fitur-fitur yang dibutuhkan apa ya Pak? 

 

Fiturnya lumayan ya banyak juga nih fiturnya. Pertama, yaitu mungkin 

tentu kalau dari saya sih, tentunya sebagai peneliti, awalnya pasti tetap 

mencatat dulu ya di Excel dulu apa temuannya di database engine, atau 

kalau misalnya saja sistemnya dek nanti lebih revolusioner dalam artian 

langsung membantu peneliti ekstrak dari database engine langsung. 

Boleh lebih bagus lagi kalau langsung, mungkin ada FPI-nya itu bisa 

langsung mengambil dengan kata kunci apa gitu, udah langsung bisa 

mengambil itu lebih bagus tetapi kalau misalnya tidak bisa, yaitu berarti 

dari peneliti itu mencari dulu di database engine artikel yang terkait 

dengan topik yang dicari, kemudian dicatat di Excel. Ketika itu sudah 

selesai dilakukan di semua database engine, baru di sistem ini ada fasilitas 

untuk mengimport dari Excel tadi, itu agar bisa dimasukkan ke dalam 

sistem. ya. Sehingga pekerjaan yang sudah dikerjakan di itu tidak perlu 

diinputkan secara satu persatu. Kemudian ada fasilitas juga untuk, Kalau 

bisa dalam proses dalam proses untuk mencari keterkaitan antara literasi. 

Artinya kan artikel ini merujuk apakan gitu kalau itu bisa dibuatkan 

deteksinya otomatisnya itu bagus juga. Kemudian kalau itu sudah bisa, 

selanjutnya ada fitur untuk mendaftarkan penilai. Ya kan ada asesor untuk 

menilai artikel itu yang berhasil terkumpul itu akan dinilai kan untuk 

dinilai kualitas artikelnya. Itu ada fasilitas untuk itu mendaftarkan asesor 

yang akan menilai artikel itu, nah tentu sama juga penilaiannya ganjil 

biasanya 3K atau 5k gitu. Nah itu kemudian ada fasilitas untuk asesornya 

yang sudah diberikan akan menilai artikel itu supaya bisa menilai 

langsung di sistem. Ya seperti yang kemarin itu. Kemudian setelah itu 

hasil menilai tentu kan sudah dapat nilainya jawabannya. Tentu juga perlu 

ada fitur untuk perhitungan perhitungan langsung nilai kualitas artikel itu 

dapat berapa persen kualitas artikel itu secara baik secara sedang saja 

secara buruk. Nah itu misalnya berapa persen, kemudian setelah itu ada 

fasilitas untuk menghitung itunya keterkaitan antara artikel itu dengan 

metode term graph itu sehingga bisa membentuk grafnya keterkaitan 

antara artikel itu. Kemudian ada fasilitas report-report lainnya seperti 

misalnya jumlah artikel yang tahun 2020 berapa bisa dicari di sana 

kemudian berapa jumlah artikel yang kalau penulisnya ini berapa di sana 

kalau jumlah artikel ini negaranya dari mana itu bisa dicari ya seperti itu. 

Untuk kayak pemeringkatan juga mungkin 20 penulis seperti itu. Oh ya 

itu itu, jadi semua itu yang dari data yang berhasil diinputkan oleh peneliti 
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3itu semua bisa di statistik kan isinya seperti itu. Jadi untuk fitur mungkin 

kurang lebih. Nanti kalau yang bagian apa graf menampilkan itu nanti 

bisa ini ya pak bisa berdasarkan mungkin ada negaranya atau seperti itu, 

jadi grafiknya juga macem-macem dari negara ini berapa dia jumlah 

artikelnya terus tahun itu berapa jumlah artikel yang berupa jurnal berapa 

jumlah artikel. 

Q3 Berarti untuk datanya pasti yang 

dimasukkan inputnya itu datanya itu 

sudah tidak ada mungkin kesalahan? 

 

Kalau menurut saya sih yang sudah siap untuk memasukkan subsistem 

itu kayaknya sudah yang sudah siap. Namun perlu juga diperhatikan 

terutama yang di ini yang di referensi itu kadang-kadang kita kemarin 

dalam SLR itu yang tersulit itu sebenarnya adalah di referensinya karena 

kita harus benar-benar membersihkan dulu referensi itu supaya dia dalam 

proses pencarian antara referensi itu biar nggak kelewat gitu karena bisa 

jadi kan kalau kita copy pastenya dari artikel itu yang dua kolom itu kan 

kadang-kadang kalau dari PDF itu kan dianggap sebagai enter. Kalau 

misalnya itu itu sih yang biasanya perlu dibersihkan dengan baik gitu. 

Kalau misalnya sisa-sisanya kan singkat-singkat judul, nama penulis. 

Nah itu juga singkat-singkatnya. Nama penulis itu juga kadang-kadang 

perlu juga kita bersihkan juga. Karena ada juga kita dapatkan artikel 

penulisnya itu lengkap namanya, tapi ada juga artikel itu penulisnya 

singkat namanya. Nah kita belum tahu apakah ini orang yang sama atau 

tidak. Nah itu tapi terkadang kita dapat pastikan bahwa orang itu sama, 

maka kita tulis yang sama. Nah itu juga perlu, mungkin itu di bagian dua 

itu yang krusial kayaknya ya di bagian outdoornya sama di bagian 

referensinya itu, ya karena disana biasanya untuk bisa kita cari 

keterkaitan antara artikelnya di sana. Jadi mungkin ada mungkin fasilitas 

untuk mengecek authornya siapa saja dari jumlah dari artikel yang sudah 

dimasukkan itu bisa dilihat. Jadinya authornya siapa saja sehingga dilihat. 

Ini kok ada Omar yang satu, Omar yang satu, itu bisa diedit jadi ada 

fasilitas untuk mengedit langsung di sistem itu. 

Q4 Mungkin pertanyaan terakhir, Apakah 

Pak Suwija bersedia menjadi tester? 

Iya 

 

Dari transkrip wawancara yang terdapat dalam Tabel 4.1, proses mengidentifikasi kalimat 

kebutuhan dari perancangan aplikasi Quality Assessment Tools dapat dilakukan dalam 3 

langkah. Langkah pertama adalah mencari kata-kata penting dalam transkrip wawancara 

contohnya kata “hubungan” dan “penulisnya”. Langkah kedua adalah memilih kalimat yang 

mengandung kata-kata penting tersebut kita garis bawahi dan identifikasi kebutuhannya 

contohnya terdapat dalam kalimat "hubungan antara artikelnya dengan melalui penulisnya" 

yang menunjukkan kebutuhan sistem untuk dapat menampilkan jejaring hubungan antar penulis 

dalam hal ini menggunakan term graph. Langkah ketiga adalah melakukan penulisan kembali 

kebutuhan sistem dengan kalimat ringkas dan baku misalnya dari langkah ketiga maka didapat 

kebutuhan sistem yakni “Sistem dapat menampilkan hubungan antar penulis dan peringkat 

keberpengaruhannya”. Daftar kebutuhan yang telah diidentifikasi kemudian disusun dalam 

Tabel 4.2. 

Tabel 4. 2 Hasil Pengolahan Ringkasan Wawancara Peneliti 1 

Pertanyaan Kalimat Daftar Kebutuhan 

Q1 “Kemudian juga artikel-artikel yang berhasil kita nilai dalam artian dinilai kualitasnya 

itu juga bisa juga kita cari hubungan antara artikelnya dengan melalui penulisnya atau 

melalui apa yang disitasi atau apa yang dirujuk.” 

Sistem dapat 

menampilkan 

hubungan antar 
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Q2 “Untuk kayak pemeringkatan juga mungkin 20 penulis seperti itu ” penulis dan 

peringkat 

keberpengaruhannya 

Serangkaian wawancara yang telah dilakukan dengan menghasilkan Tabel 4.2 yang berisi 

daftar kebutuhan yang dibutuhkan oleh pengguna. Daftar kebutuhan merupakan requirment  

atau fitur yang diinginkan oleh pengguna. Kemudian hasil wawancara dengan narasumber yang 

lain menggunakan identifikasi yang sama seperti di Tabel 4.2 menghasilkan berbagai daftar 

kebutuhan fungsional yang kemudian daftar kebutuhan tersebut dikumpulkan dan disusun 

dalam bentuk Tabel 4.3. Tujuan dari wawancara ini adalah menggali kebutuhan pengguna serta 

batasan-batasan dalam pengimplementasian sistem. Tabel 4.3 memberikan gambaran mengenai 

layanan/fitur yang harus disediakan oleh sistem sehingga dapat memenuhi kebutuhan 

pengguna.  

Tabel 4. 3 Daftar Kebutuhan Fungsional 

ID Daftar Kebutuhan Fungsional 

KF01 Kemampuan sistem dapat menampilkan hubungan antar penulis dan peringkat keberpengaruhannya 

KF02 Kemampuan sistem dapat mengunduh tampilan hubungan antar penulis dan peringkat keberpengaruhannya 

KF03 Kemampuan sistem dapat menampilkan hubungan antar artikel dan peringkat keberpengaruhannya 

KF04 Kemampuan sistem dapat mengunduh tampilan hubungan antar artikel dan peringkat keberpengaruhannya 

KF05 Kemampuan sistem dapat menampilkan distribusi kepenulisan berdasar negara 

KF06 Kemampuan sistem dapat mengunduh tampilan distribusi kepenulisan berdasar negara 

 

Selain itu dalam konteks pengolahan data menggunakan API, diperlukan standardisasi agar 

aplikasi dapat berjalan dengan baik saat digunakan oleh pengguna dari segi kualitas, performa, 

keandalan dan aspek-aspek lainnya. Maka dari itu disusunlah daftar kebutuhan non fungsional 

di Tabel 4.4. Hal ini penting karena diharapkan kriteria dari kualitas atau kinerja aplikasi sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. 

Tabel 4. 4 Daftar Kebutuhan Non Fungsional 

ID Daftar Kebutuhan Non Fungsional 
KN01 Sistem responsif dan cepat dalam pemrosesan permintaan API. 

KN02 Sistem dapat menampilkan peringkat keberpengaruhan penulis dan hubungan antar penulis kurang dari 2 menit 

 

Dengan mendapatkan kebutuhan fungsional dan non fungsional diharapkan dalam proses 

perancangan  dan pengembangan perangkat lunak berbagai risiko kesalahan dapat 

diminimalkan dan keluaran yang dihasilkan berupa aplikasi Quality Assessment Tools untuk 

Tinjauan Pustaka Sistematis yang optimal dan sesuai kebutuhan pengguna. 

Kemudian dibuat rancangan pengujian penerimaan untuk fase pengujian penerimaan dari 

daftar kebutuhan aplikasi Quality Assessment Tools untuk memastikan bahwa aplikasi atau 

sistem telah memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna. Untuk tabel pengujian penerimaan 

ditampilkan di Gambar 4.1. 
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Gambar 4. 1 Contoh Dokumen User Acceptance Testing 

 Gambar 4.1 merupakan contoh dokumen User Acceptance Testing (UAT) yang berisi 

informasi terkait aktor, deskripsi, skenario pengujian, hasil yang diharapkan, hasil pengujian 

dan keterangan. Kemudian terdapat kriteria-kriteria yang wajib dipenuhi sebagai indikator 

bahwa sistem layak untuk digunakan oleh pengguna dilingkungan kerja sebenarnya. Untuk 

UAT dibuat berdasarkan kebutuhan fungsional yang kemudian akan dikembangkan menjadi 

use case. Contohnya terdapat dalam UAT19 di Gambar 4.1 yang merupakan pengujian untuk 

fitur yang berkaitan dengan kebutuhan fungsional KF01 di Tabel 4.3 yang menggambarkan 

kemampuan sistem dapat menampilkan hubungan antar penulis dan peringkat 

keberpengaruhannya. Dengan adanya dokumen ini diharapkan dapat memberikan umpan balik 

untuk memperbaiki maupun meningkatkan kualitas aplikasi sesuai dengan pengguna akhir di 

lingkungan kerja yang sebenarnya. 

4.2 Desain Sistem 

Setelah menyelesaikan fase analisis kebutuhan, langkah selanjutnya adalah melakukan 

proses pembuatan Use Case Diagram (UCD) berdasarkan daftar kebutuhan fungsional. Sebagai 

contoh kebutuhan fungsional di Tabel 4.3 dengan KF01 menjelaskan gambaran kebutuhan 

untuk menampilkan hubungan antar penulis dan peringkat keberpengaruhannya yang kemudian 

menjadi use case di UCD dalam Gambar 4.2. UCD ini akan digunakan dalam pengembangan 

perancangan di fase-fase selanjutnya.   
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Gambar 4. 2 Use Case Diagram Aplikasi Quality Assessment Tools 

Use case dalam UCD di Gambar 4.2 memiliki 2 warna border. Use case yang memiliki 

warna border merah adalah use case yang berhubungan dengan fitur-fitur analisis metadata 

menggunakan modul term graph. Sedangkan use case yang memiliki warna border biru adalah 

use case yang berhubungan dengan fitur-fitur penilaian kualitas artikel. 

UCD juga mengambarkan interaksi antara tiga aktor yakni superadmin, Penulis SLR, dan 

sssessor. Setiap aktor memiliki tanggung jawab maupun tugasnya masing-masing. Superadmin 

memiliki peran dalam mendaftarkan pengguna dan proyek dalam aplikasi. Pendaftaran ini 

memiliki fungsi memberikan akses kepada pengguna yang didaftarkan untuk mengakses dan 

terlibat dalam proyek yang akan dilakukan penilaian. Kemudian penulis SLR memiliki tugas 

menambahkan artikel ke proyek yang telah diberikan akses ke pengguna tersebut. Penulis SLR 

memiliki tugas memastikan artikel yang dimasukkan relevan dengan proyek yang akan 

dikerjakan. Selain itu penulis SLR juga berperan dalam membagi tugas ke beberapa assessor 

untuk melakukan penilaian terhadap daftar artikel yang didelegasikan. Selain hal-hal tersebut, 



35 

 

penulis SLR juga dapat meilhat hasil penilaian maupun hasil pengolahan metadata artikel. 

Terakhir assessor memiliki peran penting dalam sistem. Tugasnya adalah melakukan penilaian 

terhadap artikel yang telah diunggah dalam proyek.  

Berdasarkan UCD tersebut disusun sebuah daftar use case. Daftar use case dapat dilihat di 

Tabel 4.5. Tabel tersebut memberikan daftar use case dan mengenai deskripsinya. Tabel 4.5 ini 

akan memberikan panduan dalam membuat dokumen pengujian terhadap fungsionalitas sistem 

sehingga setiap fitur yang akan diimplementasikan dan interaksi setiap aktornya tetap sesuai 

dengan interaksi yang ditunjukan oleh Gambar 4.2. 

Tabel 4. 5 Daftar Use Case 

ID Use Case Deskripsi 

UC01 Mengelola Project Superadmin Dapat melakukan pengelolaan project 

UC02 Mendaftarkan User Ke Project Superadmin dapat mendaftarkan user ke project 

UC03 Mengelola User Superadmin dapat melakukan pengelolaan terhadap user 

UC04 Mengelola Artikel Penulis SLR dapat melakukan pengelolaan terhadap artikel 

UC05 Mendaftarkan User Ke Artikel Penulis SLR dapat mendaftarkan assessor ke artikel agar assessor 

tersebut dapat menilai artikel 

UC06 Melihat Grafik Hasil Penilaian tiap 

project 

Penulis SLR dan superadmin dapat melihat grafik hasil penilaian 

tiap project 

UC07 Melakukan Penilaian Assessor dapat melakukan penilaian artikel 

UC08 Melihat Hasil Penelitian Pengguna dapat melihat hasil penelitian 

UC09 Melihat Hubungan Antar Penulis dan 

Peringkat Keberpengaruhannya 

Superadmin atau Penulis SLR dapat melihat hubungan antar penulis 

UC10 Mengunduh Tampilan Hubungan Antar 

Penulis dan Peringkat 

Keberpengaruhannya 

Superadmin atau Penulis SLR dapat mengunduh tampilan hubungan 

antar penulis dan peringkat keberpengaruhannya 

UC11 Melihat Hubungan Antar Artikel dan 

Peringkat Keberpengaruhannya 

Superadmin atau Penulis SLR dapat melihat hubungan antar artikel 

dan peringkat keberpengaruhannya 

UC12 Mengunduh Tampilan Hubungan Antar 

Artikel dan Peringkat 

Keberpengaruhannya 

Superadmin atau Penulis SLR dapat mengunduh tampilan hubungan 

antar artikel dan peringkat keberpengaruhannya 

UC13 Melihat Distribusi Kepenulisan Berdasar 

Negara 

Superadmin atau Penulis SLR dapat melihat menampilkan distribusi 

penulis yang terdapat di setiap negara 

UC14 Mengunduh Tampilan Distribusi 

Kepenulisan Berdasar Negara 

Superadmin atau Penulis SLR dapat mengunduh tampilan distribusi 

penulis yang terdapat di setiap negara 

 

Dalam Tabel 4.5 terdapat 12 use case id mulai dari UC01 hingga UC12. Setiap use case 

memiliki ID, nama use, dan deskripsi. Contoh di ID “UC12” dengan use case “Melihat 

Distribusi Kepenulisan Berdasar Negara” yang memiliki deskripsi bahwa use case ini 

menggambarkan bagaimana sistem menampilkan distribusi penulis yang terdapat di setiap 

negara. Kemudian UCD dibuat menggunakan tool StarUML untuk mengambarkan interaksi 

antar aktor (pengguna) dengan sistem seperti yang terlihat di Gambar 4.2. 

Dalam setiap fase pengembangan Aplikasi Quality Assessment Tools dibutuhkan sebuah 

penghubung untuk memetakan hubungan antara Daftar Use Case dan Daftar Kebutuhan 

Fungsional. Dengan demikian maka dibutuhkan traceability matrix yang terdapat di Tabel 4.6. 

Traceability matrix ini memberikan gambaran tentang setiap use case terkait dengan kebutuhan 

fungsionalnya. Use case menggambarkan bagaimana kebutuhan fungsional direlasikan dalam 

scenario interaksi antar pengguna. Dengan traceability matrix diharapkan dapat memastikan 

fase analisis kebutuhan dan desain sistem saling terkait sehingga memastikan pengembangan 

aplikasi berjalan sesuai kebutuhan yang sudah dirumuskan sebelumnya. 

Tabel 4. 6 Tabel Traceability Matrix Use Case Diagram 
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ID 

Kebutuhan 

Deskripsi Kebutuhan ID Use 

Case 

Deskripsi Use Case 

KF01 Kemampuan sistem dapat 

menampilkan hubungan antar penulis 

dan peringkat keberpengaruhannya. 

UC09 Penulis SLR atau Superadmin dapat melihat 

hubungan antar penulis dan peringkst 

keberpengaruhannya 

KF02 Kemampuan sistem dapat 

mengunduh tampilan hubungan antar 

penulis dan peringkat 

keberpengaruhannya. 

UC10 Penulis SLR atau Superadmin dapat mengunduh 

tampilan hubungan antar penulis dan peringkat 

keberpengaruhannya 

KF03 Kemampuan sistem dapat 

menampilkan hubungan antar artikel 

dan peringkat keberpengaruhannya. 

UC11 Penulis SLR  atau Superadmin dapat melihat 

hubungan antar artikel dan peringkat 

keberpengaruhannya 

KF04 Kemampuan sistem dapat 

mengunduh tampilan hubungan antar 

artikel dan peringkat 

keberpengaruhannya. 

UC12 Penulis SLR  atau Superadmin dapat mengunduh 

tampilan hubungan antar artikel dan peringkat 

keberpengaruhannya 

KF05 Kemampuan sistem dapat 

menampilkan distribusi kepenulisan 

berdasar negara 

UC13 Penulis SLR atau Superadmin dapat melihat 

distribusi penulis yang terdapat di setiap negara 

KF06 Kemampuan sistem dapat 

mengunduh tampilan distribusi 

kepenulisan berdasar negara 

UC14 Penulis SLR atau Superadmin dapat mengunduh 

tampilan distribusi kepenulisan berdasar negara 

 

Tabel 4.6 menggambarkan keterkaitan antara Daftar Kebutuhan Fungsional (KF) dan Use 

Case (UC) dalam pengembangan Aplikasi Quality Assessment Tools. Dengan adanya 

traceability matrix ini dapat memastikan setiap fitur sesuai dengan kebutuhan yang telah 

ditetapkan. Pada Tabel 4.6 terdapat kolom pertama dan kedua yakni ID dan deskripsi kebutuhan 

fungsionalnya. Sedangkan kolom kedua dan ketiga yakni ID dan deskripsi use case yang saling 

berkaitan satu sama lain. Tracebility ini akan membantu stakeholder maupun pengembang 

dalam melihat keterkaitan antara kebutuhan fungsional dan pengembangannya menjadi use 

case. 

Untuk memberikan gambaran rinci fungsionalitas sistem dibuatlah Use Case Specification 

(UCS). UCS mencakup langkah-langkah konkret yang terjadi ketika pengguna berinteraksi 

dengan sistem. Untuk contoh UCS dapat dilihat di Gambar 4.3. 

 

Gambar 4. 3 Use Case Specification UC09 

UCS dengan kode use case UC09 di Gambar 4.3 memiliki alur normal maupun alur 

alternatif. Alur alternatif terjadi jika pengguna mengisi form author summary dengan tidak 
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lengkap sehingga sistem tidak dapat memproses dan mengarahkan kembali ke form author 

summary dan memberikan informasi kolom-kolom yang belum diisi oleh pengguna. Proses 

utama lainnya terdapat dalam dalam UCS dengan kode use case UC11 dan UC13 seperti yang 

terlihat di Gambar 4.4 dan Gambar 4.5. 

 

Gambar 4. 4 Use Case Specification UC11 

 UCS dengan kode use case UC11 di Gambar 4.4 memiliki proses yang mirip dengan 

UCS dengan kode use case UC09. Perbedaannya terletak pada objek yang ditampilkan. Untuk 

UC09 menampilkan hubungan antar penulis sedangkan UCS dengan kode use case UC11 

menampilkan hubungan antar artikel. 

 

Gambar 4. 5 Use Case Specification UC09 

Untuk alur UCS dalam Gambar 4.5 memiliki alur yang hampir sama dengan alur UCS di 

Gambar 4.3 dan 4.4. Perbedaannya pada kondisi akhirnya menampilkan distribusi kepenulisan 

sedangkan UCS sebelumnya menampilkan hubungan dan peringkat keberpengaruhannya.  

Entity Relationship Diagram (ERD) di Gambar 4.3 menggambarkan hubungan setiap tabel 

dalam basis data. Dapat dilihat bahwa di ERD terdapat entitas yang saling berinteraksi satu 

sama lain. Diagram ini diperoleh salah satunya dari UC05 dari Use Case Diagram yang terdapat 

dalam Tabel 4.5 yang menciptakan salah satu tabel yakni “Article Users” di ERD. Tabel 
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tersebut menunjukkan adanya hubungan antara tabel “Article” dan tabel “Users”. ERD 

memberika gambaran yang jelas tentang struktur dan hubungan entitas dalam sistem, sehingga 

memudahkan dalam perancangan basis data. 

 

Gambar 4. 6 Entity Relationship Diagram Aplikasi Quality Assessment Tools 

ERD di Gambar 4.6 terdapat beberapa tabel dalam database contohnya tabel "Users", 

"Projects", "Articles", dan lain-lain. Terdapat perbedaan warna border di setiap entity. Entity 

yang memiliki border biru adalah entity yang terlibat dalam assessment system sedangkan 

entity dengan border hijau adalah entity yang terlibat dalam assessment system dan dalam 

pengolahan metadata menggunakan modul term graph. Kemudian setiap tabel tentunya 

memiliki atribut-atribut yang sesuai dengan entitas tersebut. Dalam ERD ini terlihat bahwa 

terdapat salah satu hubungan antara tabel article users dengan questionaires yang dihubungkan 

oleh tabel "Article Users Questionaires" di mana article users dapat terhubung dengan satu atau 

lebih questionaires dalam sistem dan “Questionaires” memiliki satu atau lebih article users. 

Selain itu, ERD ini juga memperlihatkan atribut-atribut lainnya yang ada dalam setiap tabel. 
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Kemudian disusun daftar entitas-entitas yang terdapat dalam ERD di Gambar 4.6 kedalam 

sebuah tabel yang mencangkup semua entitas yang akan digunakan dalam pengembangan 

sistem di Tabel 4.7. Daftar entitas ini akan digunakan dalam proses pengembangan sistem dan 

untuk memastikan semua entitas yang diperlukan telah teridentifikasi dan dikelola dengan baik 

di fase berikutnya. 

Tabel 4. 7 Daftar Entitas 

ID Entitas Deskripsi 

E01 Articles Entitas untuk menyimpan data artikel 

E02 Article Users Entitas penghubung antara entitas article dan user 

E03 Projects Entitas untuk menyimpan data project 

E04 Project Users Entitas penghubung antara entitas project dan user 

E05 Users Entitas untuk menyimpan data user 

E06 Questionaires Entitas untuk menyimpan data questionaires 

E07 Article User Questionaires Entitas penghubung antara entitas article user dan questionnaire 

 

Tabel 4.7 terdapat beberapa entitas  yang  terdapat dalam proses pengembangan sistem 

yang ada dalam ERD di Gambar 4.6. Beberapa entitas tersebut yaknik Articles, Article Users, 

Projects, Project Users, Users, Questionaires, dan Article User Questionaires. Entitas Articles 

memiliki fungsi untuk menyimpan data artikel sedangkan Article Users memiliki fungsi untuk 

penghubung diantara entitas artikel dan pengguna. Entitas Projects memiliki fungsi untuk 

menyimpan data proyek, selanjutnya Project Users memiliki fungsi untuk penghubung antara 

entitas proyek dan pengguna. Kemudian entitas Users digunakan untuk menyimpan data 

pengguna, sedangkan Questionaires digunakan untuk menyimpan data kuesioner. Entitas 

terakhir adalah Article User Questionaires memiliki fungsi untuk penghubung antara entitas 

pengguna, artikel, dan kuesioner. Daftar entitas ini memberikan gambaran tentang relasi antara 

entitas-entitas yang saling terkait dalam sistem sehingga pengelolaan data menjadi lebih efesien 

dan terorganisir selars dengn kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. 

Kemudian rancangan uji sistem dibuat untuk fase pengujian sistem berdasarkan UCD dan 

ERD yang telah dibuat sebelumnya. Dokumen ini memiliki tujuan untuk memastikan sistem 

sesuai dengan dengan requirement yang dibutuhkan pengguna dan juga menggambarkan 

interaksi antar pengguna dalam sistem. Untuk tabel fase pengujian sistem ditampilkan di 

Gambar 4.7. Pengujian sistem ini dapat didasarkan pada Use Case Diagram yang ada di Gambar 

4.2. Dari setiap use case dibuat skenario pengujian yang relevan seperti di tabel 4.7 terdapat 

UC10 yakni melihat hubungan antar artikel dan peringkat keberpengaruhannya dengan ST19 

di Gambar 4.7 menggambarkan pengujian terkait melihat grafik metadata project pada penulis 

SLR tersebut. 
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Gambar 4. 7 Contoh Dokumen System Testing 

Gambar 4.7 merupakan sebagian contoh dokumen system testing yang dibuat dari 

pengembangan use case yang tercantum dalam Tabel 4.5. Hal tersebut dapat diketahui dengan 

melihat skenario pengujian ST19 yang berfokus pada superadmin atau penulis SLR dalam 

melihat grafik metadata project. Selain itu terdapat juga ST20 yang yang berfokus pada 

superadmin atau penulis SLR dalam mengunduh grafik metadata project. Dalam dokumen 

testing ini terdapat aktor yang terlibat dalam skenario, hasil yang diharapkan, skenario 

pengujian yang berisi langkah-langkah pengujian maupun hasil yang diharapkan serta penilaian 

pengujian berupa hasil yang dicapai. 

4.3 Desain Arsitektur 

Setelah merancang desain sistem, arstiektur perangkat lunak yang dipilih adalah 

microservice architecture untuk membangun aplikasi Quality Assessment Tools. Arsitektur ini 

dibangun dengan cara membagi aplikasi menjadi mikro layanan yang lebih kecil yang 

independen sehingga masing-masing layanan dapat dikembangkan, diubah maupun diperbaiki 

secara mandiri. Untuk komunikasi antar layanan digunakan menggunakan mekanisme yang 

ditetapkan contohnya dalam pengolahan metadata menggunakan REST API. Komunikasi 

dilakukan menggunakan protocol HTTP sehingga pertukaran informasi menjadi lebih efesien 

dan terstandardisasi. 

 Selanjutnya dilakukan perancangan Data Flow Diagram (DFD) digunakan untuk 

menggambarkan interaksi antara entitas-entitas eksternal dengan sistem, proses-proses yang 

terjadi di dalam sistem, serta aliran data antara entitas dan proses. Seperti  DFD di Gambar 4.8 

dan 4.9, dapat dilihat bagaimana entitas-entitas eksternal berinteraksi dengan sistem, bagaimana 

proses-proses di dalam sistem beroperasi, serta bagaimana data mengalir antara entitas dan 
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proses dalam sistem tersebut. DFD level 0 adalah pengembangan dari use case diagram di 

Gambar 4.2 yang terdapat 3 aktor didalamnya yakni SuperAdmin, Penulis SLR, Assessor yang 

saling berinteraksi menggunakan Assessment System. DFD membantu dalam pemahaman dan 

visualisasi bagaimana sistem bekerja secara keseluruhan, sehingga memudahkan tim 

pengembang dalam merancang dan mengimplementasikan sistem dengan baik. 

 

Gambar 4. 8 Data Flow Diagram Level 0 Aplikasi Quality Assessment Tools 

Dalam DFD level 0, terdapat beberapa entitas utama yakni Superadmin, Penulis SLR, dan 

Assessor. Superadmin memiliki tanggung jawab dalam mengelola pengguna maupun proyek 

termasuk untuk melakukan registrasi pengguna baru dan memberikan akses ke proyek tertentu. 

Disisi lain Penulis SLR memiliki peran dalam mengelola artikel yakni menambahkan artikel ke 

dalam proyek yang diberikan akses kepada pengguna. Untuk Assessor memiliki tanggung 

jawab untuk melakukan penilaian terhadap artikel yang telah ditambahkan. 

Kemudian dari DFD level 0 dikembangan menjadi DFD level 1 seperti di Gambar 4.8 

dengan memperinci alur data dan setiap proses yang terjadi di DFD level 0. DFD level 1 ini 

juga menggambarkan aliran data yang terjadi antar aktornya. Proses yang terjadi di DFD level 

1 ini didapatkan dari use case diagram yang terdapat di Gambar 4.2. Contohnya sendiri terdapat 

di ID UC08 yang terdapat dalam Tabel 4.5 yakni melihat hubungan antar penulis dan 

keberpengaruhannya  yang tergambar di DFD level 1 dengan adanya proses author summary. 

DFD level 1 ini memberikan gambaran aliran data yang terperinci dan hubungan antar aktornya 

yang terlibat dalam proses tersebut. DFD level 1 ini memudahkan pengembang dalam 

memahami aliran data yang terjadi dalam sistem dan bagaimana aktor-aktor tersebut 

berhubungan dengan proses-proses yang ada. 
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Gambar 4. 9 Data Flow Diagram Level 1 Aplikasi Quality Assessment Tools 

 Dalam DFD level 1, terdapat empat proses utama yakni Registrasi Pengguna, 

Pengelolaan Proyek, Pengelolaan Artikel, dan Penilaian Artikel. Proses-proses lainnya seperti 

author summary dan article summary. Dalam DFD level 1 terdapat 2 warna border dalam 

diagramnya. Border dengan warna merah adalah proses-proses dan entitas-entitas yang terkait 

dengan analisis metadata sedangkan border dengan warna biru adalah proses-proses dan 

entitas-entitas yang terkait dengan penilaian kualitas artikel. Sedangkan border yang bewarna 

hijau adalah proses maupun entitas yang terlibat dalam analisis metadata maupun penilaian 

kualitas artikel. 

Kemudian proses-proses ini juga didapat dari use case diagram di Gambar 4.2 seperti 

contoh author summary di DFD level 1 ini yang terdapat di list use case di Tabel 4.5 dengan ID 

UC08. Beberapa proses utama memiliki beberapa subproses contohnya Registrasi Pengguna 

terdiri dari beberapa subproses, Pembuatan Akun Pengguna, dan Pemberian Akses Proyek. 

Pengelolaan Proyek terdiri dari subproses seperti Pembuatan Proyek, Pemberian Akses 

Pengguna ke Proyek, dan Pembaruan Informasi Proyek. Kemudian Pengelolaan Artikel terdiri 

dari subproses seperti penambahan Artikel, Pembaruan Artikel, dan Penghapusan Artikel. 

Sedangkan Penilaian Artikel terdiri dari subproses Penilaian Artikel dan Pembaruan Penilaian 

Artikel. 

Untuk memudahkan dalam mengetahui aliran data yang berjalan dalam DFD level 1 yang 

ada di Gambar 4.7 dibuatlah sebuah daftar aliran data di Tabel 4.8 yang merupakan daftar aliran 

data yang sudah diidentifikasi. Contoh aliran data dari entitas-entitas di DFD level 1 yakni 

Users, Projects, Articles, dan Questionaires ke proses-proses yang ada dalam sitem. Selain 

aliran-aliran data tersebut terdapat juga aliran data untuk proses yang berfungsi untuk mengolah 
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atau memanipulasi data. Aliran data ini berguna dalam transfer informasi yang dibutuhkan 

untuk berbagai fungsi sistem. Selain itu terdapat aliran data yang menghubungkan proses dan 

entitas pengguna seperti contohnya Article Users dan Project Users. Daftar aliran data ini 

membantu memberikan gambar pergerakan data dalam sistem, memastikan keterhubungan 

yang baik antara komponen-komponen sistem, dan membantu dalam mendesain logika proses 

yang efesien serta efektif. 

Tabel 4. 8 Daftar Data Flow 

ID Aktor Proses Deskripsi 

D01 SuperAdmin User Management Superadmin melakukan pengelolaan user 

D02 SuperAdmin Project Management Superadmin melakukan pengelolaan project dan mendaftarkan user ke 

project 

D03 SuperAdmin, 

Admin 

Monitoring 

Assessment 

Superadmin dan penulis SLR dapat melihat grafik hasil penilaian artikel 

di tiap project 

D04 Admin Article Management Penulis SLR melakukan pengelolaan artikel 

D05 Admin Assign User Penulis SLR mendaftarkan assessor ke artikel 

D06 Assessor  Article Assessment Assessor melakukan penilaian artikel 

D07 SuperAdmin, 

Admin 

Author Summary Penulis SLR dan superadmin dapat melihat author paling berpengaruh di 

tiap project 

D08 SuperAdmin, 

Admin 

Article Summary Penulis SLR dan superadmin dapat melihat artikel paling berpengaruh di 

tiap project 

D09 SuperAdmin, 

Admin 

World Map Penulis SLR dan Superadmin dapat melihat distribusi penulis yang 

terdapat di setiap negara 

 

Dalam Tabel 4.8 terdapat daftar aktor dan proses yang terkait dalam sistem. Aktor-aktor 

memimiliki peran dan role akses yang berbeda-beda dalam menjalankan proses-proses tertentu. 

Dalam Tabel 4.8 terdapat tiga aktor yakni SuperAdmin, Penulis SLR, dan Assessor yang 

memiliki tanggung jawab dan kewenangan yang berbeda satu dengan lainnya dalam 

menjalankan sistem. Kemudian terdapat daftar proses yang terkait dengan semua aktor seperti 

User Management, Project Management, dan Article Managemenet. Aktor-aktor ini 

menjalankan proses yang terkait dengan pengelolaan pengguna, proyek, dan artikel dalam 

sistem. Proses-proses yang lain contohnya Monitoring Assessment, Article Assessment, Assign 

User, Author Summary, dan Article Summary, yang melibatkan beberapa aktor dalam 

menjalankan tugas-tugas tertentu contohnya pemantauan penilaian artikel, penugasan assessor, 

penilaian artikel,dan melihat summary penulis dan artikel yang paling berpengaruh dalam setiap 

proyek. Dengan adanya tabel ini, tabel ini akan membantu dalam mengidentifikasi setiap peran 

dan tanggung jawab aktor-aktor yang terlibat dalam sistem serta menjelaskan hubungan antara 

aktor dan proses yang terlibat. 

Untuk menunjukkan keterkaitan antara entitas di Tabel 4.7 dengan aliran data di Tabel 4.8 

dibuatlah Traceability Matrix yang diimplementasikan dalam Tabel 4.9. Aliran data yang ada 

dalam Tabel 4.8 seperti input maupun output dari setiap prosesnya dianalisis untuk 

mendapatkan entitas-entitas yang terlibat dalam aliran datanya. Kemudian traceability matrix 

ini menghubungkan aliran data dengan entitas-entitas yang terkait di Tabel 4.7. Hal tersebut 

memberikan pemahaman bagaimana data mengalir melalui sistem dan bagaimana entitas-

entitas terlibat dalam proses-proses tersebut. 
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Tabel 4. 9 Traceability Matrix Data Flow Diagram 

ID Entitas Deskripsi Entitas ID 

Data 

Flow 

Deskripsi Data Flow 

E01 Entitas untuk menyimpan data artikel D07 Penulis SLR dan superadmin dapat melihat author 

paling berpengaruh di tiap project 

E01 Entitas untuk menyimpan data artikel D08 Penulis SLR dan superadmin dapat melihat artikel 

paling berpengaruh di tiap project 

E01 Entitas untuk menyimpan data artikel D09 Penulis SLR dan Superadmin dapat melihat 

distribusi penulis yang terdapat di setiap negara 

 

Daftar entitas dari Tabel 4.7 yang sudah dihubungkan dengan daftar aliran data dari Tabel 

4.8 menjadi sebuah traceability matrix dalam Tabel 4.9 memberikan gambaran yang lebih rinci 

tentang bagaimana aliran data dapat terkait dengan entitas-entitas dalam sistem. Dalam Tabel 

ini beberapa entitas yang tercantum dalam Tabel 4.7 dipasangkan dengan data flow yang terkait 

dalam Tabel 4.8. Contohnya entitas dengan ID yakni E01 merupakan entitas untuk menyimpan 

data artikel yang terhubung dengan data flow dengan ID yakni D08  yang menjelaskan Penulis 

SLR dan Superadmin dapat melihat artikel paling berpengaruh di tiap project. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam proses melihat artikel paling berpengaruh di tiap project, data 

mengalir ke entitas E01. Begitu juga dengan setiap pasangan entitas dan data flow dalam Tabel 

4.9 yang menggambarkan hubungan antara aliran data dengan entitas di desain sistem. 

Setelah penyusunan Data Flow Diagram (DFD), proses selanjutnya yang dilakukan dalam 

perancangan aplikasi Quality Assessment adalah membuat Class Diagram seperti yang 

ditampilkan di Gambar 4.10. Class Diagram tersebut mengambarkan hubungan antara kelas 

yang ada dan interaksinya satu sama lain. Class diagram didadapat dari pengembangan DFD 

level 1 yang terdapat dalam Gambar 4.9 dan Entity Relationship Diagram (ERD) dalam Gambar 

4.6. Sebagai contoh dari kode 1.7 di Gambar 4.10 yang merupakan proses author summary, 

dapat dibuat tabel Class Diagram dan mengambil atribut yang ada dalam ERD jika ada serta 

fungsi-fungsi yang ada di DFD level. Class diagram memilki fungsi untuk memodelkan sistem 

secara virtual dan memberikan gambaran relasi antar kelasnya. Dengan menggunakan Class 

Diagram , tim pengembang dapat merancang struktur kelas yang efesien dan memudahkan 

dalam mengetahui kelas-kelas yang berinteraksi dalam sistem. 
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Gambar 4. 10 Class Diagram Aplikasi Quality Assessment Tools 

Banyak class yang terlibat dalam aplikasi Quality Assessment. Class-class yang memiliki 

border bewarna merah adalah class yang berhubungan dengan analisis metadata menggunakan 

modul term graph. Untuk kelas yang digunakan untuk proses assessment adalah class dengan 

warna biru. Sedangkan untuk kelas yang digunakan bersama-sama adalah kelas yang  bewarna 

hijau. Dalam hal ini seperti User, Project, Article, dan Questionaire berdasarkan Class Diagram 

di Gambar 4.10. Setiap kelas memiliki atribut-atribut yang relevan dengan fungsinya. Misalnya 

kelas Users memiliki atribut nama, username, dan password. Sedangkan kelas Project memiliki 

atribut seperti id, nama proyek, dan limit_assessor. Hubungan antar kelas ditunjukkan melalui 

panah dan tipe hubungan yang sesuai, seperti asosiasi antara User dan Project yang 

menunjukkan bahwa seorang User dapat terhubung dengan banyak proyek dan satu proyek bisa 

memiliki banyak user. 

Berdasarkan Gambar 4.10 dibuat sebuah daftar class dari kelas-kelas yang saling 

berinteraksi dalam sistem di Tabel 4.10. Tabel ini memberikan panduan kelas yang akan dibuat 

dalam pengembangan aplikasi serta fungsi-fungsi yang terdapat dalam kelas tersebut serta 

bagaimana antar kelas saling berinteraksi. Setiap class memiliki fungsi dan tanggung jawabnya 

tertentu dalam sistem. Dengan adanya tabel ini diharapkan dapat membantu dalam memahami 

relasi antar class yang ada dalam sistem. 

Tabel 4. 10 Daftar Class 

ID Class Deskripsi 

C01 Articles Class yang berisi method dan atribut kelas Articles 
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C02 Article Users Class yang berisi method dan atribut kelas artikel users dan menghubungkan (controller class) 

antara kelas Articles dan kelas Users 

C03 Projects Class yang berisi method dan atribut kelas Projects 

C04 Project Users Class yang berisi method dan atribut kelas Project Users dan menghubungkan (controller 

class) antara kelas Projects dan kelas Users 

C05 Users Class yang berisi method dan atribut kelas Users 

C06 Questionaires Class yang berisi method dan atribut kelas Questionaires 

C07 Article User 

Questionaires 

Class yang berisi method dan atribut kelas Article User Questionaires dan menghubungkan 

(controller class) antara kelas Articles, kelas Users , dan kelas Questionairea 

C08 Author 

Summary 

Class yang berisi method dan atribut kelas Author Summary 

C09 Article 

Summary 

Class yang berisi method dan atribut kelas Article Summary 

C10 World Map Class yang berisi method dan atribut kelas World Map 

C11 Term Graph Class yang berisi method dan atribut kelas Term Graph 

 

Daftar kelas yang ada dalam sistem berdasarkan Class Diagram disusun dalam Tabel 4.10 

berdasarkan Class Diagram di Gambar 4.10. Sebuah class memiliki fungsi dan peran yang 

berbeda-beda. Class "Articles" (C01) berperan dalam mengelola data dan berbagai operasi yang 

berkaitan dengan artikel. Class "Article Users" (C02) berperan dalam menghubungkan antara 

kelas "Articles" dan "Users". Class "Projects" (C03) berperan dalam mengelola data dan 

berbagai operasi yang berkaitan dengan project. Selanjutnya class "Project Users" (C04) 

berperan dalam menghubungkan antara kelas "Projects" dan "Users". Class "Users" (C05) 

berperan dalam mengelola data dan berbagai operasi terkait pengguna. class "Questionaires" 

(C06) berperan dalam menyimpan data dan berbagai operasi terkait kuesioner. class "Article 

User Questionaires" (C07) berperan dalam penghubung antara kelas "Articles", "Users", dan 

"Questionaires" dalam penilaian artikel. Class “Author Summary” (C08) berperan dalam 

menampilkan hubungan antar penulis dan peringkat keberpengaruhannya. Class “Article 

Summary” (C09) berperan dalam menampilkan hubungan antar artikel dan peringkat 

keberpengaruhannya. Class “World Map” (C10) berperan dalam menampilkan distribusi 

penulis yang terdapat di setiap negara. Class “Term Graph” (C11) berperan dalam mengolah 

metadata untuk penghasilkan hubungan dan keberpengaruhan penulis maupun artikel. 

Kemudian dibuat rancangan pengujian integrasi untuk fase pengujian integrasi. Rancangan 

pengujian integrasi ini akan melibatkan pengujian integrasi berbagai macam komponen atau 

modul yang berada dalam sistem. Tujuan pengujian ini adalah mengevaluasi keintegrasian antar 

modul dapat berjalan dengan baik. Untuk contoh dokumennya dapat dilihat di Gambar 4.11 

dimana pengujian integrasi erat kaitannya dengan DFD level 1 di Gambar 4.9 yang terdapat 

aliran data yang dilakukan oleh penulis SLR dapat melihat hubungan antar penulis dan 

peringkat keberpengaruhannya dan diagram class di Gambar 4.10 terdapat fungsi-fungsi yang 

dapat dijadikan skenario pengujian. Pengujian ini akan mengevaluasi bagaimana komponen-

komponen tersebut antar satu sama lainnya dapat berinteraksi dan antara mereka dapat berjalan 

dengan baik.  
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Gambar 4. 11 Dokumen Integration Testing 

 Contoh dokumen pengujian integrasi yang akan dilakukan ditampilkan di Gambar 4.11. 

Dokumen pengujian integrasi mencatat hasil pengujian dan mencatat masalah integrasi yang 

ditemukan selama pengujian. Dokumen tersebut mencakup informasi mengenai komponen 

yang akan diuji, skenario pengujian yang akan dilakukan, hasil yang diharapkan dari pengujian 

integrasi tersebut serta hasil yang didapatkan. Dokumen pengujian itegrasi berpedoman dengan 

aliran data yang terdapat di Tabel 4.9. Sebagai contoh IT01 yang melibatkan author summary 

dengan term graph yang merujuk pada aliran data D07 di Tabel 4.9. 

4.4 Desain Modul  

Setelah fase desain arsitektur, dilakukan proses pembuatan activity diagram Untuk 

mengambarkan aktivitas dalam suatu proses atau interaksi sistem. Activity diagram membantu 

menampilkan alur dari aktivitas-aktivitas yang berbeda dalam suatu proses. Untuk contoh 

diagram activity dapat dilihat di Gambar 4.12-4.14. 
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Gambar 4. 12 Diagram Activity Melihat Hubungan Antar Penulis dan Keberpengaruhannya 

Alur dari aktivitas-aktivitas di activity diagram di Gambar 4.12 menggambarkan aktivitas 

yang dilakukan oleh aktor dalam hal ini penulis SLR. Alur diawali dengan penulis SLR masuk 

ke halaman author summary, kemudian sistem menampilkan form author summary untuk diisi 

oleh penulis SLR. Setelah form diisi, sistem akan memvalidasi form yang diinput. Jika form 

yang diinput salah akan kembali ke halaman form untuk meminta pengguna melengkapi form. 

Jika form yang diinput benar maka sistem menampilkan hubungan antar penulis dan 

keberpengaruhannya.  
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Gambar 4. 13 Diagram Activity Melihat Hubungan Antar Artikel dan Keberpengaruhannya 

Alur dari aktivitas-aktivitas di activity diagram di Gambar 4.13 menggambarkan aktivitas 

yang dilakukan oleh aktor dalam hal ini penulis SLR. Alur diawali dengan penulis SLR masuk 

ke halaman article summary, kemudian sistem menampilkan form article summary untuk diisi 

oleh penulis SLR. Setelah form diisi, sistem akan memvalidasi form yang diinput. Jika form 

yang diinput salah akan kembali ke halaman form untuk meminta pengguna melengkapi form. 

Jika form yang diinput benar maka sistem menampilkan hubungan antar artikel dan 

keberpengaruhannya.  
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Gambar 4. 14 Diagram Activity Melihat Distribusi Kepenulisan Berdasar Negara 

Alur dari aktivitas-aktivitas di activity diagram di Gambar 4.14 menggambarkan aktivitas 

yang dilakukan oleh aktor dalam hal ini penulis SLR. Alur diawali dengan penulis SLR masuk 

ke halaman world map, kemudian sistem menampilkan form world map untuk diisi oleh penulis 

SLR. Setelah form diisi, sistem akan memvalidasi form yang diinput. Jika form yang diinput 

salah akan kembali ke halaman form untuk meminta pengguna melengkapi form. Jika form 

yang diinput benar maka sistem menampilkan Distribusi Kepenulisan Berdasar Negara. 

Selain itu dibuat sequence diagram dalam perancangan Aplikasi Quality Assessment Tools 

seperti  Gambar 4.15 yang berguna untuk memvisualisasikan cara objek-objek dalam sistem 

saling berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain. Langkah-langkah dalam membuat 

sequence diagram dimulai dengan mengambil salah satu use case di Tabel 4.5 dalam hal ini 

use case contohnya use case dengan id “UC08”. Kemudian aliran datanya bisa dilihat di DFD 

level 1 di Gambar 4.9 dengan nomer kode 1.7 yang mewakili proses Author Summary. Dalam 

sequence diagram tersebut objek objek yang terlibat adalah superadmin atau penulis SLR, 

article,project,author summary. Dengan mengacu pada interaksi antara objek tersebut, 

dibuatlah sequence diagram  di Gambar 4.15. Dengan adanya diagram ini dapat membantu 

mevisualisasikan bagaimana proses melihat hubungan antar penulis berlangsung dan 

bagaimana objeknya saling berinteraksi. 
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Gambar 4. 15 Sequence Diagram Melihat Hubungan Antar Penulis dan Peringkat Keberpengaruhannya 

Dalam Sequence diagram di Gambar 4.15 setiap pesan yang dikirim antar objek diberi label 

dan diurutkan berdasarkan urutan waktu. Cara ini membantu dalam memahami alur komunikasi 

dan interaksinya. Penulis SLR sebagai pengguna dapat melakukan input form author summary 

kemudian dikirim ke sistem dan dilanjutkan diolah dibagian Service API untuk kemudian hasil 

pengolahannya ditampilkan kembali ke pengguna. Untuk alur sequence diargam lainnya 

memiliki alur yang mirip seperti ditampilkan di Gambar 4.16 dan Gambar 4.17. 

 

Gambar 4. 16 Sequence Diagram Melihat Hubungan Antar Artikel dan Peringkat Keberpengaruhannya 

 Untuk Gambar 4.16 menampilkan alur penulis SLR saat melihat hubungan antar artikel 

dan peringkat keberpengaruhannya. Untuk alur dalam Gambar 4.16 memiliki kemiripan dengan 

alur didalam Gambar 4.15 yakni dimulai dengan mengisi form dan diakhir dengan sistem 

menampilkan article summary. Sedangkan untuk sequence diagram di Gambar 4.17 juga 

memiliki alur yang mirip dikarenakan alur proses bisnisnya yang sama. 
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Gambar 4. 17 Sequence Diagram Melihat Distribusi Kepenulisan Berdasar Negara 

 

Kemudian dibuatkan daftar urutan alur yang terdapat di sequence diagram yang terdapat di 

Gambar 4.11 dalam Tabel 4.11. Dengan adanya tabel ini diharapkan memberikan gambaran 

tentang urutan alur yang terjadi dalam sistem yang ada di Sequence diagram  yang ditampilkan 

di Gambar 4.15. 

Tabel 4. 11 Daftar Alur Sequence diagram 

ID Alur Deskripsi 

S01 Input form author 

summary 

Penulis SLR mengisi form author summary   

S02 Process Sistem menerima request form untuk dilakukan validasi 

S03 getData Sistem meminta data article sesuai project yang di request di database 

S04 Data Articles Database memberikan data yang diminta berisi metadata artikel-artikel yang sesuai 

dengan project yang direquest 

S05 Mengirim data melalui 

API 

Sistem melakukan HTTP POST melalui proses API ke flask python untuk metadata 

tersebut kemudian diolah 

S06 Data author_summary Sistem menerima balik data yang sudah diolah untuk kemudian akan diteruskan 

S07 Data author_summary Sistem meneruskan data untuk ditampilkan di interface 

S08 Menampilkan Author 

Summary 

Sistem menamapilkan Hubungan Antar Penulis dan Peringkat Keberpengaruhannya 

ke Penulis SLR di interface web 

 

Tabel 4.11 menampilkan daftar alur yang berjalan dalam sistem berdasarkan Gambar 4.9. 

Alur tersebut berisi proses melihat hubungan antar penulis dan peringkat keberpengaruhannya 

yang dilalukan oleh Penulis SLR yang melibatkan adanya proses mengirim data melalui API 

serta melibatkan database maupun interface aplikasi. Alur dimulai dengan S01 dimana 

SuperAdmin/ Penulis SLR mengisi form author summary sesuai summary yang ingin 

ditampilkan. Alur S02, sistem menerima request dari form. Alur S03 sistem mengambil data 

artikel yang dibutuhkan di database. Kemudian Alur S04, Database mengirimkan data yang 
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dibutuhkan. Alur S05 metadata artikel yang udah didapat dikirim melali API ke flask untuk 

diolah metadatanya. Alur S06 data summary dikirim kembali oleh flask kemudian diolah 

terlebih dahulu untuk persiapan ditampilkan. Alur S07, sistem menampilkan data ke interface. 

Terakhir alur S08 Author Summary ditampilkan ke SuperAdmin/Penulis SLR. 

Selanjutnya untuk mengambarkan keterkaitan antara Sequence diagram di Tabel 4.11 

dengan Class Diagram di Tabel 4.10 dibuatlah traceability matrixnya di Tabel 4.12. 

Traceability matrix ini membantu untuk menjelaskan alur-alur dalam Sequence diagram dan 

hubungannya dengan kelas-kelas dalam Class Diagram sehingga memberikan kemudahan 

dalam memodelkan sistem. 

Tabel 4. 12 Traceability Matrix Sequence diagram 

ID 

Sequence 

Deskripsi Sequence ID 

Class 

Deskripsi Class 

S01 Penulis SLR mengisi form author summary   C08 Author Summary Class yang berisi method 

dan atribut kelas Author Summary 

S02 Sistem menerima request form untuk dilakukan 

validasi 

C08 Author Summary Class yang berisi method 

dan atribut kelas Author Summary 

S03 Sistem meminta data article sesuai project yang di 

request di database 

C08 Author Summary Class yang berisi method 

dan atribut kelas Author Summary 

S04 Database memberikan data yang diminta berisi 

metadata artikel-artikel yang sesuai dengan project 

yang direquest 

C08 Author Summary Class yang berisi method 

dan atribut kelas Author Summary 

S05 Sistem melakukan HTTP POST melalui proses 

API ke flask python untuk metadata tersebut 

kemudian diolah 

C08 Author Summary Class yang berisi method 

dan atribut kelas Author Summary 

S06 Sistem menerima balik data yang sudah diolah 

untuk kemudian akan diteruskan 

C08 Author Summary Class yang berisi method 

dan atribut kelas Author Summary 

S07 Sistem meneruskan data untuk ditampilkan di 

interface 

C08 Author Summary Class yang berisi method 

dan atribut kelas Author Summary 

S08 Sistem menamapilkan Hubungan Antar Penulis 

dan Peringkat Keberpengaruhannya ke Penulis 

SLR di interface web 

C08 Author Summary Class yang berisi method 

dan atribut kelas Author Summary 

 

Traceability matrix dalam Tabel 4.12 membantu memetakan hubungan antara alur-alur 

serta kelas-kelas yang ada dalam sistem. Tabel 4.12 memberikan gambaran hubungan antara 

ID alur di Sequence diagram dengan ID kelas di Class Diagram. Contohnya terdapat di alur 

S01 "Penulis SLR mengisi form author summary" terkait dengan kelas C08 "Author Summary 

Class yang berisi method dan atribut kelas Author Summary" 

Untuk memberikan gambaran UI/UX di aplikasi dibuat low fidelity design berupa 

wireframe. Desain wireframe memberikan kemudahan pengguna dalam memahami dan 

membayangkan setiap langkah proses dalam Sequence diagram yang akan diimplementasikan 

dalam antarmuka aplikasi sebenarnya. Wireframe menjadi landasan dalam perancangan visual 

dan interaksi yang memastikan keterhubungan yang baik antara pengguna,objek, dan informasi 

yang ditampilkan dalam aplikasi Quality Assessment Tools. Wireframe untuk memudahkan 

pengguna dalam memahami setiap proses Sequence diagram. Contoh dari wireframe seperti 

terdapat di Gambar 4.18 dan 4.19. 
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Gambar 4. 18 Desain Wireframe Dashboard Aplikasi Quality Assessment Tools 

Gambar 4.18 merupakan contoh wireframe yang mengilustrasikan halaman dashboard 

dalam aplikasi. Halaman ini dirancang untuk menyajikan informasi dan grafik yang berguna 

bagi pengguna dalam memahami pengolahan aplikasi Quality Assessment Tools. Di dalam 

dashboard, pengguna dapat melihat berbagai data seperti jumlah artikel yang terdaftar, jumlah 

penilaian yang harus dilakukan dan informasi lainnya yang relevan. 

 

Gambar 4. 19 Desain Wireframe General Aplikasi Quality Assessment Tools 

Gambar 4.19 merupakan desain aplikasi secara keseluruhan yang terbagi menjadi beberapa 

bagian utama. Desain ini meliputi sidebar, header, dan konten utama aplikasi. Sidebar berguna 

sebagai navigasi menuju fitur-fitur utama yang ada di aplikasi. Pengguna dapat menemukan 
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menu maupun submenunya untuk mengakses berbagai fitur yang ada di aplikasi. Sidebar dapat 

digunakan untuk menjelajahi berbagai menu maupun submenu. Terdapat header yang isinya 

nama aplikasi, logo, dan menu navigasi tambahan. Bagian ini memberikan identitas visual dan 

mempermudah perpindahan antar halaman atau fitur yang ada. Konten utama adalah area 

dimana informasi dan fungsionalitas utama aplikasi ditampilkan. Halaman atau tampilan yang 

relevan dengan fitur aplikasi akan berada di area ini. Konten utama memiliki peran memberikan 

pengalaman pengguna dalam mendapatkan informasi secara terstruktur dan interaksi yang 

intuitif.  

Kemudian dibuat rancangan pengujian unit yang merupakan dokumen yang 

menggambarkan langkah-langkah dan skenario pengujian untuk setiap unit yang ada dalam 

sistem. Untuk dokumen pengujian unit ditampilkan di Gambar 4.20 yang memberikan 

gambaran pengujian unit di salah satu use case di Gambar 4.2 dan  dari sequence diagram di 

Gambar 4.15 yang memberikan contoh proses menginput di form author summary. Dari kedua 

diagram tersebut dirumuskan sebuah skenario pengujian yang terdapat di gambar 4.20. 

 

Gambar 4. 20 Dokumen Unit Testing 

Dalam Gambar 4.20 terlihat salah satu unit testing yang dihasilkan dari alur sequence 

diagram yang sebelumnya ditampilkan alurnya dalam Tabel 4.11. Dokumen ini berfungsi untuk 

pedoman saat melakukan proses unit testing terhadap suatu fitur atau fungsi spesifik dalam 
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sistem. Contohnya seperti pengujian yang ID nya adalah UT01. Skenario tersebut erat dengan 

S02 yang tertulis di Tabel 4.11 yang terdapat validasi dalam prosesnya. Dalam dokumen unit 

testing ini langkah-langkah pengujian yang spesifik pengujian UT01 dijelaskan secara 

terperinci. Dokumen testing tersebut berisi deskripsi pengujian, skenario pengujian yang harus 

dilakukan, hasil yang diharapkan dari pengujian tersebut, serta hasil yang didapatkan dari 

pengujian yang telah dilakukan. 

 

 

 

 

Sebelum fase implementasi dirancang flowchart algoritma untuk memberikan alur 

algoritma pengolahan metadata. Salah satunya perancangan flowchart algoritma untuk 

menampilkan hubungan antar penulis dan keberpengaruhannya. Untuk flowchart algoritma 

dapat di lihat di Gambar 4.21. 

 

Gambar 4. 21 Flowchat Algoritma Menampilkan Hubungan Antar Penulis dan Keberpengaruhannya. 

Gambar 4.21 dimulai dari proses membaca metadata yang didapatkan. Kemudian dari 

metadata tersebut datanya diambil data artikel, refrensi artikel, penulis, dll. Kemudian dibuat 

data pasangan penulis yang mungkin terdapat hubungan merujuk ataupun dirujuk. Kemudian 
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data-data tersebut diolah menjadi adjancent matrix. Dari adjancent matrix tersebut didapatkan 

weight antar penulisnya. Kemudian dilakukan perhitungan node strength salah satunya 

menggunakan nilai weight yang didapatkan. Setelah mendapatkan node strength penulis, node 

strength diurutkan untuk kemudian diubah menjadi bentuk tabel dan digunakan untuk membuat 

graph hubungan antar penulis. Data kemudian ditampilkan dalam bentuk interface web yang 

menampilkan hubungan antar penulis dan keberpengaruhannya. Salah satu perancangan 

flowchart algoritma selain di Gambar 4.21 terdapat di Gambar 4.22 dan 4.23. 

 

Gambar 4. 22  Flowchat Algoritma Menampilkan Hubungan Antar Artikel dan Keberpengaruhannya. 

Gambar 4.22 memiliki alur program yang mirip dengan alur program yang ada di Gambar 

4.21. Perbedaannya terletak dalam pembuat adjancent matrix dimana adjancent matrix di 

Gambar 4.21 dibuat menggunakan data pasangan penulis sedangkan di Gambar 4.22 dibuat 

dengan pasangan artikel. Untuk hasil yang ditampilkan kurang lebih sama hanya perbedannya 

terdapat pada objek yang di Gambar 4.21 yaitu penulis sedangkan di Gambar 4.22 adalah 

artikel. 
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Gambar 4. 23  Flowchart Distribusi Penulis Berdasarkan Negara 

Untuk Gambar 4.23 dimulai dengan alur data hubungan antar penulis dan 

keberpengaruhannya diambil datanya untuk dihitung penulis di setiap negara. Kemudian 

dihasilkan data distribusi penulis di setiap negara yang kemudian data tersebut yang akan 

ditampilkan ke pengguna. 

4.5 Implementasi 

Fase ini menjelaskan implementasi dari rancangan-rancangan desain yang sudah dibuat 

pada fase-fase sebelumnya. Implementasi akan terbagi menjadi 3 bagian yakni pembuatan 

HTPP, Modul Term Graph dan Service API. 

j. Pembuatan HTTP Request pada Framework Laravel 

Salah satu use case yang terdapat aplikasi Quality Assessment Tools adalah melihat 

hubungan antar penulis dan peringkat keberpengaruhannya. Untuk mendapatkan hasil tersebut 

terdapat proses pengolahan metadata di Service API yang dilakukan menggunakan HTTP 

POST. Sebelum melakukan HTTP POST, sistem mendapatkan metadata berdasarkan form di 

bagian user interface (UI) yang tampilannya seperti Gambar 4.19. Tampilan UI tersebut 

mengacu wireframe di Gambar 4.24 yang bagian content-nya berisi form author summary. 

Form tersebut memfasilitasi user dapat memilih project, jumlah top author yang akan di 

highlight dan jenis hubungan yang ingin ditampilkan. Hasil input form tersebut salah satunya 

berfungsi mengambil metadata artikel di suatu project tertentu. 
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Gambar 4. 24 Tampilan Menu Author Summary untuk Menampilkan Hubungan Antar Penulis dan Peringkat 

Keberpengaruhannya di Aplikasi Quality Asessement Tools 

Untuk mengirim metadata dari artikel-artikel suatu project di Aplikasi Quality Assessments 

Tools untuk diolah digunakan HTTP POST dengan menggunakan modul HTTP pada Laravel. 

Untuk kode HTTP Requestnya seperti di Kode Sumber 4.1 dan detail penjelasan baris kodenya 

terdapat di Tabel 4.15. 

1. public function process(Request $request) 
2.     { 
3.         $id='author'; 
4.         $author = $request->toArray(); 
5.         $validator = Validator::make($author, [ 
6.             'project' => 'required', 
7.             'outer-author' => 'required', 
8.             'top-author' => 'required', 
9.         ]); 
10.          
11.         if ($validator->fails()) { 
12.             return redirect()->back()->withErrors($validator)->withInput(); 
13.         } 
14.          
 

Kode Sumber 4. 1 Proses Validasi Inputan Form Summary 

Tabel 4. 13 Penjelasan Kode Sumber 4.1  

Baris Kode Penjelasan 

3 Terdapat fungsi id untuk mendefinisikan pengolahan yang akan dilakukakan adalah pengolahan untuk 

mendapat author 

4 Mengubah variabel $request menjadi array 

5-13 Terjadi proses validasi inputan. Validasi dapat menggunakan method yang disediakan oleh Laravel 

yakni validate. Dengan method ini, inputan array berupa ‘project’,’outher-author’, dan ‘top-author’ 

dilakukan proses validasi, Inputan yang tidak sesuai ketentuan akan redirect kembali ke form author 

summary kemudian ditampilkan diinterface inputan apa saja yang belum diisi.  

 

 

Di Kode Sumber 4.2 terdapat proses mendapatkan metadata artikel berdasarkan project 

yang dipilih dan detail penjelasan baris kodenya terdapat di Tabel 4.14.Kemudian data maupun 

‘outher-author’ yang berisi jenis hubungan antar penulis yang dipilih serta 'author-rank' yang 

berisi jumlah top author yang ingin ditampilkan. 

15.         $sum_top_author = (int) $author['top-author']; 
16.         $result = $this->getData($author['project']); 
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17.         set_time_limit(6000); 
18.         $response = Http::timeout(6000)->post( 
19.             'http://127.0.0.1:5000/data/' . $id . '/rankgraph', 
20.             [ 
21.                 'data' => $result 
22.                 , 
23.                 'outer' => $author['outer-author'] 
24.                 , 
25.                 'author-rank' => $sum_top_author 
26.             ] 
27.         ); 
28.         $authors = $response['authors']; 
29.         $ranks = $response['ranks']; 
30.         $title = $response['title']; 
31.         $nodes_strength = $response['nodes_strength']; 

Kode Sumber 4. 2 HTTP POST Request Peringkat Penulis Menggunakan Library HTTP di Laravel 

Tabel 4. 14 Penjelasan Kode Sumber 4.2 

Baris Kode Penjelasan 

15 Variabel $sum_top_author berisi jumlah penulis berpengaruh yang akan ditampilkan 

16 Terdapat proses mendapatkan semua data artikel dari project yang dipilih oleh pengguna di form author 

summary 

17 Digunakan untuk mengatur limit dari proses HTTP sebesar 6000 detik 

18-27 Kemudian data di post ke service API flask menggunakan REST API untuk mendapatkan hasil 

pengolahan metadatanya. 

28-31 Kemudian hasil responsnya dimasukkan kedalam beberapa variabel 

 

Sedangkan di Kode Sumber 4.3, data yang didapat dari hasil response diproses untuk di 

return redirect ke tampilan dengan url “/metadata” dan detail penjelasan baris kodenya terdapat 

di Tabel 4.15. Hasilnya berupa peringkat penulis yang kemudian digunakan untuk ditampilkan 

menjadi tabel peringkat penulis dan keberpengaruhannya. 

32.         // make empty array world map 
33.         $world_map = array(); 
34.          
35.         // Combine the authors and ranks into an array of arrays 
36.         $author_ranks = array(); 
37.         for ($i = 0; $i < count($authors); $i++) { 
38.  
39.             // cek apakah ada di world map 
40.             if(!array_key_exists($title[$i],$world_map)){ 
41.                 $world_map[$title[$i]]=1; 
42.             } 
43.             else{ 
44.                 $world_map[$title[$i]]+=1; 
45.             } 
46.             $total_article=$this-

>get_total_article($authors[$i],$author['project']); 
47.             $nodes_strength_val=$nodes_strength[$i]; 
48.             $author_ranks[] = array($i,$authors[$i], $ranks[$i], 

$title[$i],$total_article,$nodes_strength_val); 
49.         } 
50.  
51.         // convert world map to array of array 
52.         $new_world_map = array(); 
53.         foreach ($world_map as $key => $value) { 
54.             $color=$this->getDarkerHexColor('#FF0000', $value); 
55.             $new_world_map[] = array($key,$color); 
56.         } 
57.  
58.         // Sort the author-rank pairs based on the rank (ascending order) 
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59.         usort($author_ranks, function ($a, $b) { 
60.             return $a[2] - $b[2]; 
61.         }); 
62.         //dapatkan data top 10  
63.         $author_ranks = array_slice($author_ranks, 0, $sum_top_author); 
64.         $name=$id; 
65.         $name[0]=strtoupper($name[0]); 
66.         // data:image/png;base64, $image 
67.         return redirect("metadata/$id")->with(['src' => "", 'author_ranks' => 

$author_ranks,'world_map'=>$new_world_map,"project_ajax"=> 
$author['project'],"topauthor"=> $author['top-author'],"outerauthor"=> 
$author['outer-author']]); 

Kode Sumber 4. 3 Pengolahan HTTP POST Response Menggunakan Library HTTP di Laravel 

Tabel 4. 15 Penjelasan Kode Sumber 4.3 

Baris Kode Penjelasan 

32-36 Membuat empty array  $world_map & $author_ranks 

37-49 Mendapatkan total penulis di setiap negara 

50-57 Membuat empty array $new_world_map yang kemudian diassign warna berdasarkan total 

penulis,semakin banyak semakin gelap 

58-61 Dilakukan Sort secara ascending order peringkat penulis paling berpengaruh 

62-64 Data dipotong berdasar jumlah penulis 

65-67 Hasil pengolahan di kembalikan untuk kemudian ditampilkan di antarmuka aplikasi 

Sedangkan hasil yang akan ditampilkan diantarmuka pengguna dapat dilihat di Gambar 

4.25. Terdapat 4 kolom yakni index, author, rank, dan first nation. Data diurutkan dari peringkat 

tertinggi penulis. 

 

Gambar 4. 25 Tampilan Peringkat Keberpengaruhan Penulis 

Selain itu sebuah array new_world_map dimana terdapat iterasi dimana setiap id author 

dan pasangannya yakni peringkat kebepengaruhannya akan diberikan tingkat warna. Jadi warna 

ini akan digunakan untuk mewarnai world map. Untuk hasil World Mapnya sendiri seperti 

ditampilkan di Gambar 4.26. 
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Gambar 4. 26 Tampilan Distribusi Kepenulisan Berdasar Negara 

Mirip seperti HTTP POST Request seperti Kode Sumber 4.1 hingga 4.3, dilakukan proses 

HTTP POST Request untuk mendapatkan gambar hubungan antar penulis seperti yang ada. 

Hubungan  

1. public function get_image_graph(Request $request) 
2.     { 
3.         $id='author'; 
4.         $author = $request->toArray(); 
5.         $sum_top_author = (int) $author['top-author']; 
6.         $result = $this->getData($author['project']); 
7.         set_time_limit(6000); 
8.         $response = Http::timeout(6000)->post( 
9.             'http://127.0.0.1:5000/data/' . $id . '/rankgraphimage', 
10.             [ 
11.                 'data' => $result 
12.                 , 
13.                 'outer' => $author['outer-author'] 
14.                 , 
15.                 'author-rank' => $sum_top_author 
16.             ] 
17.         ); 
18.         $image = $response['graph']; 
19.         $image =utf8_decode($image); 
20.         return ['src' => "data:image/png;base64, $image"]; 
21.        } 

Kode Sumber 4. 4 HTTP POST Hubungan Antar Penulis Menggunakan Library HTTP   

Tabel 4. 16 Penjelasan Kode Sumber 4.4 

Baris Kode Penjelasan 

4 $request diubah menjadi array 

5 Variabel $sum_top_author berisi jumlah penulis berpengaruh yang akan ditampilkan 

6 Terdapat proses mendapatkan semua data artikel dari project yang dipilih oleh pengguna di form author 

summary 

7 Digunakan untuk mengatur limit dari proses HTTP sebesar 6000 detik 

8-17 Kemudian data di post ke service API flask menggunakan REST API untuk mendapatkan hasil 

pengolahan metadatanya. 

18 Kemudian hasil responsnya dimasukkan kedalam variabel $image 

19 Gambah didecode 

20 Data berupa kode base 64 direturn untuk kemudian ditampilkan distribusi penulisnya berdasar negara 

 

Dalam Kode Sumber 4.4 terdapat libraray HTTP yang memiliki fungsi mengirim metadata 

menggunakan REST API untuk diolah di Flask API kemudian hasil pengolahan metadata akan 

diterima Kembali oleh Laravel dalam bentuk response. Untuk detail penjelasan baris kodenya 



63 

 

terdapat di Tabel 4.16. Response berisi byte gambar yang akan menampilkan hubungan antar 

node penulis dengan penulis lain yang merujuknya. Kemudian btyte gambar tersebut 

ditampilkan dalam bentuk interface seperti Gambar 4.27. 

 

Gambar 4. 27 Tampilan Hubungan Antar Penulis 

 Term graph memiliki berbagai warna sesuai tingkat keberpengaruhannya. Warna hitam 

menandakan penulis adalah top author, warna biru berarti penulis yang disitasi oeh penulis lain, 

dan warna merah berarti penulis yang tidak disitasi oleh penulis lain. 

k. Pembuatan Modul Term Graph Menggunakan Python 

Untuk memfasilitasi pengolahan metadata maka dibuat modul term graph yang memiliki 

fungsi-fungsi dalam mengolah metata untuk mendapatkan data berupa graph hubungan antar 

penulis atau artikel dan peringkat keberpengaruhannya. Salah satu fungsi yang ada dapat dilihat 

dalam Kode Sumber 4.5 dan untuk detail penjelasannya dijelaskan di Tabel 4.17. 

1. import numpy as np  
2. import pandas as pd  
3. import networkx as nx  
4. import matplotlib.pyplot as plt  
5. import json  
6. import time  
7. import io  
8. import matplotlib  
9. matplotlib.use('Agg')  
10.   
11.   
12. def getData(data=None):  
13.     if data == None:  
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14.        table = [  
15.           ["a1", ['a', 'b', 'c'], ['a', 'b', 'c', 'k', 'l'], '1993', ['p1', 

'p2'],'title of a1','nation of p1'],  
16.           ["a2", ['c', 'd', 'e'], ['a', 'c', 'd', 'e', 'm', 'n'], '1993', ['p1', 

'p3'],'title of a2','nation of p1'],  
17.           ["a3", ['f', 'g', 'h'], ['c', 'd', 'f', 'g', 'h', 'o'], '1993', ['p2', 

'p4', 'p5'],'title of a3','nation of p2'],  
18.           ["a4", ['i', 'j'], ['c', 'd', 'p', 'q'], '1994', ['p3', 'p6'], ['a1', 

'a2'], 'title of a4', 'nation of p3'],  
19.           ["a5", ['dj', 'dk'], ['a', 'dj', 'dk', 'm', 'r'], '1994', ['p1', 'p7'], 

['a1', 'a2', 'a3'], 'title of a5','nation of p1'],  
20.           ["a6", ['d', 'ac', 'ad'], ['d', 'ac', 'ad', 's', 't'], '1994', ['p8', 

'p9'], ['a1', 'a3'], 'title of a6','nation of p8'],  
21.         ]  
22.     else:  
23.        table = data  
24.        return (table)  

 

Kode Sumber 4. 5 Fungsi getData dalam Modul Term Graph 

Tabel 4. 17 Penjelasan Kode Sumber 4.5 

Baris Kode Penjelasan 

1-9 Melakukan import library yang dibutuhkan dalam menjalankan modul term graph 

12-24 Melakukan inisialisasi dummy metadata apabila tidak ada metadata yang di post. Digunakan untuk 

memastikan sistem API dapat berjalan dengan baik. 

 

Dalam Kode Sumber 4.6 terdapat fungsi getArticleIdAuthorReferencesAndAuthor yang 

memiliki kegunaan untuk mendapatkan array yang berisi author, list artikel, judul, negara, dll. 

Sedangkan untuk detail penjelasannya dijelaskan di Tabel 4.18. 

 
25. def getArticleIdAuthorReferencesAndAuthor(table):  
26.     time_start = time.time()  
27.     pairs = []  
28.     authors = []  
29.     articles = []  
30.     initial_articles_pair = []  
31.     title_articles_pair = []  
32.     initial_author_pair = []  
33.     nation_author_pair = []  
34.   
35.     for i in table:  
36.         row = []  
37.         row.append(i[0])  
38.         articles.append(i[0])  
39.         row.append(i[4])  
40.         count=0  
41.         for penulis in i[4]:  
42.             count+=1  
43.             if count==1:  
44.                 initial_author_pair.append(penulis)  
45.                 # print("this is my country "+i[len(i)-1])  
46.                 nation_author_pair.append(i[len(i)-1])  
47.             authors.append(penulis)  
48.         row.append(i[5])  
49.         for article in i[5]:  
50.             # memastikan article != ''  
51.             if len(article) > 1:  
52.                 # print("this is my article "+article)  
53.                 articles.append(article)  
54.         pairs.append(row)  
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55.   
56.         # memasukkan array kode artikel dan judulnya  
57.         initial_articles_pair.append(i[0])  
58.         title_articles_pair.append(i[len(i)-2])  
59.     # menghilangkan duplikat  
60.     authors = sorted(set(authors))  
61.     articles = sorted(set(articles))  
62.     time_end = time.time()  
63.     # print("getArticleIdAuthorReferencesAndAuthor time: ", time_end - time_start)  
64.     return pairs, authors, articles,initial_articles_pair 

,title_articles_pair,initial_author_pair,nation_author_pair  

Kode Sumber 4. 6 Fungsi getArticleIdAuthorReferencesAndAuthor dalam Modul Term Graph 

Tabel 4. 18 Penjelasan Kode Sumber 4.6 

Baris Kode Penjelasan 

26-34 Inisiasi empty array yang akan digunkan dalam fungsi ini 

35-59 Dilakukan iterasi untuk diambil beberapa data dari metadata yang dikirimkan. Contohnya inisial kode 

artikel dimasukkan ke array articles 

60-61 Digunakan fungsi sorted untuk menghindarkan adanya penulis atau artikel yang berulang maka 

menggunakan fungsi sorted() 

63-64 Hasil dari pemprosesan berupa array penulis, artikel, negara, dan judul artikel direturn. 

 

Dalam Kode Sumber 4.7 terdapat fungsi author_matrixs yang memiliki kegunaan untuk 

membuat pasangan penulis atau artikel. Pasangan penulis atau artikel ini akan diberikan weight 

nanti kedepannya. Sedangkan untuk detail penjelasannya dijelaskan di Tabel 4.19. 
 

  

65. def author_matrixs(authors):  
66.     time_start = time.time()  
67.     author_matrix = []  
68.     for author_x in authors:  
69.         for author_y in authors:  
70.             row = []  
71.             row.append(author_x)  
72.             row.append(author_y)  
73.             author_matrix.append(row)  
74.     time_end = time.time()  
75.     # print("author_matrixs time: ", time_end - time_start)  
76.     return author_matrix  

Kode Sumber 4. 7 Fungsi author_matrixs dalam Modul Term Graph 

Tabel 4. 19 Penjelasan Kode Sumber 4.7 

Baris Kode Penjelasan 

67 Inisiasi empty array yang akan digunakan dalam fungsi ini 

68-73 Terdapat iterasi bertingkat yang digunakan untuk memasangkan 2 penulis atau artikel dari list yang 

sama yakni array authors yang kemudian hasil operasi tersebut dimasukkan kedalam array 

author_matrix 

76 Kemudian array author_matrix tersebut direturn sebagai hasil. 

 

Dalam Kode Sumber 4.8 terdapat fungsi getTable2Data yang memiliki kegunaan untuk 

memberikan weight ke pasangan penulis atau artikel yang sudah didapatkan di Kode Sumber 

4.7 sebelumnya. Untuk memudahkan dalam pencarian index matrix digunakan variabel 

new_search_matrix yang bentukanya berupa json yang berupa nilai index dari pasangan-

pasangan penulis atau artikel yang sudah dibuat sebelumnya. Sedangkan untuk detail 

penjelasannya dijelaskan di Tabel 4.20. 
 

77.  # ge table 2 data start  
78. def getTable2Data(pairs, search_matrix, type):  
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79.     time_start = time.time()  
80.     # create a DataFrame to store the author matrix  
81.     author_matrixs = []  
82.     for i in search_matrix:  
83.         author_matrixs.append([i[0], i[1], 0])  
84.   
85.     new_search_matrix = {}  
86.     count = 0  
87.     for i in search_matrix:  
88.         new_search_matrix[i[0]+"-"+i[1]] = count  
89.         count += 1  
90.   
91.     article_and_authors={}  
92.     for i in pairs:  
93.         article_and_authors[i[0]]=i[1]  
94.   
95.     if type == "author":  
96.     for i in pairs:  
97.         penulisList = i[1]  
98.         authorList = i[2]  
99.         for author in authorList:  
100.             if len(author) <= 1:  
101.                 continue  
102.             for penulis in penulisList:  
103.                 # rujukan tidak ada di daftar penulis  
104.                 if article_and_authors.get(author) is None:  
105.                     continue  
106.                 for row in article_and_authors[author]:  
107.                     if penulis != row:  
108.                         author_matrixs[new_search_matrix[penulis+"-"+row]][2] += 1  
109.         print("\n")  
110.     elif type == "article":  
111.         for i in pairs:  
112.             penulisList = i[0]  
113.             authorList = i[2]  
114.             author = penulisList  
115.             for author_reference in authorList:  
116.                 # memastikan article/author != ''  
117.                 if len(author) <= 1 or len(author_reference) <= 1:  
118.                     continue  
119.                 author_matrixs[new_search_matrix[author+"-"+author_reference]][2] += 

1  
120.   
121.     time_end = time.time()  
122.     # print("getTable2Data time: "+str(time_end-time_start))  
123.     return author_matrixs  

Kode Sumber 4. 8 Fungsi getTable2Data dalam Modul Term Graph 

Tabel 4. 20 Penjelasan Kode Sumber 4.8 

Baris Kode Penjelasan 

80-89 Dibuatlah variabel new_search_matrix digunakan untuk mendapatkan weight penulis 

91-93 Memasukkan author ke article_and_authors digunakan untuk mengecek apakah  

95-108 Dijalankan jika pengolahan yang diminta adalah peringkat penulis untuk mencari weight 

110-119 Dijalankan jika pengolahan yang diminta adalah peringkat artikel untuk mencari weight 

123 Variabel author_matrix direturn sebagai hasil 

 

 

Dalam Kode Sumber 4.9 terdapat fungsi makeTable2 yang memiliki kegunaan untuk 

membuat matrix yang berisi weight pasangan penulis atau artikel. Sedangkan untuk detail 

penjelasannya dijelaskan di Tabel 4.21. 
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124. # ge table 2 data end  
125.   
126. def makeTable2(author_matrix, authors):  
127.     # perluotomasi  
128.     time_start = time.time()  
129.   
130.     new_search_matrix = {}  
131.     for i in author_matrix:  
132.         new_search_matrix[i[0]+"-"+i[1]] = i[2]  
133.   
134.     pretable2 = []  
135.     for p1 in authors:  
136.         authortmp = []  
137.         for p2 in authors:  
138.             val = new_search_matrix[p2+"-"+p1]  
139.             authortmp.append(val)  
140.         pretable2.append(authortmp)  
141.     # print(pretable2)  
142.     table2 = pd.DataFrame(pretable2, columns=authors, index=authors)  
143.     print("Tabel 2: Only Relational Matrix")  
144.     print(table2)  
145.     time_end = time.time()  
146.     # print("makeTable2 time: "+str(time_end-time_start))  
147.     return table2, pretable2  

Kode Sumber 4. 9 Fungsi makeTable2 dalam Modul Term Graph 

Tabel 4. 21 Penjelasan Kode Sumber 4.9 

Baris Kode Penjelasan 

130-132 Dibuatlah variabel new_search_matrix digunakan untuk mendapatkan weight penulis 

134-141 Membuat sebuah matrix yang dimasukkan ke variabel pretable 

142 Dibuat matrix baru yang dapat ditampilkan jika dipanggil menggunakan print() 

147 Variabel table2,pretable2 direturn sebagai hasil 

 

Dalam Kode Sumber 4.10 terdapat fungsi addTable2TotalRowAndColoumn yang memiliki 

kegunaan untuk menambahkan nilai baru ke dalam matrix berupa nilai total per baris dan nilai 

total per kolom. Sedangkan untuk detail penjelasannya dijelaskan di Tabel 4.22. 

 
148. # improve  
149. def addTable2TotalRowAndColoumn(pretable2, authors):  
150.     # perluotomasi  
151.     time_start = time.time()  
152.     lenauthor = len(authors)  
153.   
154.     sumrow = []  
155.     sumcol = [0] * len(authors)  
156.   
157.     for i, row in enumerate(pretable2):  
158.         row_sum = 0  
159.         for j, val in enumerate(row):  
160.             row_sum += val  
161.             sumcol[j] += val  
162.         sumrow.append(row_sum)  
163.   
164.     # print("p1p9(sumrow)")  
165.     # print(sumrow)  
166.     # print("p9p1(sumcol)")  
167.     # print(sumcol)  
168.     for x in range(lenauthor):  
169.         pretable2[x].append(sumrow[x])  
170.     pretable2.append(sumcol)  
171.     # print(pretable2)  
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172.     print("Tabel 2: Add Total Row & Col (TABLE II. AUTHOR ADJACENT MATRIX OF 1994 
PUBLICATION)")  

173.     table2 = pd.DataFrame(pretable2)  
174.     print(table2)  
175.     time_end = time.time()  
176.     # print("time addTable2TotalRowAndColoumn: "+str(time_end-time_start))  
177.     return pretable2  

Kode Sumber 4. 10 Fungsi addTable2TotalRowAndColoumn dalam Modul Term Graph 

Tabel 4. 22 Penjelasan Kode Sumber 4.10 

Baris Kode Penjelasan 

152 Variabel lenauthor diasign total seluruh penulis 

154-162 Dilakukan proses penjumlahan setiap baris matrix maupun setiap kolom matrix 

168-170 Dibuat tabel matrix baru di variabel pretable2 dengan tambahan nilai total per baris disetiap baris dan 

nilai total perkolom disetiap kolom 

177 Variabel pretable2 direturn sebagai hasil 

 

Dalam Kode Sumber 4.11 terdapat fungsi makeNewAdjMatrix yang memiliki kegunaan 

untuk mencari nilai yang digunakan untuk perhitungan node strength. Sedangkan untuk detail 

penjelasannya dijelaskan di Tabel 4.23. 
 

178. def makeNewAdjMatrix(pretable3, lenauthor):  
179.     time_start = time.time()  
180.     for x in range(lenauthor):  
181.         for y in range(lenauthor):  
182.             if pretable3[lenauthor][y] == 0:  
183.                 # print("nilaiku="+str(pretable3[x][y]))  
184.                 pretable3[x][y] = 1/lenauthor  
185.             else:  
186.                 # print("nilaiku="+str(pretable3[x][y]))  
187.                 pretable3[x][y] = pretable3[x][y]/pretable3[lenauthor][y]  
188.     table3 = pd.DataFrame(pretable3)  
189.     print("Tabel pre III: Wij")  
190.     print(table3)  
191.     time_end = time.time()  
192.     # print("time makeNewAdjMatrix: "+str(time_end-time_start))  
193.     return pretable3  

Kode Sumber 4. 11 Fungsi makeNewAdjMatrix dalam Modul Term Graph 

Tabel 4. 23 Penjelasan Kode Sumber 4.11 

Baris Kode Penjelasan 

180-187 Dibuat matrix baru dengan memasukkan nilai satu per jumlah total author jika nilai anggota matrix 

sebelumnya sama dengan nol jika tidak nilai anggota matrix akan dibagi dengan total nilai per barisnya 

188 pretable3 diubah menjadi tabel3 menggunakan fungsi pada library panda yakni dataframe agar bisa 

ditampilkan menggunakan fungsi print 

193 Variabel pretable3 direturn sebagai hasil 

 

Dalam Kode Sumber 4.12 terdapat fungsi rank yang memiliki kegunaan untuk menghitung  

node strength sehingga diketahui trending score sebagai acuan peringkat keberpengaruhan 

penulis atau artikel. Sedangkan untuk detail penjelasannya dijelaskan di Tabel 4.24. 
 

194. def rank(pretable3, author, name):  
195.     # perluotomasi  
196.     date_start = time.time()  
197.     lenauthor = len(author)  
198.     d = 0.850466963  
199.     table4 = []  
200.     row = []  
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201.     for x in range(lenauthor):  
202.         row.append(1/lenauthor)  
203.     table4.append(row)  
204.     time_1 = time.time()  
205.     for y in range(100):  
206.         rowbaru = []  
207.         for x in range(lenauthor):  
208.             nilai = (1-d)+d * np.matmul(pretable3[x][0:lenauthor], row[0:lenauthor])  
209.             rowbaru.append(nilai)  
210.         table4.append(rowbaru)  
211.         selisih = abs(np.array(row)-np.array(rowbaru))  
212.         ns = max(selisih)  
213.         if ns < 0.001:  
214.             # print("y="+str(y))  
215.             break  
216.         # print(ns)  
217.         row = rowbaru  
218.     time_2 = time.time()-time_1  
219.     print("time of rank loop: "+str(time_2))  
220.     rank = [sorted(row, reverse=True).index(x) for x in row]  
221.     rank = [x + 1 for x in rank]  
222.     table4.append(rank)  
223.     table5 = pd.DataFrame(table4)  
224.     print("Tabel 3: Ranking (TABLE III. S(VI)7$1'Ǽ_T OF AUTHOR-TERM GRAPH.)")  
225.     print(table5.T)  
226.   
227.     json_data = json.dumps({"author": author, "ranks": rank})  
228.     # query_rank("project 1",json_data)  
229.     date_end = time.time()  
230.     print("time of rank function: "+str(date_end-date_start))  
231.     return table4, rank,rowbaru 

Kode Sumber 4. 12 Fungsi rank dalam Modul Term Graph 

Tabel 4. 24 Penjelasan Kode Sumber 4.12 

Baris Kode Penjelasan 

197 Dibuat variabel lenauthor yang berisi jumlah author 

198 Variabel d berisi dumping factor 0.85 

199-217 Dilakukan proses iterasi node strength hinggal selisih nilai node strength iterasi x dan iterasi (x-1) 

bernilai 0.001. Nilai node strength terakhir adalah trending score untuk menentukan peringkat 

keberpengaruhan penulis 

220-226 Nilai trending score kemudian akan diurutkan sehingga dihasilkan peringkat penulis 

227-231 Peringkat penulis dan penulisnya diubah menjadi json kemudian direturn sebagai hasil 

 

Kode Sumber 4.5 – 4.12 adalah program untuk mencari peringkat keberpengaruhan penulis 

atau artikel. Selain itu peringkat tersebut juga digunakan untuk program membuat graph 

hubungan antar penulis atau artikel di Kode Sumber 4.13 - 4.15. Dalam Kode Sumber 4.13 

terdapat fungsi getTopAuthor yang memiliki kegunaan untuk mencari penulis atau artikel 

paling berpengaruh berdasarkan trending score penulis yang telah didapatkan di program 

sebelumnya. Sedangkan untuk detail penjelasannya dijelaskan di Tabel 4.25. 
 

232. def getTopAuthor(authors, author_rank, ranking):  
233.     time_start = time.time()  
234.     author_ranking = []  
235.     count = -1  
236.     for author in authors:  
237.         count += 1  
238.         author_ranking.append((author, author_rank[count]))  
239.     sorted_authors = sorted(author_ranking, key=lambda x: x[1], reverse=True)  
240.     # get the top 20 author names  
241.     top_authors = [x[0] for x in sorted_authors[:ranking]]  
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242.     time_end = time.time()  
243.     # print("getTopAuthor time: "+str(time_end-time_start))  
244.     return top_authors  

Kode Sumber 4. 13 Fungsi getTopAuthor dalam Modul Term Graph 

Tabel 4. 25 Penjelasan Kode Sumber 4.13 

Baris Kode Penjelasan 

234 Dibuat variabel author_ranking sebagai empty array 

236-238 Dibuat pasangan nama penulis dan rangkingnya yang kemudian di append di variabel author_ranking 

239-243 Variabel author_ranking disorting kemudian diambil peringkat keberpengaruhannya sejumlah variabel 

ranking dimasukkan kedalam top_authors 

244 Top_authors kemudian direturn sebagai hasil 

 

Dalam Kode Sumber 4.14 terdapat fungsi add_node_graph yang memiliki kegunaan untuk 

membuat graph hubungan antar penulis atau artikel. Sedangkan untuk detail penjelasannya 

dijelaskan di Tabel 4.26. 

 
245. def add_node_graph(G, 

author_matrixs,top_authors,top_authors_and_top_authors_bolean,top_authors_and_common_
authors_bolean):  

246.     time_start = time.time()  
247.     for author_matrix in author_matrixs:  
248.         if author_matrix[2] > 0:  
249.             if top_authors_and_top_authors_bolean=="ON" and not (author_matrix[1] in 

top_authors and author_matrix[0] in top_authors):  
250.                 continue  
251.             if top_authors_and_common_authors_bolean=="ON" and not author_matrix[1] 

in top_authors:  
252.                 continue  
253.             # (penulis merujuk,dirujuk,nilai)  
254.             G.add_edge(author_matrix[0],  
255.             author_matrix[1], weight=author_matrix[2])  
256.             G.add_node(author_matrix[0])  
257.             G.add_node(author_matrix[1])  
258.             time_end = time.time()  
259.             # print("add_node_graph time: "+str(time_end-time_start))  
260.             return G  

Kode Sumber 4. 14 Fungsi add_node_graph dalam Modul Term Graph 

Tabel 4. 26 Penjelasan Kode Sumber 4.14 

Baris Kode Penjelasan 

247-254 Melakukan iterasi array matrixs untuk kemudian nanti ditambahkan sebagai edge kedalam variabel G 

jika sesuai jenis hubungan antar penulis atau artikel yang ingin ditampilkan. 

256-257 Ditambahkan juga sebagai node kedalam graph G 

260 Variabel G kemudian direturn sebagai hasil 

 

Dalam Kode Sumber 4.15 terdapat fungsi get_no_outer_author yang memiliki kegunaan 

untuk me-drop penulis atau artikel dari array authors dan author_rank seperti karena tidak 

merujuk penulis atau artikel manapun. Sedangkan untuk detail penjelasannya dijelaskan di 

Tabel 4.27. 
 

261. def get_no_outer_author(authors, author_rank, exist_authors):  
262.     time_start = time.time()  
263.     count = -1  
264.     outer_author_rank = []  
265.     outer_authors = []  
266.     for author in authors:  
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267.         count += 1  
268.         if author not in exist_authors:  
269.             outer_author_rank.append(author_rank[count])  
270.             outer_authors.append(author)  
271.             authors.pop(count)  
272.             author_rank.pop(count)  
273.     time_end = time.time()  
274.     # print("get_no_outer_author time: "+str(time_end-time_start))  
275.     return authors, author_rank, outer_author_rank, outer_authors  

Kode Sumber 4. 15 Fungsi get_no_outer_author dalam Modul Term Graph 

Tabel 4. 27 Penjelasan Kode Sumber 4.15 

Baris Kode Penjelasan 

264-265 Dibuat empty array pada variabel outer_author_rank dan variabel outer_authors 

266-272 Ditambahkan juga sebagai node kedalam graph G 

260 Variabel G kemudian direturn sebagai hasil 

 

Kemudian untuk visualisasi graphnya diimplementasikan di fungsi makeTermGraph. Fungsi 

ini digunakan untuk membuat visualisasi hubungan antar penulis atau artikel berdasar peringkat 

keberpengaruhannya. Dalam Kode Sumber 4.16 di fungsi makeTermGraph terdapat beberapa 

baris yang digunakan untuk menginisiasi beberapa variabel. Sedangkan untuk detail 

penjelasannya dijelaskan di Tabel 4.28. 

 
 

276. def makeTermGraph(authors, author_matrixs, author_rank, outer_author, ranking):  
277.     # perluooptimasi  
278.     time_start = time.time()  
279.     # acuan  
280.     count = 0  
281.     search_author_json={}  
282.     for i in authors:  
283.         search_author_json[i]=count  
284.         count+=1  
285.   
286.     # nilai author tanpa hubungan ex:0.123  
287.     rank_outer_author = author_rank[len(author_rank)-1]  
288.     # ranking author yang ingin ditampilkan ex:5,10,20  
289.     ranking = ranking  
290.     # pilihan menampilkan author tanpa relasi ex:tampilkan,tidak  
291.     outer_author = int(outer_author)  
292.     # dapatkan list top author ex:['p1','p2','p3']  
293.     top_authors = getTopAuthor(authors, author_rank, ranking)  
294.     # inisilaize graph  
295.     G = nx.Graph()  
296.     # author merujuk & dirujuk  
297.     if outer_author == 2:  
298.         top_authors_and_top_authors_bolean = "ON"  
299.         top_authors_and_common_authors_bolean = "OFF"  
300.     elif outer_author == 3:  
301.         top_authors_and_top_authors_bolean = "OFF"  
302.         top_authors_and_common_authors_bolean = "ON"  
303.     else:  
304.         top_authors_and_top_authors_bolean = "OFF"  
305.         top_authors_and_common_authors_bolean = "OFF"  
306.     G = add_node_graph(G, 

author_matrixs,top_authors,top_authors_and_top_authors_bolean,top_authors_and_common_
authors_bolean)  

307.     # inisiliasisi ukuran node dan warna  
308.     my_node_sizes = []  
309.     my_node_colors = []  
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310.     labels = {}  

Kode Sumber 4. 16 Fungsi makeTermGraph dalam Modul Term Graph Bagian 1 

Tabel 4. 28 Penjelasan Kode Sumber 4.16 

Baris Kode Penjelasan 

280-285 Dibuat empty array pada variabel search_author_json yang kemudian diassign nilai index author 

286-287 Dibuat variabel rank_outer_author yang berisi nilai author jika tidak ada penulis 

288-293 Terdapat banyak variabel yang diinisiasi 

294-305 Dibuat variabel top_authors_and_top_authors_bolean dan top_authors_and_common_authors_bolean 

yang berisi nilai “ON” dan “OFF” digunakan untuk menentukan relasi penulis yang akan ditampilkan 

306 Menambahkan node dan edge pada graph 

 

Dalam Kode Sumber 4.17 di fungsi makeTermGraph terdapat beberapa baris yang 

digunakan untuk menginisiasi secara umum ukuran gambar, ukuran node, dan ukuran label. 

Ukuran label disesuaikan agar hasil gambar yang didapatkan proposional sesuai jumlah author 

yang ada dalam metadata. Sedangkan untuk detail penjelasannya dijelaskan di Tabel 4.29. 
 

311.     print("total all author name:"+str(len(authors)))  
312.     print("total all author Rank:"+str(len(author_rank)))  
313.   
314.     authors, author_rank, outer_author_rank, outer_authors = get_no_outer_author(  
315. authors, author_rank, G.nodes)  
316.   
317.     search_authors={}  
318.     count=0  
319.     for author in authors:  
320.         search_authors[author]=count  
321.         count+=1  
322.   
323.     print("total relational author name:"+str(len(authors)))  
324.     print("total relational author Rank:"+str(len(author_rank)))  
325.   
326.     # default=125  
327.     if outer_author == 0:  
328.         total_author = len(G.nodes) + len(outer_authors)  
329.     else:  
330.         total_author = len(G.nodes)  
331.     print("total author:"+str(total_author))  
332.   
333.     if 0<=total_author<=200:  
334.         subplot_size=25  
335.         k=2  
336.         authors_node_size_x=5000  
337.         outer_author_node_size_1=2000  
338.         outer_author_node_size_2=1000  
339.         node_labels_font_size=25  
340.         edge_labels_font_size=20  
341.   
342.     if 200<total_author<=400:  
343.         subplot_size=25  
344.         k=2  
345.         authors_node_size_x=5000  
346.         outer_author_node_size_1=2000  
347.         outer_author_node_size_2=1000  
348.         node_labels_font_size=25  
349.         edge_labels_font_size=20  
350.   
351.     if 400<total_author<=600:  
352.         subplot_size=30  
353.         k=2.5  
354.         authors_node_size_x=1600  
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355.         outer_author_node_size_1=2000  
356.         outer_author_node_size_2=200  
357.         node_labels_font_size=25  
358.         edge_labels_font_size=8  
359.   
360.     elif 600<total_author:  
361.         subplot_size=32  
362.         k=3.2  
363.         authors_node_size_x=800  
364.         outer_author_node_size_1=1000  
365.         outer_author_node_size_2=100  
366.         node_labels_font_size=15  
367.         edge_labels_font_size=5  
368.     else:  
369.         subplot_size=25  
370.         k=2  
371.         authors_node_size_x=5000  
372.         outer_author_node_size_1=2000  
373.         outer_author_node_size_2=1000  
374.         node_labels_font_size=25  
375.         edge_labels_font_size=20  

Kode Sumber 4. 17 Fungsi makeTermGraph dalam Modul Term Graph Bagian 2 

Tabel 4. 29 Penjelasan Kode Sumber 4.17 

Baris Kode Penjelasan 

333-340 Ukuran label disesuaikan agar hasil gambar yang didapatkan proposional sesuai jumlah author yang 

ada dalam metadata dengan total author adalah dua ratus 

342-349 Ukuran label disesuaikan agar hasil gambar yang didapatkan proposional sesuai jumlah author yang 

ada dalam metadata dengan total author adalah empat ratus 

351-358 Ukuran label disesuaikan agar hasil gambar yang didapatkan proposional sesuai jumlah author yang 

ada dalam metadata dengan total author adalah enam ratus 

360-367 Ukuran label disesuaikan agar hasil gambar yang didapatkan proposional sesuai jumlah author yang 

ada dalam metadata dengan total author adalah lebih dari enam ratus 

368-375 Ukuran label disesuaikan agar hasil gambar yang didapatkan proposional sesuai jumlah author yang 

ada dalam metadata dengan total author yang tidak terdapat dalam kondisional manapun 

 

Dalam Kode Sumber 4.18 ukuran dan warna setiap node diatur berdasar tingkat 

keberpengaruhannya. Sedangkan untuk detail penjelasannya dijelaskan di Tabel 4.30. 
 

376.     for author in G.nodes:  
377.         size = author_rank[search_authors[author]]  
378.         if size > rank_outer_author:  
379.             # jika iya nilainya *300  
380.             my_node_sizes.append(size * authors_node_size_x)  
381.             if author in top_authors:  
382.                 my_node_colors.append('black')  
383.             else:  
384.                 my_node_colors.append('blue')  
385.         else:  
386.             # jika tidak dirujuk nilainya 10  
387.             my_node_sizes.append(outer_author_node_size_1)  
388.             my_node_colors.append('red')  
389.         labels[author] = str(search_author_json[author])  
390.   
391.     if outer_author == 0:  
392.         for author, size in zip(outer_authors, outer_author_rank):  
393.             G.add_node(author)  
394.             my_node_sizes.append(outer_author_node_size_2)  
395.             my_node_colors.append('red')  
396.             labels[author] = str(search_author_json[author])  
397.   
398.     # Set the maximum number of open figures before showing a warning  
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399.     plt.rcParams['figure.max_open_warning'] = 20  
400.   
401.     # Close all open figures before creating a new one  
402.     plt.close('all')  

Kode Sumber 4. 18 Fungsi makeTermGraph dalam Modul Term Graph Bagian 3 

Tabel 4. 30 Penjelasan Kode Sumber 4.18 

Baris Kode Penjelasan 

367-389 Array my_node_sizes diisi dengan list ukuran node berdasarkan tingkat keberpengaruhannya 

sedangkan  my_node_colors diisi dengan warna node berdasarkan tingkat keberpengaruhannya 

391-396 Jika relasi penulisnya adalah “all author”, penulis-penulis yang tidak merujuk maupun dirujuk akan 

tetap ditampilkan 

399-402 Menutup figure agar waktu pembuatan graph dapat dikurangi 

 

Kemudian variabel-variabel yang sudah diinisiasi di Kode Sumber 4.13-4.18 di assign ke 

fungsi network seperti yang ada di baris 410 di Kode Sumber 4.19. Kemudian setelah itu di 

simpan dalam bentuk format png kemudian hasilnya direturn dalam bentuk byte. Sedangkan 

untuk detail penjelasannya dijelaskan di Tabel 4.31. 
 

 

403.     fig, ax = plt.subplots(figsize=(subplot_size, subplot_size))  
404.     # decrease k parameter to increase spacing between nodes  
405.     pos = nx.spring_layout(G, seed=7, k=k)  
406.     nx.draw_networkx_nodes(G, pos, alpha=0.7,  
407.     node_size=my_node_sizes,  
408.     node_color=my_node_colors  
409.     ) # increase node size to 200  
410.     nx.draw_networkx_edges(G, pos, edgelist=G.edges(),  
411.     width=1, alpha=0.5, edge_color="green")  
412.     nx.draw_networkx_labels(G, pos, font_size=node_labels_font_size,  
413.     font_family="sans-serif", font_color="white",  
414.     labels=labels  
415.     )  
416.   
417.     edge_labels = nx.get_edge_attributes(G, name='weight')  
418.   
419.     edge_labels = {(u, v): weight_matrix for u, v,  
420.     weight_matrix in G.edges(data='weight')}  
421.   
422.     draw_time=time.time()  
423.     nx.draw_networkx_edge_labels(G, pos, edge_labels, 

font_size=edge_labels_font_size)  
424.     end_draw_time=time.time()-draw_time  
425.     # print("draw time: "+str(end_draw_time))  
426.   
427.   
428.     buf = io.BytesIO()  
429.   
430.   
431.     plt_time=time.time()  
432.     plt.savefig(buf, format='png')  
433.     end_plt_time=time.time()-plt_time  
434.     # print("plt time: "+str(end_plt_time))  
435.   
436.     output = buf  
437.     output.seek(0)  
438.   
439.   
440.     # my_base64_jpgData = base64.b64encode(output.read())  
441.     # query_graph("project 1",my_base64_jpgData)  
442.     time_end = time.time()  
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443.     # print("Time taken to run maketermgraph: ", time_end - time_start)  
444.     return buf  

 
Kode Sumber 4. 19 Fungsi makeTermGraph dalam Modul Term Graph Bagian 4 

Tabel 4. 31 Penjelasan Kode Sumber 4.19 

Baris Kode Penjelasan 

403-415 Diatur tampilan node, edge, dan label term graph penulis. 

416-425 Label diatur ulang 

426-443 Diubah dari bentuk gambar menjadi base 64 

444 Kode base 64 direturn sebagai hasil 

l. Pembuatan Service API Menggunakan Framework Flask 

Untuk mengolah metadata yang dikirimkan untuk mendapatkan peringkat penulis atau 

artikel paling berpengaruh dan juga graph hubungannya digunakan flask dengan bahasa 

pemrograman python. Dalam mengolah metadata yang diterima flask python ini akan banyak 

menggunakan fungsi dari modul term graph untuk mendapatkan peringkat maupun 

menghasilkan gambar hubungannya. Untuk kode fungsi utama di service API flask dapat dilihat 

di Kode Sumber 4.20-4.23.  

Kode Sumber 4.20 baris ke 1-8 menampilkan kode dimana data diambil dari request yang 

dikirim dari HTTP yang terdapat dalam Laravel. Data kemudian dimasukkan kedalam variable 

tabel. Variabel tabel akan diolah di langkah-langkah selanjutnya. Sedangkan untuk detail 

penjelasannya dijelaskan di Tabel 4.32. 

1. @app.route('/data/<type>/<name>', methods=['GET', 'POST']) 
2. def data(type, name): 
3.     if request.method == 'POST' or request.method == 'GET': 
4.         start_time = time.time() 
5.         if request.method == 'POST': 
6.             table = getData(request.get_json()["data"]) 
7.         elif request.method == 'GET': 
8.             table = getData() 
9.  
10.         print("Tabel 1") 

11.         title = ['Article-ID', 'Terms in Title and Keywords', 

12.                  'Terms Found in Abstracts', 'Publication Year', 

'Authors', 'References'] 

13.         print(title) 

14.         # print(tabulate(table))  

Kode Sumber 4. 20 Fungsi Utama untuk Pemrosesan Metadata di Service API Flask Bagian 1 

Tabel 4. 32 Penjelasan Kode Sumber 4.20 

Baris Kode Penjelasan 

1-8 Data diambil dari request yang dikirim dari HTTP yang terdapat dalam Laravel. Data kemudian 

dimasukkan kedalam variable table. 

9-14 Data di print untuk memastikan data berhasil didapatkan 

 

Kode Sumber 4.21 terdapat fungsi getArticleIdAuthorReferencesAndAuthor() yang 

digunakan untuk mendapatkan list author,list artikel,judul, maupun negara. Sedangkan untuk 

detail penjelasannya dijelaskan di Tabel 4.33. 
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15. # pair ArticleId,Author,& References & author 

16.         pairs, authors, articles,initial_articles_pair 

,title_articles_pair,initial_author_pair,nation_author_pair = 

getArticleIdAuthorReferencesAndAuthor(table) 

17.  

18.         # for i in pairs: 

19.         #     print(i) 

20.         #     print("\n") 

21.         # for y in authors: 

22.         #     print(y) 

23.         #     print("\n") 

24.  

25.         # pasangan yang memungkinkan antara 2 penulis 

26.         if type == "article": 

27.             input_author_article = articles 

28.         elif type == "author": 

29.             input_author_article = authors 

30.         author_matrix = author_matrixs(input_author_article) 

Kode Sumber 4. 21 Fungsi Utama untuk Pemrosesan Metadata di Service API Flask Bagian 2 

Tabel 4. 33 Penjelasan Kode Sumber 4.21 

Baris Kode Penjelasan 

16 Digunakan untuk mendapatkan list author,list artikel,judul, maupun negara. 

26-29 Assign list artikel maupun list author tergantung permintaan yang dikirimkan. Kemudian dimasukkan 

kedalam fungsi author_matrixs() di baris 30 untuk mendapatkan array berupa pasangan author yang 

merujuk dan dirujuk dan nilai default 0 untuk nilai rujukannya. 

 

Terdapat fungsi getTable2Data() di Kode Sumber 4.22, fungsi ini akan mengembalikan 

nilai berupa pasangan yang sudah memiliki nilai di setiap pasangan author yang merujuk dan 

dirujuk. Sedangkan untuk detail penjelasannya dijelaskan di Tabel 4.34. 

31.      

32.     # ambil data untuk tabel 2(step 1) 

33.         author_matrix_and_relation = getTable2Data(pairs, 

author_matrix, type) 

34.  

35.         # for x in author_matrix_and_relation: 

36.         #     print(x) 

37.         # return author_matrix_and_relation 

38.  

39.     # errornyadisini 

40.         table2, raw_table2 = makeTable2(author_matrix_and_relation, 

input_author_article) 

41.         # add total coloum & row in table 2 

42.         raw_table2WithRowCol = 

addTable2TotalRowAndColoumn(raw_table2, input_author_article) 

43.         # makeNewAdjMatrix 

44.         newAdjMatrixs = makeNewAdjMatrix(raw_table2WithRowCol, 

len(input_author_article)) 

45.         # rank author 

46.         table, author_rank,last_author_rank = rank(newAdjMatrixs, 

input_author_article, name) 

47.  

48.         try: 

49.             outer_author = request.get_json()["outer"] 

50.             top_author_rank = request.get_json()["author-rank"] 

51.         except: 

52.             outer_author = 0 
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53.             top_author_rank = 20 

54.  

55.         initial_articles_pair_search={} 

56.         count=0 

57.         for j in initial_articles_pair: 

58.             initial_articles_pair_search[j]=count 

59.             count+=1 

60.  

61.         initial_author_pair_search={} 

62.         count=0 

63.         for j in initial_author_pair: 

64.             initial_author_pair_search[j]=count 

65.             count+=1 

 

Kode Sumber 4. 22 Fungsi Utama untuk Pemrosesan Metadata di Service API Flask Bagian 3 

Tabel 4. 34 Penjelasan Kode Sumber 4.22 

Baris Kode Penjelasan 

33 Fungsi getTable2Data()  akan mengembalikan nilai berupa pasangan yang sudah memiliki nilai di 

setiap pasangan author yang merujuk dan dirujuk 

40 Fungsi makeTable2() yang membuat adjacency matrix yang berisi nilai hubungan relasi antar 

pasangan 

42 Fungsi addTable2TotalRowAndColoumn() yang akan menambahkan total nilai setiap baris maupun 

kolom kedalam matrix 

44 Fungsi makeNewAdjMatrix() dimana dilakukan perhitungan weight dari setiap edge yang ada 

46 Fungsi rank() untuk menghitung trending score yang direpresentasikan dalam node strength yang 

kemudian dihasilkan peringkat keberpengaruhan penulis. 

 

Baris ke 66 di Kode Sumber 4.23 terdapat percabangan , dimana jika name sama dengan 

“rankgraph” maka pengolahan data yang akan direturn berupa tabel peringkat antar penulis 

yang terdiri id penulis, nama penulis, asal negara dan nilai author. Kemudian data di assign 

kedalam sebuah json tmp remudian dikirim ke Laravel kemudian ditampilkan dalam bentuk 

interface. Sedangkan untuk detail penjelasannya dijelaskan di Tabel 4.35. 

66.         if name == "rankgraph": 

67.             title_nation_of_the_article = [] 

68.             for i in input_author_article: 

69.                 if type == "article": 

70.                     if i in initial_articles_pair: 

71.                         

title_nation_of_the_article.append(title_articles_pair[initial_articl

es_pair_search[i]]) 

72.                     else: 

73.                         # bukan penulis pertama 

74.                         title_nation_of_the_article.append("None") 

75.                 elif type == "author": 

76.                     if i in initial_author_pair: 

77.                         

title_nation_of_the_article.append(nation_author_pair[initial_author_

pair_search[i]]) 

78.                     else: 

79.                         # bukan penulis pertama 

80.                         title_nation_of_the_article.append("None") 

81.  
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82.             tmp = {'authors':input_author_article, 

'ranks':author_rank,'title':title_nation_of_the_article,'nodes_streng

th':last_author_rank} 

83.             tmp=json.dumps(tmp) 

84.             tmp_dict = json.loads(tmp) 

85.             end_time = time.time() 

86.             total_time = end_time - start_time 

87.             print("Waktu eksekusi program: {:.2f} 

detik".format(total_time)) 

88.             return tmp_dict 

Kode Sumber 4. 23 Fungsi Utama untuk Pemrosesan Metadata di Service API Flask Bagian 4 

Tabel 4. 35 Penjelasan Kode Sumber 4.23 

Baris Kode Penjelasan 

66-87 Terdapat percabangan , dimana jika name sama dengan “rankgraph” maka pengolahan data yang akan 

direturn berupa tabel peringkat antar penulis yang terdiri id penulis, nama penulis, asal negara dan nilai 

author. Kemudian data di assign kedalam sebuah json tmp 

88 Variabel tmp_dict direturn sebagai hasil 

 

Baris ke 92 di Kode Sumber 4.24 terdapat percabangan , dimana jika name sama dengan 

“rankgraphimage” maka pengolahan data yang akan direturn berupa base64 gambar hubungan 

antar penulis. Kemudian data di assign kedalam sebuah json tmp kemudian dikirim ke Laravel 

kemudian ditampilkan dalam bentuk interface. Sedangkan untuk detail penjelasannya 

dijelaskan di Tabel 4.36. 

89.         elif name == "rankgraphimage": 

90.             title_nation_of_the_article = [] 

91.             for i in input_author_article: 

92.                 if type == "article": 

93.                     if i in initial_articles_pair: 

94.                         

title_nation_of_the_article.append(title_articles_pair[initial_articl

es_pair_search[i]]) 

95.                     else: 

96.                         # bukan penulis pertama 

97.                         title_nation_of_the_article.append("None") 

98.                 elif type == "author": 

99.                     if i in initial_author_pair: 

100.                         
title_nation_of_the_article.append(nation_author_pair[initial_author_

pair_search[i]]) 

101.                     else: 
102.                         # bukan penulis pertama 
103.                         title_nation_of_the_article.append("None") 
104.  
105.             tmp = {'authors':input_author_article, 

'ranks':author_rank,'title':title_nation_of_the_article,'nodes_streng

th':last_author_rank} 

106.             tmp=json.dumps(tmp) 
107.             # Make Term Graph 
108.             output = makeTermGraph(input_author_article, 

author_matrix_and_relation, last_author_rank, outer_author, 

top_author_rank) 

109.             output.seek(0) 
110.             my_base64_jpgData = base64.b64encode(output.read()) 
111.             my_base64_jpgData=my_base64_jpgData.decode("utf-8") 
112.             tmp_dict = json.loads(tmp) 
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113.             tmp_dict['graph']=my_base64_jpgData 
114.  
115.             end_time = time.time() 
116.             total_time = end_time - start_time 
117.             print("Waktu eksekusi program: {:.2f} 

detik".format(total_time)) 

118.             return tmp_dict 

Kode Sumber 4. 24 Fungsi Utama untuk Pemrosesan Metadata di Service API Flask Bagian 5 

Tabel 4. 36 Penjelasan Kode Sumber 4.24 

Baris Kode Penjelasan 

89-117 Terdapat percabangan , dimana jika name sama dengan “rankgraphimage” maka pengolahan data yang 

akan direturn berupa base64 gambar hubungan antar penulis. Kemudian data di assign kedalam sebuah 

json tmp 

118 Variabel tmp_dict direturn sebagai hasil 

 

4.6 Pengujian Unit 

Dari Unit testing yang kita siapkan pada fase desain modul dibuat hasil rekapitulasi unit 

testing. Unit testing ini diharapkan dapat berperan penting dalam pengembangan perangkat 

lunak yaitu untuk mendeteksi kesalahan, memastikan kualitas, meningkatkan pemeliharaan, 

mempercepat pengembangan, dan meningkatkan desain. Hasil rekapitulasi dapat dilihat di 

Tabel 4.37. Hasil rekapitulasi memuat informasi pengujian yang telah dilakukan. Setiap unit 

test memiliki kode unik yang digunakan dalam proses identifikasi kasus uji dan hasil 

pengujiannya dicatat dalam kolom hasil pengujian. Hasil rekapitulasi ini memberikan informasi 

hasil pengujian unit testing yang kemudian dapat digunakan dalam menilai keberhasilan 

pengujian serta sebagai bahan evaluasi setiap unit yang sudah diuji. 

Tabel 4. 37 Hasil Rekapitulasi Unit Testing 

ID 

Test 

Nama Kasus Uji Hasil Pengujian 

UT01 testIncompleteAuthorSummaryForm1 Sukses 

UT02 testIncompleteAuthorSummaryForm2 Sukses 

UT03 testIncompleteAuthorSummaryForm3 Sukses 

UT04 testEmptyAuthorSummaryForm Sukses 

UT05 testCompleteAuthorSummaryForm Sukses 

UT06 testIncompleteArticleSummaryForm1 Sukses 

UT07 testIncompleteArticleSummaryForm2 Sukses 

UT08 testIncompleteArticleSummaryForm3 Sukses 

UT09 testEmptyArticleSummaryForm Sukses 

UT10 testCompleteArticleSummaryForm Sukses 

UT11 testEmptyWorldMapForm Sukses 

UT12 testCompleteWorldMapForm Sukses 

 

Hasil pengujian unit testing yang telah dilakukan menunjukkan bahwa dari dua belas 

pengujian yang dilakukan, keseluruhan hasilnya adalah sukses. Hal ini dapat dilihat dari 

rekapitulasi unit testing yang terdokumentasikan di Tabel 4.37. Setiap kasus uji, mulai dari 

testIncompleteAuthorSummaryForm1 hingga testCompleteWorldMapForm, menghasilkan 

hasil sukses dalam pengujian tersebut. Sehinga dapat disimpulkan pengujian unit sukses karena 

telah memenuhi passing kriteria yang ditentukan yakni sebesar 100%. Dengan demikian, 

seluruh modul yang telah dirancang pada tahap desain modul telah melewati unit testing dengan 

hasil sesuai harapan. 
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Untuk memudahkan menghubungkan keterkaitan antara unit testing di Tabel 4.37 dengan 

daftar Alur di Tabel 4.11 dibuatlah sebuah traceability matrix. Tracibiltiy matrix ini 

memberikan informasi hubungan antara ID di unit testing  dengan ID di alur yang terkait dengan 

proses pengujian. Traceability matrix ini membantu dalam melacak maupun menjamin setiap 

alur yang terdapat di Tabel 4.11 telah diuji dengan unit testing yang berada dalam Tabel 4.37. 

Tracibiltiy hasil menggabungkan 2 tabel tersebut dituliskan di Tabel 4.38. 

Tabel 4. 38 Tracibilituy Matrix Unit Testing 

ID 

Sequence 

Deskripsi Sequence ID 

Testing 

Deskripsi Testing 

S02 Process Sistem menerima request 

form untuk dilakukan validasi 

UT01 Menguji masukan form author summary yang tidak lengkap 

S02 Process Sistem menerima request 

form untuk dilakukan validasi 

UT04 Menguji masukan form author summary yang kosong 

S02 Process Sistem menerima request 

form untuk dilakukan validasi 

UT05 Menguji masukan form author summary yang lengkap 

 

Traceability matrix yang terdapat di Tabel 4.38 menghubungkan alur-alur dengan Unit 

Testing (UT). Setiap alur-alur pasti memeliki hubungan yang relevan dengan pengujian unit. 

Sebagai contoh, pengujian unit UT01 "Menguji masukan form author summary yang tidak 

lengkap" terkait dengan sequence S02 "Process Sistem menerima request form untuk dilakukan 

validasi".Hal ini menunjukkan bahwa pengujian UT01 dirancang untuk menguji alur tersebut 

untuk memastikan masukan form yang dimasukkan pengguna adalah sesuai ketentuan. 

Traceability matrix ini membantu setiap alur penting dapat diuji dengan unit testing yang sesuai 

sehingga memastikan setiap alur dapat berjalan sesuai dengan tugasnya. 

 

4.7 Pengujian Integrasi 

Dari integration testing yang kita siapkan pada fase desain arsitektur, dibuat hasil 

rekapitulasi integration testing. Integration testing ini diharapkan menguji interaksi dan 

integrasi antara modul-modul yang berbeda dalam sistem secara keseluruhan. Hasil rekapitulasi 

dapat dilihat di Tabel 4.39. Hasil rekapitulasi memuat informasi keberhasilan pengujian yang 

telah dilakukan dan ketersediaan integrasi yang diperlukan. Hasil rekapitulasi ini memberikan 

informasi hasil pengujian integration testing yang kemudian dapat digunakan dalam menilai 

keberhasilan pengujian. 

Tabel 4. 39 Hasil Rekapitulasi Integration Testing 

ID 

Test 

Deskripsi Pengujian Hasil 

Pengujian 

IT01 Integrasi antara modul author summary dan modul term graph. Memastikan bahwa data berupa 

metadata author dapat diolah menjadi data hubungan antar penulis dan keberpengaruhannya 

Sukses 

IT02 Integrasi antara modul article summary dan modul term graph. Memastikan bahwa data berupa 

metadata author dapat diolah menjadi data hubungan antar artikel dan keberpengaruhannya 

Sukses 

IT03 Integrasi antara modul world map dan modul term graph. Memastikan bahwa data berupa metadata 

author dapat diolah menjadi data distribusi kepenulisan berdasar negara 

Sukses 

 

Hasil pengujian integration testing yang telah dilakukan menunjukkan bahwa dari tiga 

pengujian yang dilakukan, keseluruhan hasilnya adalah sukses. Hal ini dapat dilihat dari 

rekapitulasi integration testing yang terdokumentasikan di Tabel 4.39. Setiap kasus uji, mulai 
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dari id IT01 hingga IT03, menghasilkan hasil sukses dalam pengujian tersebut. Sehinga dapat 

disimpulkan pengujian integrasi sukses karena telah memenuhi passing kriteria yang ditentukan 

yakni 100%. Dengan demikian, setiap modul telah berhasil diintegrasikan sesuai dengan 

rancangan arsitektur yang telah ditetapkan sebelumnya. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

komunikasi antarmodul berjalan dengan baik dan tidak ada masalah yang signifikan yang 

ditemukan. Hal ini mengindikasikan bahwa desain arsitektur telah berhasil mengatur interaksi 

antara modul-modul dengan baik, sehingga sistem dapat beroperasi dengan lancar. 

Untuk memudahkan menghubungkan keterkaitan antara daftar Data Flow di Tabel 4.8 

dengan pengujian integrasi di Tabel 4.39 dibuatlah sebuah traceability matrix. Tracibiltiy 

matrix ini memberikan informasi hubungan antara ID di daftar Data Flow  dengan ID di 

Integration Testing. Traceability matrix ini membantu dalam melacak maupun menjamin setiap 

Data Flow yang terdapat di Tabel 4.8 telah diuji dengan integration testing yang berada dalam 

Tabel 4.39. Tracibiltiy hasil menggabungkan 2 tabel tersebut dituliskan di Tabel 4.40. 

Traceability matrix ini membantu dalam perencanaan dan pengecekan pengujian integrasi dan 

memastikan setiap data flow terdapat dalam pengujian serta dapat berfungsi dengan optimal. 

Tabel 4. 40 Traceability Matrix Integration Testing 
 

ID 

Data 

Flow 

Deskripsi Data Flow ID 

Testing 

Deskripsi Testing 

D07 Penulis SLR dan superadmin dapat 

melihat author paling berpengaruh di tiap 

project 

IT01 Integrasi antara modul author summary dan modul term 

graph. Memastikan bahwa data berupa metadata author 

dapat diolah menjadi data hubungan antar penulis dan 

keberpengaruhannya 

D08 Penulis SLR dan superadmin dapat 

melihat artikel paling berpengaruh di tiap 

project 

IT02 Integrasi antara modul article summary dan modul term 

graph. Memastikan bahwa data berupa metadata author 

dapat diolah menjadi data hubungan antar artikel dan 

keberpengaruhannya 

D09 Penulis SLR dan superadmin dapat 

melihat distribusi penulis yang terdapat di 

setiap negara 

IT03 Integrasi antara modul world map dan modul term graph. 

Memastikan bahwa data berupa metadata author dapat 

diolah menjadi data distribusi kepenulisan berdasar negara 

 

Traceability matrix yang terdapat di Tabel 4.40 menghubungkan Daftar Data Flow 

dengan Integration Testing (IT). Setiap Data Flow pasti memeliki hubungan yang relevan 

dengan pengujian integrasi. Setiap Data Flow pasti memiliki hubungan yang relevan dengan 

pengujian integrasi. Sebagai contoh, pengujian integrasi IT01 "Integrasi antara modul author 

summary dan modul term graph. Memastikan bahwa data berupa metadata author dapat diolah 

menjadi data hubungan antar penulis dan keberpengaruhannya" terkait dengan data flow D07 " 

Penulis SLR dan superadmin dapat melihat author paling berpengaruh di tiap project". Hal ini 

menunjukkan bahwa pengujian IT01 dirancang untuk memastikan integrasi yang tepat antara 

modul superadmin dan modul Author Summary dengan menguji keluaran tampilan berupa 

author paling berpengaruh di tiap project yang dilakukan oleh superadmin. Dengan 

menggunakan traceability matrix ini, tim pengujian dapat memastikan bahwa setiap pengujian 

integrasi dalam Tabel 4.39 mencakup pengujian data flow yang relevan dalam Tabel 4.8, 

sehingga integrasi antara modul-modul yang terlibat dapat berjalan dengan baik. 
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4.8 Pengujian Sistem 

Dari system testing yang kita siapkan di fase desain modul,dibuat hasil rekapitulasi system 

testing. System testing ini diharapkan menguji sistem secara menyeluruh untuk memastikan 

bahwa semua komponen dan fungsionalitasnya bekerja dengan baik dan sesuai dengan 

persyaratan yang ditetapkan. Hasil rekapitulasi dapat dilihat di Tabel 4.41. Hasil rekapitulasi 

digunakan sebagai bahan penilaian keberhasilan pengujian serta kesiapan sistem untuk 

digunakan. Selain itu setiap skenario pengujian yang telah melewati pengujian dapat dinilai 

keberhasilannya dan apabila terdapat masalah bisa segera diperbaiki. Maka rekapitulasi dapat 

memberikan informasi penting mengenai performa maupun kualitas keseluruhan sistem. 

Tabel 4. 41 Hasil Rekapitulasi System Testing 

ID 

Test 

Deskripsi Pengujian Hasil 

Pengujian 

ST01 Memastikan fitur menambah user berjalan dengan baik Sukses 

ST02 Memastikan fitur mengubah data user berjalan dengan baik Sukses 

ST03 Memastikan fitur menghapus data user berjalan dengan baik Sukses 

ST04 Memastikan error handling user management berjalan dengan baik Sukses 

ST05 Memastikan fitur menambah project berjalan dengan baik Sukses 

ST06 Memastikan fitur mengubah data project berjalan dengan baik Sukses 

ST07 Memastikan fitur menhapus data project berjalan dengan baik Sukses 

ST08 Memastikan error handling project management berjalan dengan baik Sukses 

ST09 Memastikan fitur untuk menambah artikel berjalan dengan baik Sukses 

ST10 Memastikan fitur untuk import excel data artikel berjalan dengan baik Sukses 

ST11 Memastikan fitur untuk mengubah data artikel berjalan dengan baik Sukses 

ST12 Memastikan fitur untuk menghapus data artikel berjalan dengan baik Sukses 

ST13 Memastikan fitur untuk export hasil penilaian berjalan dengan baik Sukses 

ST14 Memastikan fitur untuk mendaftarkan artikel ke assessor berjalan dengan baik Sukses 

ST15 Memastikan fitur untuk menghapus artikel dari assessor berjalan dengan baik Sukses 

ST16 Memastikan fitur untuk melakukan penilaian terhadap artikel berjalan dengan baik Sukses 

ST17 Memastikan fitur untuk merubah penilaian terhadap artikel berjalan dengan baik Sukses 

ST18 Memastikan fitur untuk melihat grafik hasil penilaian berjalan dengan baik Sukses 

ST19 Memastikan fitur untuk melihat grafik metadata berjalan dengan baik Sukses 

ST20 Memastikan fitur untuk mengunduh grafik metadata berjalan dengan baik Sukses 

ST21 Memastikan fitur untuk melihat hasil penilaian berjalan dengan baik Sukses 

 

Hasil pengujian system testing yang telah dilakukan menunjukkan bahwa dari dua puluh 

satu pengujian yang dilakukan, keseluruhan hasilnya adalah sukses. Hal ini dapat dilihat dari 

rekapitulasi system testing yang terdokumentasikan di Tabel 4.41. Setiap kasus uji, mulai dari 

id ST01 dan ST21, menghasilkan hasil sukses dalam pengujian tersebut. Sehinga dapat 

disimpulkan pengujian sistem sukses karena telah memenuhi passing kriteria yang ditentukan 

yakni 100%. Dengan demikian, sistem sudah memenuhi persyaratan fungsional dan 

nonfungsional sehingga sistem dipastikan siap untuk dirilis ke pengguna akhir. 

Untuk memudahkan menghubungkan keterkaitan antara daftar use case (UC) di Tabel 4.5 

dengan pengujian sistem di Tabel 4.41 dibuatlah sebuah traceability matrix. Tracibiltiy matrix 

ini memberikan informasi hubungan antara ID di daftar use case  dengan ID di System Testing. 

Traceability matrix ini membantu dalam melacak maupun menjamin setiap use case yang 

terdapat di Tabel 4.5 telah diuji dengan system testing yang berada dalam Tabel 4.41. 

Tracibiltiy hasil menggabungkan 2 tabel tersebut dituliskan di Tabel 4.42. Traceability matrix 

ini membantu dalam perencanaan dan pengecekan pengujian sistem dan memastikan setiap use 

case terdapat dalam pengujian. 
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Tabel 4. 42 Traceability Matrix System Testing 

ID Deskripsi ID 

Testing 

Deskripsi Testing 

UC09 SuperAdmin dan Penulis SLR dapat melihat 

hubungan antar penulis dan peringkat 

keberpengaruhannya 

UAT19 Memastikan fitur untuk melihat grafik metadata 

berjalan dengan baik 

UC10 SuperAdmin dan Penulis SLR dapat mengunduh 

tampilan hubungan antar penulis dan peringkat 

keberpengaruhannya 

UAT20 Memastikan fitur untuk mengunduh tampilan 

hubungan antar penulis dan peringkat 

keberpengaruhannya berjalan dengan baik 

UC11 SuperAdmin dan Penulis SLR dapat melihat 

hubungan antar artikel dan peringkat 

keberpengaruhannya 

UAT19 Memastikan fitur untuk melihat grafik metadata 

berjalan dengan baik 

UC12 SuperAdmin dan Penulis SLR dapat mengunduh 

tampilan hubungan antar artikel dan peringkat 

keberpengaruhannya 

UAT20 Memastikan fitur untuk mengunduh tampilan 

hubungan antar penulis dan peringkat 

keberpengaruhannya berjalan dengan baik 

UC13 SuperAdmin dan Penulis SLR dapat melihat  

distribusi kepenulisan berdasar negara 

UAT19 Memastikan fitur untuk melihat Distribusi 

Kepenulisan Berdasar Negara 

UC14 SuperAdmin dan Penulis SLR dapat mengunduh 

tampilan distribusi kepenulisan berdasar negara 

UAT20 Memastikan fitur untuk mengunduh tampilan 

Distribusi Kepenulisan Berdasar Negara 

 

Traceability matrix yang terdapat di Tabel 4.42 menghubungkan Use Case (UC) dengan 

System Testing(ST). Setiap use case pasti memeliki hubungan yang relevan dengan pengujian 

sistem. Misal di tabel traceability matrix dengan ID UC09 "SuperAdmin dan Penulis SLR dapat 

melihat hubungan antar penulis dan peringkat keberpengaruhannya" terkait dengan pengujian 

ST19 "Memastikan fitur untuk melihat grafik metadata berjalan dengan baik". Penggunaan 

tracibiltiy matrix membantu memastikan setiap use case telah terhubung dengan pengujian yang 

relevan dengan fiturnya dan pengujian dapat terlaksana dengan baik. 

4.9 Pengujian Penerimaan 

Pada tahap pengujian penerimaan pengguna (User Acceptance Testing, UAT), sistem diuji 

untuk mensimulasikan lingkungan nyata yang dialami pengguna sehingga dalam pengujian ini 

melibatkan pengguna sesungguhnya. Tujuannya adalah untuk memastikan suatu perangkat 

lunak sesuai dengan kebutuhan  pengguna di lingkungan nyata. Hasil dari pengujian 

penerimaan pengguna direkapitulasi dalam Tabel 4.43. Tabel 4.43 digunakan sebagai bahan 

penilaian keberhasilan pengujian serta kesiapan sistem untuk digunakan di lingkungan nyata. 

Tabel 4. 43 Rekapitulasi Hasil UAT 

ID Test Deskripsi Pengujian Hasil 

Pengujian 

UAT01 Memastikan fitur menambah user berjalan dengan baik Sukses 

UAT02 Memastikan fitur mengubah data user berjalan dengan baik Sukses 

UAT03 Memastikan fitur menghapus data user berjalan dengan baik Sukses 

UAT04 Memastikan error handling user management berjalan dengan baik Sukses 

UAT05 Memastikan fitur menambah project berjalan dengan baik Sukses 

UAT06 Memastikan fitur mengubah data project berjalan dengan baik Sukses 

UAT07 Memastikan fitur menhapus data project berjalan dengan baik Sukses 

UAT08 Memastikan error handling project management berjalan dengan baik Sukses 

UAT09 Memastikan fitur untuk menambah artikel berjalan dengan baik Sukses 

UAT10 Memastikan fitur untuk import excel data artikel berjalan dengan baik Sukses 

UAT11 Memastikan fitur untuk mengubah data artikel berjalan dengan baik Sukses 

UAT12 Memastikan fitur untuk menghapus data artikel berjalan dengan baik Sukses 

UAT13 Memastikan fitur untuk export hasil penilaian berjalan dengan baik Sukses 

UAT14 Memastikan fitur untuk mendaftarkan artikel ke assessor berjalan dengan baik Sukses 

UAT15 Memastikan fitur untuk menghapus artikel dari assessor berjalan dengan baik Sukses 

UAT16 Memastikan fitur untuk melakukan penilaian terhadap artikel berjalan dengan baik Sukses 
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UAT17 Memastikan fitur untuk merubah penilaian terhadap artikel berjalan dengan baik Sukses 

UAT18 Memastikan fitur untuk melihat grafik hasil penilaian berjalan dengan baik Sukses 

UAT19 Memastikan fitur untuk melihat grafik metadata berjalan dengan baik Sukses 

UAT20 Memastikan fitur untuk mengunduh grafik metadata berjalan dengan baik Sukses 

UAT21 Memastikan fitur untuk melihat hasil penilaian berjalan dengan baik Sukses 

 

Hasil pengujian UAT yang telah dilakukan menunjukkan bahwa dari dua puluh satu 

pengujian yang dilakukan, keseluruhan hasilnya adalah sukses. Hal ini dapat dilihat dari 

rekapitulasi UAT yang terdokumentasikan di Tabel 4.43. Setiap kasus uji, mulai dari id UAT01 

dan UAT21, menghasilkan hasil sukses dalam pengujian tersebut. Sehinga dapat disimpulkan 

pengujian penerimaan pengguna sukses karena telah memenuhi passing kriteria yang 

ditentukan yakni 100%. Dengan demikian, sistem sudah memenuhi kebutuhan pengguna 

sehingga sistem dipastikan siap untuk dirilis di lingkungan nyata pengguna. Hal ini juga 

memberikan indikasi bahwa aplikasi berjalan dengan baik dan efektif serta dapat memberikan 

manfaat bagi penggunanya. 

Untuk memudahkan menghubungkan keterkaitan antara daftar kebutuhan fungsional (KF) 

di Tabel 4.3 dengan pengujian penerimaan pengguna di Tabel 4.43 dibuatlah sebuah traceability 

matrix. Tracibiltiy matrix ini memberikan informasi hubungan antara ID di daftar kebutuhan 

fungsional  dengan ID di User Acceptance Testing. Traceability matrix ini membantu dalam 

melacak maupun menjamin setiap alur yang terdapat di Tabel 4.3 telah diuji dengan user 

acceptance testing yang berada dalam Tabel 4.43. Tracibiltiy hasil menggabungkan 2 tabel 

tersebut dituliskan di Tabel 4.44. 

Tabel 4. 44 Traceability Matrix User Acceptance Testing 

ID Daftar Kebutuhan Fungsional ID 

Testing 

Deskripsi Testing 

KF01 Kemampuan sistem dapat menampilkan hubungan antar 

penulis dan peringkat keberpengaruhannya 

UAT19 Memastikan fitur untuk melihat 

grafik metadata berjalan dengan 

baik 

KF02 Kemampuan sistem dapat mengunduh tampilan hubungan 

antar penulis dan peringkat keberpengaruhannya 

UAT20 Memastikan fitur untuk mengunduh 

grafik metadata berjalan dengan 

baik 

KF03 Kemampuan sistem dapat menampilkan hubungan antar 

artikel dan peringkat keberpengaruhannya 

UAT19 Memastikan fitur untuk melihat 

grafik metadata berjalan dengan 

baik 

KF04 Kemampuan sistem dapat mengunduh tampilan hubungan 

antar artikel dan peringkat keberpengaruhannya 

UAT20 Memastikan fitur untuk mengunduh 

grafik metadata berjalan dengan 

baik 

KF05 Kemampuan sistem dapat menampilkan distribusi 

kepenulisan berdasar negara 

UAT19 Memastikan fitur untuk melihat 

grafik metadata berjalan dengan 

baik 

KF06 Kemampuan sistem dapat mengunduh tampilan distribusi 

kepenulisan berdasar negara 

UAT20 Memastikan fitur untuk mengunduh 

grafik metadata berjalan dengan 

baik 

 

Traceability matrix yang terdapat di Tabel 4.44 menghubungkan KF dengan UAT. 

Kebutuhan fungsional pasti memeliki hubungan yang relevan dengan pengujian penerimaan 

pengguna. Misal di tabel traceability matrix dengan ID KF01 yang berhubungan dengan 

kemampuan sistem dapat menampilkan hubungan antar penulis dan peringkat 

keberpengaruhannya terkait dengan pengujian UAT19. Selain itu terdapat ID KF05 yang 
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berhubungan dengan kemampuan sistem dapat menampilkan distribusi kepenulisan berdasar 

negara terkait dengan pengujian UAT19. 

Untuk membuktikan bahwa output dari aplikasi sesuai dengan hasil yang sesungguhnya 

maka pengguna melakukan perhitungan secara manual untuk dibandingkan hasilnya dengan 

yang ada dalam aplikasi. Dilakukan perhitungan trending score penulis menggunakan excel 

dan dihasilkan hasil seperti di Gambar 4.28. 

 

Gambar 4. 28 Hasil Peringkat Keberpengaruhan Penulis Menggunakan Perhitungan Excel 

 Gambar 4.28 adalah hasil perhitungan secara manual menggunakan excel yang 

kemudian hasilnya dibandingkan dengan peringkat penulis yang ada di aplikasi Quality 

Asessement Tools. Untuk hasil peringkat penulisnya di aplikasi ditampilkan di Gambar 4.29. 
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Gambar 4. 29 Hasil Peringkat Keberpengaruhan Penulis Menggunakan Aplikasi Quality Assessment Tools 

 Dalam Gambar 4.29 menampilkan 20 nama penulis serta peringkat keberpengaruhan. 

Kemudian dilakukan pengecekan seperti contohnya peringkat pertama dengan nama penulis 

“asher stern” dan penulis peringkat 20 dengan nama penulis “Keita Nabeshima” yang 

peringkatnya sama antar perhitungan secara manual di Gambar 4.28 dan menggunakan aplikasi 

Quality Assessment Tools yang ada di Gambar  4.29 serta nama-nama penulis lainnya yang 

memiliki peringkat yang sama.  

 Selain penulis, dihitung juga trending score artikel menggunakan excel. Perhitungan 

excel  dihasilkan hasil seperti di Gambar  4.30. 
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Gambar 4. 30 Hasil Peringkat Keberpengaruhan Artikel Menggunakan Perhitungan Excel 

 Gambar 4.30 adalah hasil perhitungan secara manual menggunakan excel yang 

kemudian hasilnya dibandingkan dengan peringkat  yang ada di aplikasi Quality Asessement 

Tools. Untuk hasil peringkat artikelnya di aplikasi ditampilkan di Gambar 4.31. 
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Gambar 4. 31 Hasil Peringkat Keberpengaruhan Artikel Menggunakan Aplikasi Quality Assessment Tools 

Dalam Gambar 4.31 menampilkan 20 nama artikel serta peringkat keberpengaruhan. 

Kemudian dilakukan pengecekan seperti contohnya peringkat pertama dengan artikel “A50” 

dan artikel peringkat 8 dengan artikel “A47” yang peringkatnya sama antar perhitungan secara 

manual di Gambar 4.30 dan menggunakan aplikasi Quality Assessment Tools yang ada di 

Gambar  4.31 serta artikel-artikel lainnya yang memiliki peringkat yang sama. 

Sehingga dapat disimpulkan baik menggunakan aplikasi Quality Assessment Tools 

maupun menggunakan perhitungan secara manual didapatkan keluaran atau hasil yang sama. 

Dibuktikan dengan Gambar 4.28-431 yang menampilkan urutan peringkat keberpengaruhan 

penulis ataupun artikel antar perhitungan manual maupun menggunakan aplikasi Quality 

Assessement Tools. 

4.10 Pembahasan 

Dari hasil penerapan modul term graph dalam  aplikasi Quality Assessment Tools beberapa 

hal yang  dapat dipelajari yakni pentingnya memahami kebutuhan pengguna dan 

implementasinya dalam pembuatan fitur aplikasi sehubungan dengan penerapan modul term 

graph untuk mengetahui hubungan antar penulis dan peringkat keberpengaruhannya. Sebelum 

pengembangan aplikasi penting melakukan penjadwalan yang baik dan wawancara yang 

efektif, karena proses mendapatkan user requirement dari pengguna tidak mudah karena 

banyaknya pengguna yang akan diwawancarai dan latar belakang yang berbeda-beda. Karena 

setiap fase V- Model berurutan dan saling terkait, maka penting untuk memastikan setiap fase-

fase verifikasi dan fase-fase validasi dapat dikerjakan dengan baik sehingga setiap aspek 

aplikasi meliputi antarmuka pengguna, arsitektur sistem, basis data, integrasi sistem dalam 

berjalan dengan baik dan mengurangi kesalah di fase-fase selanjutnya. Kemudian pentingnya 
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dokumentasi yang baik agar kedepan aplikasi dapat dikembangkan di kemudian hari. Dalam 

pengembangan aplikasi dibutuhkan komunikasi yang baik antar tim untuk menghindari 

kesalahpahaman dan kelancaran dalam pengerjaan proyek. Setelah selesai pengembangan 

aplikasi penting dilakukan evaluasi terhadap hasil yang dicapai untuk membantu meningkatkan 

dan efesiensi dalam pengembangan aplikasi kedepan.  

Dalam pembuatan Aplikasi Quality Assessment Tools dari fase-fase verifikasi, 

implementasi dan fase-fase validasi sudah sesuai dari yang diharapkan. Hasil implementasi 

sudah sesuai dengan desain-desain yang sudah direncanakan pada fase-fase verifikasi mulai 

dari fase analisis kebutuhan hingga fase desain modul.  

Kemudian hasil implementasi yang berupa Aplikasi Quality Assessment Tools sudah lolos 

passing kriteria yang sudah direncanakan pada fase-fase validasi mulai dari fase pengujian unit. 

Dalam pengujian unit terdapat 12 pengujian unit mulai dari UT01 hingga UT12. Semua 

pengujian yang sudah dilakukan semuanya sukses sehingga keberhasilan pengujiannya 100% 

atau dapat disimpulkan bahwa pengujiannya sukses karena lolos passing kriteria 100%. Tingkat 

keberhasilan 100% yang diterapkan dalam pengujian unit didasarkan pada pertimbangan bahwa 

unit yang diuji memiliki kemiripan dalam prosesnya sehingga apabila  tidak mencapai 100% 

dipastikan tingkat keberhasilan pengujiannya rendah sehingga harus dipastikan seluruh unit 

yang diuji menghasilkan 100% keberhasilan pengujian. Maka dari itu sebelum memasuki fase 

pengujian integrasi maka harus dipastikan keberhasilan dalam pengujian unit sebagai landasan 

untuk pengujian selanjutnya. Pengujian integrasi akan memastikan setiap modul dan komponen 

dapat saling berintegrasi baik dari segi data maupun fungsionalitasnya. Maka sangat penting 

untuk memastikan pengujian unit mencapai kesuksesan sesuai standard keberhasilan yang 

sudah ditetapkan.  

Sedangkan dalam pengujian integrasi terdapat 3 pengujian sistem mulai dari IT01 hingga 

IT03. Semua pengujian yang sudah dilakukan semuanya sukses sehingga keberhasilannya 

pengujiannya 100% atau dapat disimpulkan bahwa pengujiannya sukses karena lolos passing 

kriteria 100%. Keberhasilan dalam pengujian integrasi merupakan tahap yang sangat penting 

karena keberhasilan pengujian ini memastikan bahwa komponen antar sistem dapat saling 

berinteraksi dan aliran data berjalan dengan baik. Dengan keberhasilan pengujian sistem yang 

tinggi menjadi dasar untuk melanjutkan tahap selanjutnya yakni pengujian sistem, Pengujian 

sistem akan menguji keseluruhan aplikasi dapat berfungsi serta memenuhi kebutuhan 

fungsional yang ditetapkan sebelumnya. 

Selanjutnya dalam pengujian sistem terdapat 21 pengujian sistem mulai dari ST01 hingga 

ST21. Dua puluh satu pengujian yang sudah dilakukan semuanya sukses sehingga 

keberhasilannya pengujiannya 100% atau dapat disimpulkan bahwa pengujiannya sukses 

karena lolos passing kriteria 100%. Dengan kata lain disimpulkan bahwa pengujian sistem 

sukses dalam memenuhi semua kriteria yang sudah ditetapkan sebelumnya. Keberhasilan 

pengujian sistem ini memberikan kepastian bahwa sistem secara keseluruhan beroperasi dengan 

baik dan memenuhi kebutuhan fungsional yang ditetapkan. Keberhasilan ini juga memastikan 

bahwa aplikasi ini siap untuk digunakan oleh pengguna dilingkungan nyata. Kemudian hasil 

pengujian ini menjadi landasan untuk melanjutkan pengujian selanjutnya yakni pengujian 

penerimaan pengguna. Pengujian penerimaan pengguna melibatkan pengguna sebenarnya 
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dalam proses pengujiannya untuk membantu mengevaluasi serta memberikan penilaian apakah 

sudah sesuai kebutuhan dan harapan mereka. 

Kemudian dalam pengujian penerimaan pengguna terdapat 21 pengujian sistem mulai dari 

UAT01 hingga UAT21. Dua puluh satu pengujian yang sudah dilakukan semuanya sukses 

sehingga keberhasilannya pengujiannya 100% atau dapat disimpulkan bahwa pengujiannya 

sukses karena lolos passing kriteria 100%. Hasil ini mengindikasikan bahwa aplikasi dapat 

diterima dengan baik dilingkungan nyata pengguna dan sudah sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Keberhasilan pengujian ini juga memberikan validasi bahwa aplikasi dapat 

digunakan secara luas oleh seluruh pengguna. 

Pada penelitian terkait yakni jurnal “A Systematic Literature Review on Recognizing 

Textual Entailment” karya I Made Suwija Putra, Daniel Siahaan, Ahmad Saikhu, keluaran yang 

dihasilkan berupa tampilan hubungan dimana node yang terhubung hanya satu warna yakni 

hitam. Penelitian terkait memvisualisasikan tampilannya secara manual. Sedangkan dalam 

Aplikasi Quality Assessment Tools yang diimplementasikan menggunakan framework flask 

dan Laravel, setiap node pada graph memiliki warna yang beragam tergantung tingkat 

keberpengaruhannya. Aplikasi Quality Assessment Tools berupa web yang mudah digunakan 

sedangkan penelitian terkait hanya menapilkan tampilan berdasarkan metadata yang sedang 

diteliti saja. 
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BAB 5  KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada umumnya peneliti mengumpulkan rujukan artikel-artikel terdahulu sebelum menulis 

karya tulis ilmiah. Artikel-artikel yang sudah dikumpulkan akan dilakukan proses peninjauan. 

Salah satu metodologi yang digunakan dalam meninjau rujukan adalah Tinjauan Pustaka 

Sistematis. Namun terdapat beberapa kerentanan terkait proses SLR antara lain duplikasi 

artikel, kesalahan perhitungan, dan proses pengolahan yang tidak teliti. Hal tersebut dapat 

terjadi disebabkan proses SLR yang dilakukan secara manual. Oleh karena itu, dirancang 

aplikasi Quality Assessment Tools yang dapat membantu peneliti dalam melakukan telaah 

artikel dengan metodologi SLR. Aplikasi ini  memiliki fitur untuk mengupload artikel secara 

massal, dapat menampilkan hubungan antar penulis dan keberpengaruhannya dan fitur-fitur 

yang membantu proses telaah artikel. 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat adalah keberhasilan membangun modul term graph didalam 

aplikasi Quality Assessment Tools untuk menampilkan penulis-penulis dengan peringkat 

berpengaruh paling tinggi. Selain itu fitur-fitur yang berhasil dikembangan dari modul term 

graph tersebut antara lain fitur menampilkan hubungan antar penulis dan peringkat 

keberpengaruhannya, fitur menampilkan hubungan antar artikel dan peringkat 

keberpengaruhannya, fitur menampilkan distribusi kepenulisan berdasar negara, fitur 

mengunduh tampilan hubungan antar penulis dan peringkat keberpengaruhannya, fitur 

mengunduh tampilan hubungan antar artikel dan peringkat keberpengaruhannya, fitur 

mengunduh tampilan distribusi kepenulisan berdasar negara. 

Kemudian untuk menentukan peringkat penulis berpengaruh berdasarkan metadata 

publikasi ilmiah melalui proses pengumpulan artikel  dalam SLR dengan menerapkan 

perhitungan trending score  dalam implementasi aplikasinya yang direpresentasikan dengan 

node strength yang  didapat dari pengolahan perhitungan weight di setiap penulisnya. Weight 

tersebut didapat dengan melakukan pengolahan metadata  menjadi  adjacent matrix hubungan 

antar penulis dari kumpulan data artikel yang dikirimkan melalui proses menggunakan API dari 

framework Laravel. Perhitungan-perhitungan tersebut diimplementasikan dalam sebuah proses 

koding menggunakan framework python berupa flask sehinggan didapat  trending score yang 

digunakan sebagai acuan dalam menentukan peringkat penulis berpengaruh. 

Selanjutnya untuk menentukan hubungan antar penulis berdasarkan metadata publikasi 

ilmiah  hasil proses pengumpulan artikel  dalam SLR dengan mencari daftar penulis yang 

dirujuk oleh penulis lain dalam setiap artikel dengan menggunakan implementasi program 

python berupa framework flask sehingga akan didapat sebuah adjacent matrix hubungan antar 

penulis dengan weightnya.  Adjacent matrix tersebut yang digunakan acuan untuk menentukan 

hubungan antar penulis berdasarkan metadata publikasi ilmiah tersebut. 

Untuk menampilkan jejaring hubungan antar penulis dalam bentuk term graph dengan 

memanfaatkan adjacent matrix hasil pengolahan metadata. Dengan bantuan  salah satunya 

library python network, adjacent matrix diubah menjadi sebuah tampilan graph hubungan  antar 

penulis. Dari implementasi tersebut didapat hasil berupa byte gambar yang kemudian diubah 

menjadi tampilan gambar di aplikasi Quality Assessment Tools. 

Sedangkan untuk memastikan output peringkat penulis berpengaruh berdasarkan 

metadata publikasi ilmiah  yang di-input yakni dengan memasukkan data artikel yang 

sebelumnya dihitung secara manual kemudian di-input kedalam aplikasi Quality Assessment 

Tools, hasil perhitungan manual dapat dibandingkan dengan tampilan peringkat penulis hasil 

aplikasi Quality Assessment Tools. Setelah dilakukan input data asli dalam pengujian sistem, 



92 

 

 

hasilnya terbukti sesuai dengan perhitungan manual maka dengan itu dipastikan bahwa aplikasi 

Quality Assessment Tools menghasilkan output peringkat penulis berpengaruh yang akurat.  

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan terkait 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Meningkatkan optimisasi proses render gambar hubungan antar penulis atau artikel tanpa 

bergantung jumlah penulis yang terdapat dalam metadata. Sehingga diharapkan waktu 

menampilkan hubungan antar penulis atau artikel dapat dikurangi. 

2. Karena modul term graph ini dapat diakses menggunakan API, diharapkan di penelitian 

selanjutnya modul term graph ini dapat dikembangkan menjadi Service API yang dapat 

digunakan oleh developer untuk berbagai kebutuhan dalam pengembangan aplikasi 

recomendation systems seperti rekomendasi film, musik, tempat, karya sains, dan berbagai 

rekomendasi lainnya yang didasarkan tingkat keberpengaruhannya. 
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